RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN
PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR PADA BALAI PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPTD) — Bali

TUGAS AKHIR SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh :
Cindhy Adam
12503244012

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016



PERSETUJUAN
Tugas Akhir Skripsi Dengan Judul

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN
PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR PADA BALAI PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPTD) — Bali

Disusun Qleh:

Cindhy Adam
NIM. 12503244012

telah memenuhi syarat dan disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk dilaksanakan

Ujian Akhir Tugas Akhir Skripsi bagi yang bersangkutan.

Yogyaizarta,i € Juni 2016

Mengetahui, Disetujui,
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing,
Pendidikan Teknik Mesin,
s f/ I 6.
W Oﬁg" okt
Dr.Sutopo, M.T Prof. Drs. Sukardi M.Ed., M.Sc., P.hD.,

NIP. 19710313 200212 1 001 NIP. 19530519 197811 1 001



PERNYATAAN

Yang bertandatangan dibawah ini:
Nama : Cindhy Adam

NIM : 12503244012

Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin

Judul Skripsi :Relevansi Program Pendidikan dan Pelatihan Pengujian Kendaraan
Bermotor dengan Kebutuhan Jabatan Penguii Kendaraan Bermotor
pada Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat (BPPTD) -
Bali

menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan
orang lain kecuali sebagai acuan kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya

ilmiah yang telah lazim.

Yogyakarta,{¢ Juni 2016
Penulis

Cindhy Adam
NIM. 12503244012



PENGESAHAN
Tugas Akhir Skripsi

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN
PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR PADA BALAI PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPTD) — Bali

Disusun Oleh:
Cindhy Adam
NIM. 12503244012

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir Skripsi Program Studi
Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Pada tanggai...,‘...‘.,..'.. 2016
TIM PENGUJI

Nama/Jabatan Tanda T: , Tanggal
%W / A

Prof. Sukardi, Ph.D.
Ketua Penquji/Pembimbing

Paryanto, M.Pd.
Sekretaris

Dr. Moch. Alip, MA.
Penguiji

IP 19631230 198812 1 001(

iv



MOTTO

Sungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.
Dan kepada Tuhanmu, kamu berharap.

(0.5 Al Insyirah : 6-8)

“Jangan pernah menyerah jika kamu masih ingin mencoba. Jangan biarkan
penyesalan datang karena kamu selangkah lagi untuk menang. Terkadang,
kesulitan harus kamu rasakan terlebih dulu sebelum kebahagian yang sempurna
datang kepadamu” (R.A.Kartini)

“Belajarlah mengucap syukur dari hal-hal baik dihidupmu. Belajarlah menjadi
kuat dari hal-hal buruk dihidupmu” (BJ.Habibie)

“Man Jadda Wa Jadda...” (Al-Hadlts)

“Man Shabara Zhafira” (Al-Hadlts)

Ada 3 hal yang tak boleh hilang “Harapan, Keikhlasan, dan Semangat” (Penulis)



PERSEMBAHAN
Bismillahirrahmanirohim
Alhamdulillahirabbil alamin
Dengan Rahmat Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
Dengan ini saya persembahkan karya ini untuk...

Allah SWT, Tabur cinta dan kasih sayang-Mu telah memberikan kekuatan,
membekaliku dengan ilmu serta kemudahan yang engkau berikan. Atas karunia
serta kemudahan yang engkau berikan akhirnya dapat menyelesaikan Tugas
Akhir Skripsi ini.

Ku persembahkan karya sederhana ini kepada Papa T. Anang Cundoko,
A.TD.,M.T. dan Mama Endang Sri Suyamti, S.H., dan adikku tersayang
Sultantyo Djatinegoro sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terima kasih
yang tiada terhingga yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan,
dan cinta kasih. Semoga ini menjadi langkah awal untuk membahagiakan Papa,
Mama, dan Adikku karena ku sadari selama ini belum bisa berbuat lebih. Terima
kasih Papa dan Mama yang selalu membuatku termotivasi dan selalu menyirami
kasih sayang, selalu mendoakanku, selalu menasehatiku menjadi lebih baik lagi.

Keluarga Besar Sudarso Wirosoepadmo dan Keluarga Besar Kijan rasa terima
kasih tiada terhingga yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan,
selalu menasehatiku, dan selalu mendoakanku.

Teman-teman Ac/ass Pendidikan Teknik Mesin 2012 senasib, seperjuangan dan
sepanggungan. Terima kasih sudah menjadi bagian keluarga kecilku di tanah
rantau gelak tawa dan solidaritas yang luar biasa sehingga membuat hari-hari
semasa kuliah lebih berarti. Semoga kebersamaan ini tak ada duka nestapa di
dada tapi suka dan bahagia juga tawa dan canda.

Teman-teman kos “Kamboja” mbak Oni Imas Anita, S.Sos., mbak Rima Ayu
Anggraini, S.E., Wulan Ramadani, A.Md.T., Tisna Prihardiyanti Kusumaningrum,
A.Md.T., dan Uma Triyani yang sudah seperti keluargaku diperantauan ini, terima
kasih untuk dukungan, semangat, keceriaan dan kebersamaannya selama
diperantauan.

Sahabatku Jenica Hillary, A.Md.Keb., Shelvia Bhestary, Ranitha Desrilla, Irna
Iryanti, Ingrid Widanty, S.Kg, Nikita Bunga Pratiwi, Ely Rizki, A.Md., Dessy
Nandayu Fardani,A.Md. dan Rezandi Aprinda yang selalu mendukung dan
mendoakan dari jauh semoga persahabatan kita tetap terjaga.

Almamaterku : Universitas Negeri Yogyakarta

Vi



RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) mengetahui program diklat
PKB pada BPPTD Bali; (2) mengetahui macam kebutuhan kompetensi jabatan
penguji kendaraan bermotor; dan (3) relevansi program pendidikan dan
pelatihan pengujian kendaraan bermotor terhadap kebutuhan kompetensi
jabatan penguji kendaraan bermotor.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif Naturalistik. Penelitian ini
merupakan phenomena yang asli dan nature di Balai Pendidikan dan Pelatihan
Transportasi Darat (BPPTD) Bali dan Unit Pelayanan Terpadu Daerah Pengujian
Kendraan Bermotor (UPTD PKB) Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara semi terstruktur, observasi
dan dokumentasi. Triangulasi sumber dipilih sebagai teknik pemeriksaan
keabsahan data. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data,
kategorisasi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian diketahui bahwa, (1) Program Diklat PKB pada BPPTD Bali
meliputi diklat awal Program Studi Diploma Il Penguji Kendaraan Bermotor dan
Diklat Teknis meliputi diklat dasar penguji kendaraan bermotor, diklat penguiji
kendaraan bermotor lanjutan |, diklat penguji kendraan bermotor lanjutan 11,
diklat penguji kendaraan bermotor lanjutan IIl; (2) macam kebutuhan
kompetensi jabatan penguji kendaraan bermotor didasarkan pada tugas pokok
dan fungsinya, kompetensi jabatan sebagai seorang penguji kendaraan bermotor
memilki 4 tingkat meliputi penguji pemula, pelaksana lanjutan, pelaksana
lanjutan 1 dan Penyelia; (3) Relevansi program pendidikan dan pelatihan
pengujian kendaraan bermotor dengan kebutuhan jabatan penguji kendaraan
bermotor sudah relevan memenuhi kebutuhan lapangan sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi masing-masing jabatan.

Kata kunci: Relevansi, Pendidikan dan Pelatihan, Program, Penguji Kendaraan
Bermotor.
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RELENVENCE BETWEEN VEHICLE INSPECTION EDUCATION AND
TRAINING PROGRAM AND NEEDS OF VEHICLE EXAMINER
EMPLOYMENT IN LAND TRANSPORTASI EDUCATION AND TRAINING
CENTER (BPPTD)-Bali

Cindhy Adam
Student Of Education Department of Mechanical Engineering, Faculty of
Engineering, State University of Yogyakarta
E-mail:adamscin18@gmail.com

ABSTRACT

This study aimed to: 1) determine vehicle inspection education and
training program in BPPTD Bali; 2) determine the needs of vehicle examiner
competence requirement; and 3) the relevance between vehicle inspection
education and training program and needs of vehicle examiner employment.

This study was a naturalistic quantitative study. This was a natural and
real phenomena occured in Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat
(BPPTD) Bali and UPTD PKB Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan. Data was
gathered using semi-stuctured interview, observation and documentation.
Sources triangulation method was used as data validation method. Analysis data
was using data reduction, categorization, data presentation, and summarization.

Result of this study determined, 1) vehicle inspection education and
training program in BPPTD Bali covered early education and training program for
Diploma 1l degree in vehicle inspection and Technical education and training
program covered basic vehicle inspection education and training, Adcanced
vehicle inspection education and training 1, vehicle inspection education and
training 11, vehicle inspection education and training 111; 2) needs of vehicle
examiner competence requirement based on their main duty and purpose, the
competence of vehicle examiner consists of 4 grade - novice examiner, advanced
practitioner, advanced practitioner I, and Supervisor; 3) vehicle inspection
education and training program and needs of vehicle examiner employment was
relevant, fulfilled the field needs and appropriate to the main duty and purpose
of the corresponding employment.

Keyword : Relevance, Education and Training, Program, Motor Vehicle Examiner.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem dan fasilitas transportasi memang diakui banyak pihak telah
membawa dampak yang cukup berarti dalam kehidupan manusia dari waktu ke
waktu, namun tidak dapat dipungkiri bahwa seiring perkembangannya,
transportasi juga membawa dampak dari setiap pergerakannya yang ditimbulkan.
Pertumbuhan penduduk dan ekonomi suatu wilayah seperti kemajuan teknologi
dan kenaikan biaya pokok menyebabkan bertambahnya pergerakan orang dan
barang pada suatu wilayah. Kondisi yang demikian ini dapat menimbulkan
masalah dalam bidang transportasi. Menurut Munawar (2005), transportasi
merupakan perpindahan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lain
(dari asal ke tujuan) dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan

oleh manusia, hewan atau mesin.

Transportasi memiliki berbagai masalah, dari mulai yang sederhana
sampai masalah yang besar. Permasalahan transportasi tersebut di antaranya
kemacetan lalu lintas, tarif angkutan yang semakin lama semakin mahal
sedangkan tingkat ekonomi masyarakat Indonesia masih rendah, berkurangnya
minat masyarakat dalam menggunakan angkutan umum karena kondisi fasilitas
kendaraan yang kurang memadai, banyaknya kejadian kecelakaan lalu lintas, dan
lain sebagainya. Permasalahan yang terjadi dapat diatasi dengan adanya
kesadaran dari masyarakat salah satunya dengan memperhatikan kondisi fisik
kendaraan sebelum digunakan dengan dilakukan suatu penggantian terhadap

suku cadang kendaraan.



Berdasarkan data Kepolisian tahun 2013, sekitar 72-73 orang di Indonesia
setiap hari atau 3-4 orang setiap jam meninggal di jalan raya akibat kecelakaan
lalu lintas. Sementara itu, data kecelakaan tahun 2014, ada sekitar 95.906 kasus
dengan rincian 28.897 meninggal dunia dan 136.581 luka-luka. Kecelakaan
transpotasi merupakan salah satu ancaman keselamatan transportasi di
Indonesia. Selain karena faktor pengemudi dan rambu-rambu jalan raya yang
kurang berfungsi secara optimal, peralatan transportasi juga salah satu bagaian
penting dalam mendukung keselamatan dan kenyaman transportasi. Banyak
kecelakaan yang terjadi disebabkan kendaraan yang tidak layak jalan. 1 Gede

Pasek Suardika, 2015).

Permasalahan dibidang transportasi tidak hanya masalah kecelakaan lalu
lintas namun juga masalah lingkungan seperti polusi udara yang disebabkan oleh
asap kendaraan bermotor di jalan. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kecelakaan lalu lintas adalah kondisi kendaraan. Dalam upaya untuk menekan
jumlah kecelakaan lalu lintas, dan untuk mengetahui kelaikan suku cadang
maupun fasilitas kendaraan, serta pengendalian masalah lingkungan seperti

polusi dan konsumsi energi.

Permasalahan selanjutnya dari Sumber Daya Manusia (SDM) Bidang
Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB) di Seluruh Indonesia pada saat ini antara
lain : (1)Terbatasnya Teknologi Pengujian Kendaraan Bermotor serta
perkembangan teknologi kendaraan bermotor, (2) Rendahnya Kualitas SDM
Pengujian Kendaraan Bermotor dalam melaksanakan tugas Pengujian Kendaraan

Bermotor, (3) Belum Optimal Penyebaran SDM Pengujian Kendaraan Bermotor ke



Kota dan Kabupaten di Seluruh Indonesia, (4) Belum ada komitmen bersama
dalam meningkatkan Kualiatas SDM Pengujian Kendaraan Bermotor dalam

mendukung Unjuk Kerja Transportasi Darat.

Sedangkan Permasalahan Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi
Darat Gianyar Bali saat ini antara lain : (1) Terbatasnya kompetensi tenaga
pengajar, (2) Kualitas bahan ajar sebagian besar masih memakai aspek
peraturan peraturan yg berlaku, (3) Kualitas sarana dan prasarana diklat kurang
memadai, (4) Belum optimalnya manajemen Diklat, (5) Belum terjaminnya
Kualitas Hasil Diklat dan jenjang Pendidikan dan Pelatihan Fungsional Pengujian
Kendaraan Bermotor (PKB) dengan Jenjang Peta Kebutuhan Jabatan Pengujian
Kendaraan Bermotor (PKB) pada Dinas Perhubungan/LLAJ di Provinsi, dan
Kota/Kabupaten diseluruh Indonesia adalah sebagai berikut : (1) Jenjang
Pendidikan dan Pelatihan PKB : a) Diklat Dasar PKB, b) Diklat Lanjutan Pertama
PKB, c) Diklat Lanjutan Kedua PKB, d) Diklat Lanjutan Ketiga PKB. (2) Jumlah

Jenjang Jabatan Fungsional PKB Tahun 2014: a) Penguji Pelaksana Pemula =

195 Orang, b) Penguji Pelaksana = 457 Orang, c) Penguji Pelaksana Lanjutan
999 Orang, d) Penguji Penyelia = 369 Orang. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 12 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
pengujian kendaraan bermotor merupakan serangkaian kegiatan menguji dan
atau memeriksa bagian-bagian kendaraan bermotor, kereta gandengan, kereta
tempelan, kendaraan khusus dan rangka landasan dalam rangka pemenuhan

terhadap persyaratan teknis dan laik jalan.



Daerah yang sangat kurang sumber daya manusia Pengujian Kendaraan
Bermotor antara lain : (1) Provinsi Bangka Belitung, (2) Provinsi Gorontalo, (3)
Provinsi Sulawesi Barat, (4) Provinsi Sulawesi Tengah, (5) Provinsi Maluku Utara,
(6) Provinsi Maluku, (7) Provinsi Papua, (8) Provinsi Papua Barat. Jumlah
Kebutuhan Sumber Daya Manusia PKB yang dibutuhkan sampai dengan tahun
2030 sekitar : (1) Penguji Pelaksana Pemula = 853 Orang, (2) Penguji
Pelaksana= 591 Orang, (3) Penguji Pelaksana Lanjutan = 49 Orang, (4) Penguiji
Penyelia = 155 Orang. (Disampaikan: Kapusdiklat Perhubungan Darat dalam

Forum Pakar Pengujian Kendaraan Bermotor. Bali, 9 Juli 2010).

Semakin kompleksnya Permasalahan Perhubungan Darat pada Era
Otonomi Daerah membawa konsekuwensi dan tantangan baru dalam tugas
penyelenggaraan perhubungan darat di daerah. Sebagai contoh Sumber Daya
Manusia yang mengelola tugas-tugas Perhubungan Darat sejak tahun 2007
sampai dengan tahun 2011 dirasakan masih belum memenuhi jumlah dan
kualitas kompetensi teknisnya. Suatu organisasi dapat melaksanakan fungsinya
dengan baik, apabila pegawai / karyawan yang ada didalam suatu perusahaan
atau instansi pemerintah dapat melaksanakan pekerjaan secara efektif dan
efisien. Untuk itu mewujudkan hal tersebut mereka perlu memiliki kompetensi

yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manuasia (SDM) Perhubungan Darat
sebagai institusi yang bertanggung jawab dalam mempersiapkan dan
meningkatkan SDM baik dari segi kualitas maupun kuantitas sesuai dengan

tuntutan kebutuhan SDM pada Sub Sektor Perhubungan Darat, berusaha keras



secara berkesinambungan untuk dapat memenuhi SDM Perhubungan Darat yang
handal, terampil dan mampu melaksanakan penyelenggaraan transportasi sesuai

dengan prosedur maupun perundang-undangan yang berlaku.

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Perhubungan Darat
mencatat bahwa tahun 2011 hanya 25,80% dari keseluruhan aparatur
Perhubungan Darat yang kompeten. Angka ini harus ditingkatkan melalui
program diklat yang massif namun berkualitas. Upaya peningkatan kualitas SDM
baik aparatur, operator dan masyarakat haruslah melalui berbagai model
pendekatan yang variatif. Model pelaksanaan diklat-diklat teknis bagi aparatur
secara sentralistrik harus diiringi dengan model desentralisasi akibat serta
penyuluhan dengan intensitas yang tinggi. Setiap tahun jumlah diklat teknis
transportasi darat harus meningkat demi mewujudkan SDM aparatur yang
kompeten secara merata sampai dengan tahun 2014 maka peneliti perlu meneliti
lebih dalam terkait hal tersebut mengambil judul “Relevansi Program Pendidikan
dan Pelatihan Pengujian Kendaraan Bermotor dengan Kebutuhan Jabatan Penguji

Kendaraan Bermotor pada Balai Diklat Transportasi Darat Bali®.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi
masalah yang terjadi pada Balai Diklat Transportasi Darat Bali dan Pada Dinas
Perhubungan Kota/Kabupaten di Seluruh Indonesia adalah sebagai berikut :
1. Tingginya angka kecelakan lalu lintas di Indonesia sehingga membutuhkan

perlunya peningkatan pengawasan terhadap kelayakan kendaraan.



. Rendahnya Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Pengujian Kendaraan

Bermotor dalam melaksanakan tugas Pengujian Kendaraan Bermotor.

. Belum Optimal Penyebaran Sumber Daya Manusia (SDM) Pengujian

Kendaraan Bermotor ke Kota dan Kabupaten di Seluruh Indonesia.

. Belum ada Komitmen bersama dalam meningkatkan Kualiatas Sumber Daya

Manusia Pengujian Kendaraan Bermotor dalam mendukung Unjuk Kerja

Transportasi Darat.

. Terbatasnya Kompetensi Tenaga Pengajar di BPPTD Bali.

. Relevansi Paket Program Diklat belum memenuhi kebutuhan jabatan.

Batasan Masalah

Masalah penelitian dibatasi pada penyelenggaraan diklat PKB yang
diselenggarakan oleh BPPTD Bali mengenai “Relevansi Program Pendidikan
dan Pelatihan Pengujian Kendaraan Bermotor dengan Kebutuhan Jabatan

Penguji Kendaraan Bermotor pada Balai Diklat Transportasi Darat Bali “ .

Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah yang dirumuskan

sebagai berikut:

1.

2.

Seperti apa Program diklat PKB pada BPPTD Bali?

Bagaimana macam kebutuhan Kompetensi Jabatan Penguji Kendaraan
Bermotor (PKB)?

Bagaimana Relevansi Paket Program Diklat dengan Kebutuhan

Kompetensi Jabatan Penguji Kendaraan Bermotor?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Mengetahui program Diklat PKB pada BPPTD Bali.

2. Mengetahui macam kebutuhan kompetensi jabatan penguji kendaraan
bermotor.

3. Mengetahui Relevansi Program Diklat terhadap Kebutuhan Kompetensi

Jabatan Penguji Kendaraan bermotor.

F. Manfaat Penelitian.
Adapun manfaat penelitihan dalam penulisan ini ada 2 (dua) manfaat

yaitu Manfaat Teoritis dan Manfaat Praktis :

1. Manfaat Teoritis

Beberapa manfaat teoritis dalam penelitian atau penulisan ini
antara lain:
a) Sebagai Referensi Bahan Pembelajaran Mahasiswa/wi Fakultas Teknik
Mesin pada Universitas Negeri Yogyakarta.
b) Sebegai Referensi Bahan Pembelajaran Taruna/ni Diploma Pengujian
Kendaraan Bermotor dan atau Siswa/wi Dikjur PKB pada Balai Diklat
Transportasi Darat Bali.

c¢) Menambah Bahan Bacaaan di Perpustakaan UNY



2. Manfaat Praktis

Beberapa Manfaat Praktis dalam penelitihan atau penulisan ini
antara lain:
a) Penyelenggara Diklat Transportasi Darat Bali.
(1) Menyempurnakan Program Diklat PKB.
(2) Peningkatan Kualitas Kompetensi Kelulusan.
(3) Perbaikan Kualitas Sarana dan Sarana Pembelajaran.
b) Dinas Perhubungan/LLAJ Kota/Kabupaten.
(1) Meningkatkan Pelayanan Publik di UPT PKB.
(2) Kepastian Kelaikan Kendaraan Bermotor Wajib Uji (KBWU).
c) Pejabat Fungsional Teknis Penguji Kendaraan Bermotor.
(1) Adanya jaminan kerja kelulusannya.
(2) Menambah pengetahuan antara Keilmuan dengan Perkembangan

Teknologi Kendaraan Bermotor.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik

Penelitian tentang relevansi program pendidikan dan pelatihan
pengujian kendaraan bermotor dengan kebutuhan jabatan penguji kendaraan
bermotor di Kabupaten Gianyar-Bali merupakan penelitian pertama Kali
peneliti lakukan. Untuk mengetahui Relevansi Program Diklat Pengujian
Kendaraan Bermotor terhadap Kebutuhan Kompetensi Jabatan Penguji
Kendaraan Bermotor Di BPPTD (Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi
Darat) memerlukan tinjauan pustaka yang diambil dari sumber referensi
beberapa buku-buku, jurnal dan perundang-undangan. Kajian pustaka dalam
penelitian ini meliputi kajian tentang Program Pendidikan dan Pelatihan
(Diklat) Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB) terhadap Kebutuhan

Kompetensi Jabatan Penguji Kendaraan Bermotor (PKB).

1. Definisi Sumber Daya Manusia

Peranan sumber daya manusia dalam organisasi sebenarnya telah ada
sejak dikenalnya organisasi sebagai wadah usaha bersama untuk mencapai
suatu tujuan. Peranan sumber daya manusia ini kemudian berkembang
mengikuti perkembangan organisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan
semakin  berkembangnya  teknologi maka  mengakibatkan  makin
berkembangnya pemahaman manusia akan pentingnya aspek sumber daya

manusia didalam suatu organisasi.



Oleh karena itu, pemahaman dan perkembangan sumber daya manusia
semakin berperan besar bagi kesuksesan suatu organisasi. Banyak organisasi
menyadari bahwa unsur manusia dalam organisasi akan memberikan
keunggulan dalam bersaing. Maka tiap organisasi membuat sasaran, dan
strategi dalam mencapai tujuan organisasi.

Pemahaman tentang definisi Manajemen Sumber Daya Manusia menurut
beberapa para ahli:

Hasibuan (2008:10), yang menyatakan bahwa: “Manajemen Sumber
Daya Manusia adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasi, pengarahan
dan pengawasa kegiatan-kegiatan pemeliharaan dan pelepasan sumber daya
manuasia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat.”
Sedangkan menurut Mangkunegara (2008:20) mengatakan “ Manajemen
Sumber Daya Manusia sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.”

Dari uraian-uraian mengenai pengertian Manajemen Sumber Daya
Manusia tersebut dapat disimpulkan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia
merupakan suatu perencaanan, pengorganisasian, pengkoordinasian dimana
terhadap proses penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan
penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan individu maupun

suatu organisasi.
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2. Definisi Relevansi

Secara umum, arti dari relevansi adalah kecocokan. Relevan adalah
bersangkut paut, berguna secara langsung (kamus bahasa Indonesia).
Relevansi berarti kaitan, hubungan (kamus bahasa Indonesia). Menurut
Green (1995: 16), relevansi ialah sesuatu sifat yang terdapat pada dokumen
yang dapat membantu pengarang dalam memecahkan kebutuhan akan
informasi. Dokumen dinilai relevan bila dokumen tersebut mempunyai topik
yang sama, atau berhubungan dengan subjek yang diteliti (topical
relevance). Pada berbagai tulisan mengenai relevance, topicality (topik)
merupakan faktor utama dalam penilaian kesesuaian dokumen. Froelich
dalam Green (1995: 16) menyebutkan bahwa inti dari relevance adalah

topicality.

Joan M. Reitz (2004: 606) mengemukakan bahwa “relevance the
extent to which information retrieved in a search of a library collection or
other resource, such as an online catalog or bibliographic database, is judged
by to user to be applicable to (about) the subject of the query”. Pendapat ini
menyatakan bahwa relevansi merupakan sejumlah informasi terpanggil dalam
sebuah pencarian pada koleksi perpustakaan atau sumber lainnya, seperti
catalog online atau basis data bibliografi, dimana informasi yang diberikan

sesuai dengan subjek pada query dan relevan dengan kebutuhan pengguna.

3. Definisi Program

Program merupakan salah satu hasil kebijakan yang penetapannya

melalui proses panjang dan disepakati oleh para pengelolanya untuk
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dilakasanakan baik oleh sivitas akademika maupun tenaga administrasi
lembaga diklat. Program sebagai proses terstruktur yang menciptakan dan
menyatukan informasi bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian para
pemangku kepentingan tentang program dan kebijakan yang ditentukan.
Program juga dapat dimaknai sebgai suatu kegiatan yang direncanakan
dengan saksama, tujuan penting dalam pengambilan keputusan. Programs
are meansends relationships that are designed and implemented purposivel.
Artinya, program tidak lain adalah kaitan antara sarana atau media dan hasil
akhir yang direncanakan secara terencana Sukardi (2014). Pengertian
program yang lain menurut pengelola trias teknodik (2012) as an educational
activities that are provided on a continuing based. Artinya, program

merupakan kegiatan pendidikan yang disediakan secara rutin.

Program > Dampak Terencana

I

Tujuan Terencana

Gambar 1. Program yang Dinilai

4. Program Pendidikan dan Pelatihan

Program pendidikan dan pelatihan yang disusun pada umumnya
terdiri program umum, pokok, dan penunjang. Program umum biasanya
berisikan kebijakan-kebijakan umum yang aktual atau hal-hal umum

sehubungan dengan maksud dari pelaksanaan program pendidikan dan
12



pelatihan. Program pokok merupakan substansi inti dari program pendidikan
dan pelatihan yang akan direncanakan dan merupakan pengalaman yang
dibutuhkan oleh peserta dalam melaksanakan pekerjaan keseharian (sesuai
lingkup pekerjaan yang ditekuni). Sedangkan Program penunjang merupakan
pengalaman pendukung yang secara tidak langsung dibutuhkan oleh peserta
dalam rangka lebih memprofesionalkan peserta dalam rangka melaksanakan
pekerjaan. Progam umum dan penunjang tidak harus selalu eksis dalam

progam pendidikan dan pelatihan, jika ternyata tidak hakiki keberadaannya.

Daryanto & Bintoro (2014) Program pendidikan dan pelatihan (Diklat)
adalah rancangan suatu sistem dalam proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang maupun peningkatan atau perolehan kemahiran (ketrampilan)
dalam rangka pendewasaan melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dengan
demikian program pendidikan dan pelatihan merupakan cerminan dari
pengalaman-pengalaman belajar apa saja yang harus ditimba oleh peserta
berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Pengalaman belajar tersebut terdiri
dari aspek pengetahuan, aspek ketrampilan, aspek sikap terintegrasi dalam
satu proses pembelajaran dan hal tersebut harus tertuang dalam mata

tataran atau materi Diklat.

Michael R. Carrel dan Robert D. Hatfield (Mangkuprawira, 2003)

membagi program pelatihan menjadi dua, yaitu:

a) Program pelatihan “umum dan spesifik”. Pelatihan umum

merupakan pelatihan yang mendorong karyawan untuk
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memperoleh keterampilan yang dapat dipakai di hampir semua
jenis pekerjaan.

b) Pendidikan karyawan meliputi keahlian dasar yang biasanya
merupakan syarat kualifikasi pemenuhan pelatihan umum.
Misalnya, cara belajar untuk memperbaiki kemampuan menulis
dan membaca serta memimpin rapat akan bermanfaat bagi setiap

pengusaha, siapa pun yang secar individu dapat mengerjakannya.

5. Pendidikan dan Pelatihan

Handoko (2000) menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan
(development) mempunyai ruang lingkup yang lebih luas untuk memperbaiki
dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat
kepribadian. Selanjutnya ada yang membedakan pengertian pendidikan dan
pelatihan, antara lain Notoatmodjo (1992) menyampaikan pedidikan di dalam
suatu organisasi yang bersangkutan. Sedangkan pelatihan merupakan bagian
dari suatu proses pendidikan, yang tujuannya untuk meningkatkan
kemampuan atau ketrampilan khusus seseorang atau kelompok orang.
Westerman dan Donoghue (1992) memberikan pengertian pelatihan sebagai
pengembangan secara sistematis pola sikap atau pengetahuan atau keahlian
yang diperlukan oleh seorang untuk melaksanakan tugas atau pekerjaannya
secara memadai. Dengan demikian pelatihan atau DIKLAT adalah suatu
proses yang sistematis untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan,

dari sikap yang diperlakukan dalam melaksanakan tugas seseorang serta
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diharapkan dapat mempengaruhi penampilan kerja dengan baik orang yang

bersangkutan mampun organisasi tempat bekerja.

Pendidikan dan pelatihan dalam pengembangan sumber daya
manusia mempunyai dua dimensi utama, yaitu dimensi personal dan
organisasional. Keduanya harus dikembangkan secara tepat, simultan dan
berkelanjutan. Komponen utama yang berinteraksi langsung dengan berbagai
komponen lainnya, seperti perserta pelatihan, kurikulum, metode, media,
waktu, proses pembelajaran, lingkungan dan lain sebagainya dalah fasilitator
yang memiliki kompetensi, baik dari sisi subtansi maupun metodologi

pelatihan.

Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk pengembangan
sumber daya manusia, terutama untuk pengembangan aspek kemampuan
intelektual dan kepribadian manusia. Penggunaan istilah pendidikan dan
pelatihan dalam suatu institusi sering dijadikan satu menjadi diklat
(pendidikan dan pelatihan). Akan tetapi, keduanya mengandung perbedaan
dalam beberapa hal. Pendidikan berlangsung dalam suatu organisasi yang
bersangkutan, sedangkan pelatihan merupakan bagian dari proses
pendidikan yang tujuannya untuk mengingat kemampuan atau keterampilan

khusus seseorang atau sekelompok orang.

Perbedaan istilah pendidikan dan pelatihan lebih lanjut dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 1. Perbedaan Istilah Pendidikan dan Pelatihan

NO. | Aspek Pendidikan Pelatihan

1. | Pengembangan Menyeluh (overal) Mengkhusus
kemampuan (Specifific)

2. | Area kemampuan Kognitif, afektif, Psikomotor
(penekanan) psikomotor

3. | Jangka Waktu Panjang (long tern) | Pendek (short term)

4. | Materi Lebih umum Lebih khusus

Sumber: diadatasi dari (Notoadmojo, 1992)

Berdasarakan Tabel 1. Dapat diketahaui bahwa kegiatan pendidikan
lebih luas ruang lingkupnya, yaitu mencakup kognitif, efektif, dan psikomotor
serta dapat berlangsung sepanjang hayat, metode yang diberikan bersifat
konvensional dan akhir dari kegiatan seseorang akan mendapatkan gelar.
Adapun pelatihan memiliki ruang lingkup yang terbatas sesuai dengan

tuntutan kebutuhan pada saat sekarang.

6. Definisi Pengujian Kendaraan Bermotor

Pengujian Kendaraan Bermotor adalah serangkaian kegiatan menguiji
dan atau memeriksa bagian-bagian kendaraan bermotor, kereta gandengan,
kereta tempelan, dan kendaraan khusus dalam rangka pemenuhan terhadap

persyaratan teknis dan laik jalan.

a. Filosofi PKB

1) Bahwa setiap kendaraan bermotor mempunyai potensi dapat
mencelakakan orang lain.

2) Bahwa setiap kendaraan bermotor mempunyai potensi dapat mencemari

lingkungan hidup.
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3) Dengan

demikian setiap kendaraan bermotor wajib memenuhi

persyaratan teknis dan laik jalan.

Untuk memastikan bahwa setiap kendaraan bermotor telah memenuhi

persyaratan teknis dan laik jalan, wajib melakukan pengujian kendaraan

bermotor.

b. Maksud dan tujuan diselenggarakan Pengujian Kendaraan Bermotor

1) Sesuai KM. Nomor 71 Tahun 1993 tentang Pengujian Berkala PKB

a)

b)

c)

Memberikan jamininan keselamatan secara teknis terhadap
penggunaan kendaraan bermotor dijalan.

Melestarikan lingkungan dari kemungkinan pencemaran yang
diakibatkan oleh penggunaan kendaraan bermotor di jalan.

Memeberikan pelayanan umum kepada masyarakat.

2) Untuk mencapai tujuan tersebut maka:

a)
b)
<)
d)
e)
f)
9)
h)

Harus memiliki fasilitas dan alat uji.

Teknologi yang digunakan hasrus tepat.

Tenaga penguji yang memiliki kualifikasi.

Dilakukan sesuai dengan prosedur.

Hasil uji harus akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.
Fasilitas dan alat uji harus selalu dalam kondisi layak pakai.
Alat uji harus dikalibrasi secara reguler.

Fasilitas dan alat uji diupayakan sebanding dengan kendaraan

yang di uji.

17



C.

Dasar Hukum PKB

1)

2)

3)

4)

5)

6)

D)

8)

9)

Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan.

Peraturan Pemerintahan Nomor 55 tahun 2012 tentang
kendaraan.

Peraturan pemerintahan Nomor 44 tahun 1993 tentang
kendaraan dan pengemudi.

Keputusan menteri nomor 63 tahun 1993 tentang Ambang
Batas laik jalan kendaraan bermotor, kereta gandengan,
kereta tempelan, rumah-rumah, Bak Muatan, dan komponen-
komponennya.

Keputusan Menteri Perhubungan nomor 71 tahun 1993
tentang pengujian berkala kendaraaan bermotor.

Keputusan Menteri Perhubungan nomor KM 72 tahun 1993
tentang perlengkapan kendaraan bermotor.

Keputusan Menteri Perhubungan nomor KM 37 tahun 2002
tentang persyaratan teknis sabuk keselamatan.

Keputusan Menteri Perhubungan nomor KM 9 tahun 2004
tentang pengujian tipe kendaraan bermotor.

Keputusan Menteri Perhubungan KM 14 tahun 2007 tentang

kendaraan pengakut peti kemas dijalan.

10) Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 141/2003

tentang Ambang batas emisi gas buang kendaraan bermotor
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tipe baru di kendaraan bermotor tipe baru dan kendaraan
bermotor yang sedang diproduksi.

11) Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 5/2006
tentang Ambang batas kendaraan bermotor lama.

12) Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No. 1076/2005 tentang
kompetensi penguji kendaraan bermotor.

13) Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No. 2752/2006 tentang
pedoman teknis buku uji berkala kendaraan bermotor serta
tanda samping kendaraan bermotor.

14) Perkembangan Teknologi Otomotif Terkini.

7. Definisi Penguji Kendaraan Bermotor

Penguji Kendaraan Bermotor adalah pegawai negeri sipil yang di beri
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan tugas pengujian kendaraan bermotor. Menurut
Wijianto Penguji kendaraan bermotor sebagai suatu profesi mempunyai tugas
dan tanggung jawab yang sangat strategis dalam kaitannya terhadap
kelaikan kendaraan bermotor dalam rangka mewujudkan keselamatan
Transportasi Darat. Esensi pembinaan profesi penguji kendaraan bermotor
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam program perwujudan

Transportasi Darat yang aman, selamat, tertib dan teratur.

Syarat dan ketentuan lainnya secara rinci dan lengkap diatur dalam
keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

150/KEP/M.PAN/11/2003, tentang Jabatan Fungsional penguji kendaraan
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bermotor dan angka kreditnya dan keputusan bersama Menteri Perhubungan
dan kepala kepegawaian Negara Nomor: KM 48 Tahun 2004 tentang
petunjuk pelakasanaan jabatan fungsional penguji kendaraan bermotor dan
angka kreditnya, serta petunjuk teknisnya diataur dalam keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Darat NO. 1076 tahun 2005 tentang kompetesi

kendaraan bermotor.

1) Tugas Penguji Kendaraan Bemotor
a) Melaksanakan pemerikasaan administrasi bagi kendaraan wajib uji.
b) Melaksanakan pemeriksaan teknis kendaraan bermotor wajib uji.
¢) Wajib membuat laporan dan sistem informasi pengujian kendaraan
bermotor.
d) Wajib melaksanakan pemeliharan ringan dan perawatan peralatan uji.
e) Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan.

2) Tingkat Kompetensi Penguji Kendaraan Bemotor

a) Penguji Pelaksana Pemula (11/a)

b) Penguji Pelaksana (11/b-11/d)
¢) Penguji Pelaksana Lanjutan (111/7a-111/b)
d) Penguji Penyelia (11/c-111/d)

3) Tanggung Jawab Penguji Kendaraan Bemotor
a) Secara teknis setiap penguji kendaraan bermotor harus bertanggung
jawab terhadap kualitas hasil ujinya.
b) Secara moral maka penguji juga mempunyai tanggung jawab

terhadap terjadinya kecelakaan.
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c) Pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh pengoperasian
kendaraan bermotor.

d) Pelayanan umum terhadap masyarakat.

8. Definisi Kebutuhan Jabatan (Job Analysis)

Analisis jabatan sebagai terjemahan dari job analysis (bahasa
Inggris), ada beberapa pendapat yang menterjemahkannya dengan analisis
pekerjaan. Analisis jabatan terdiri dari dua kata yaitu analisis dan jabatan.
Dua kata yang bermakna berbeda. Analisis adalah aktivitas berfikir untuk
menjabarkan pokok persoalan menjadi bagian, komponen atau unsur, serta
keterkaitan fungsinya. Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan dsb) untuk mengetahui yang sebenarnya, (sebab-musabab, duduk

perkaranya, dan sebagainya).

Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian un tuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Dari uraian tersebut
dapat dikatakan aktivitas dalam analisis akan di analisa, kemudian
penjabaran atau penguraian dari yag besar dan abstrak menjadi bagian-
bagian kecil dan kelihatan nyata dengan kegiatan yang banyak melibatkan

pemikiran dari berbagai pihak.

Jabatan adalah sekumpulan wewenang, tugas, tanggung jawab yang
dikerjakan oleh pejabat dalam waktu tertentu. Sedangkan pekerjaan sebagai

“Sekumpulan tugas, tanggung jawab merupakan kebulatan kerja yang harus
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dikerjakan oleh pegawai. Pekerjaan merupakan kebulatan kerja yang harus
dikerjakan oleh pegawai. Pekerjaan merupakan totalitas tugas yang
dikerjakan sesuai tanggung jawabnya. Jabatan adalah posisi yang dimiliki
dalam suatu organisasi, merupakan kedudukan yang berimplikasi terhadap
wewenang, hak dan tanggung jawab dari seorang pegawai dalam suatu

organisasi.

Ada beberapa istilah yang erat hubungannya dengan jabatan, antara

lain sebagai berikut:

1. Tugas/kewajiban

Tugas/kewajiban merupakan bagian integral daripada pekerjaan yang
wajib dikerjakan oleh seseorang, atau sesuatu yang ditentukan untuk
dilakukan/dilaksanakan sesuai dengan tugas pokok, dan fungsi yang menjadi

tanggung jawabnya.

2. Tanggung jawab

Tanggung jawab merupakan kewajiban dalam melakukan pekerjaan
secara maksimal sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang
dimilikinya dimana ia wajib menanggung segala sesuatunya kalau terjadi
kesalahan-kesalahan yang diperbuat, ia siap untuk diperkarakan. Tanggung
jawab berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi yang diembannya, serta
syarat jabatannya untuk dapat melaksanakan pekerjaan guna diselesaikan

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
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3. Pertanggung jawaban

Pertanggung jawaban merupakan pekerjaan yang telah dilaksanakan
dan harus dipertanggung jawabkan oleh pegawai yang diberi tugas dan
tanggung jawab. Pertanggung jawaban berarti menyampaikan laporan baik
secara lisan maupun tertulis yang disampaikan oleh mereka yang diberi tugas
kepada atasannya yang memberi tugas atau yang mendelegasikan sebagian

dari kewenangannya (Nur Hidayati, 2010:12-14).

Wheaton & Whetzel dalam M. Yani (2012:26), mendefinisikan bahwa
Analisis pekerjaan adalah studi sistematis mengenai tugas, kewajiban, dan
tanggung jawab dari suatu pekerjaan, serta pengetahuan, kemampuan, dan
keahlian yang dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. Analisis
pekerjaan adalah titik awal untuk hampir semua fungsi personalia dan
analisis ini sangat penting untuk mengembangkan cara penilaian personalia.
Gary Dessler dalam Akhmad Subekhi (2012:98), analisis jabatan (job
analysis) adalah prosedur untuk menetapkan tugas dan tuntutan
keterampilan dari suatu jabatan dan orang macam apa yang akan

dipekerjakan untuk itu.

Menurut Batinggi dkk (1998:21) analisis jabatan adalah: “Teknik
menghimpun, mengolah dan menyajikan informasi pekerjaan-pekerjaan
secara sistematis, tepat dan jelas untuk keperluan penyusunan kegiatan-
kegiatan dalam pengelolaan tenaga kerja.” Menurut Keputusan Menteri
Indonesia Nomor 4 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 5, analisis jabatan adalah proses

metode secara sistematis untuk memperoleh jabatan yang dipergunakan
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untuk berbagi kepentingan program kelembagaan, ketatalaksanaan dan

manajemen sumber daya manusia.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Analisis
Jabatan adalah proses pengumpulan informasi suatu pekerjaan atau jabatan
tertentu, informasi tersebut meliputi tugas, tanggung jawab dan kondisi kerja
yang berhubungan dengan aspek-aspek pekerjaan dalam suatu organisasi

serta kualifikasi pegawai untuk pekerjaan atau jabatan tersebut.

Analisa jabatan adalah suatu kegiatan untuk mencatat, mempelajari
dan menyimpulkan keterangan-keterangan atau fakta-fakta yang
berhubungan dengan masing-masing JABATAN secara sistematis dan teratur,

yaitu :

a) Apa yang dilakukan pekerja pada jabatan tersebut

b) Apa wewenang dan tanggung jawabnya

¢) Mengapa pekerjaan tersebut harus dilakukan

d) Bagaimana cara melakukannya

e) Alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan dalam melaksanakan
pekerjaannya . Besarnya upah dan lamanya jam bekerja

f) Pendidikan, pengalaman dan latihan yang dibutuhkan

g) Keterampilan, sikap dan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan

pekerjaan tersebut

Analisa jabatan dilakukan terutama untuk menyelidiki fungsi, peranan

dan tanggung jawab sesuatu jabatan. Hasil Analisa Jabatan ini akan
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memberikan gambaran tentang tugas dan tanggung jawab setiap pekerja.

Pemakaian atau kegunaan Analisa Jabatan pada umumnya digunakan untuk :

1. Kelembagaan (Organisasi Dan Perancang Jabatan )
a. Penyusunan organisasi baru
b. Penyempumaan organisasi yang sekarang
c. Peninjauan kembali alokasi tugas, wewenang dan tanggungjawab tiap
jabatan
2. Kepegawaian
a. Rekrutmen seleksi/penempatan
b. Penilaian jabatan (Evaluasi jabatan)
c. Penyusunanjenjang karir (Career Planning)
d. Mutasi/promosi/rotasi (kaitannya erat dengan c)
e. Program pelatihan
3. Ketatalaksanaan
a. Tata laksana

b. Tata kerja/prosedur

Jadi sebenarnya yang dimanfaatkan dari suatu kegiatan analisis
jabatan untuk hal atau kegiatan-kegiatan yang disebut dalam 1,2 dan 3
adalah hasil yang diperoleh dari proses analisis Jabatan. Hasil tersebut tiada
lain dari data-data jabatan yang kemudian di susun secara sistematis dan
terorganisir menjadi informasi jabatan. Uraian tentang informasi jabatan ini

biasanya disebut uraian jabatan (Job Description).
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9. Definisi Kompetensi

Kompetensi merupakan suatu karakteristik yang mendasar dari seseorang
individu, yaitu penyebab yang terkait dengan acuan kriteria tentang kinerja
yang efektif "A competency is an underlying characteristic of an individual
that is causally related to criterion-referenced effective and/or superior

performance in a job or situation” (Spencer & Spencer, 1993:9).

Karakteristik yang mendasari (underlying characteristic) berarti
kompetensi merupakan bagian dari kepribadian seseorang yang telah
tertanam dan berlangsung lama dan dapat memprediksi perilaku dalam
berbagai tugas dan situasi kerja. Penyebab terkait (causally related) berarti
bahwa kompetensi menyebabkan atau memprediksi perilaku dan kinerja
(performance). Acuan kriteria  (criterion-referenced) berarti  bahwa
kompetensi secara aktual memprediksi siapa yang mengerjakan sesuatu
dengan baik atau buruk, sebagaimana diukur oleh Kkriteria spesifik atau

standar.

Kompetensi (Competencies) dengan demikian merupakan sejumlah
karakteristik yang mendasari seseorang dan menunjukkan (indicate) cara-
cara bertindak, berpikir, atau menggeneralisasikan situasi secara layak dalam
jangka panjang. Ada lima tipe karakteristik kompetensi, yaitu: (1) motif-motif
(motives), sesuatu yang secara konsisten dipikirkan dan diinginkan, yang
menyebabkan tindakan seseorang; (2) ciri-ciri (traits), karakteristik fisik dan
respon-respon yang konsisten terhadap situasi atau informasi; (3) konsep diri

(self-concept), sikap-sikap, nilai-nilai atau gambaran tentang diri sendiri
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seseorang; (4) pengetahuan (knowledge), informasi yang dimiliki seseorang
dalam area spesifik tertentu; (5) keterampilan (skill), kecakapan seseorang

untuk menampilkan tugas fisik atau tugas mental tertentu.

B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang pernah dilakukan dalam mengkaji permasalahan
Relevansi Kurikulum Pendidikan dan Pelatihan ini adalah : “Relevansi
Kurikulum Pelatihan Kader Produktivitas terhadap tugas
Penyelia perusahaan di Propinsi Jawa Barat” yang dilakukan
oleh Zamhur Agus. Penelitian ini relevan ini memaparkan tentang (1)
Perbedaan persepsi antara Lulusan dan Pengguna lulusan mengenai
relevansi kurikulum Pelatihan Kader Produktivitas terhadap Tugas
Penyelia. (2) Hubungan antara kepuasan kerja Lulusan dengan
persepsinya mengenai relevansi kurikulum (3) Hubungan antara
kuantitas pengalaman kerja lulusan dengan persepsinya mengenai
relevansi kurikulum. Hasil penelitian sebagai berikut : Pertama,
menurut persepsi Lulusan dan Pengguna Lulusan kurikulum Pelatihan
Kader Produktivitas tidak terdapat perbedaan persepsi terhadap Tugas
Penyelia. Kedua, terdapat hubungan positif antara kepuasan kerja
lulusan dengan persepsinya mengenai relevansi kurikulum Pelatihan
Kader Produktivitas terhadap Tugas Penyelia. Ketiga, tidak terdapat
hubungan antara kuantitas pengalaman kerja Ilulusan dengan
persepsinya mengenai relevansi kurikulum.

2. Penelitian yang pernah dilakukan dalam mengkaji permasalah

Relevansi Kurikulum Pedidikan dan Pelatihan adalah “Hubungan
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Pendidikan dan Pelatihan dengan Kompetensi Pegawai
Negeri Sipil di Bidang Pelayanan Publik” tujuan dari penelitian
ini adlaah untuk mengetahui: (1) bagaimana hubungan antara
pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat 1V
(Diklat PIM Tk. IV) dengan peningkatan Kompetensi PNS di Bidang
Pelayanan Publik di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Aceh Tamiang.
(2) Besar kontribusi pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan
Kepemimpinan tingkat 1V (Diklat PIM Tk. 1V) terhadap peningkatan
Tamiang. (3) Bagaimana Pelayanan Publik yang dilakukan oleh PNS di
lingkungan pemerintah Kab. Aceh Tamiang, setelah PNS di maksud
mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat 1V (Diklat
PIM Tk. 1V). (4) Apakah ada faktor lain yang berpengaruh terhadap
Kompetensi PNS di bidang Pelayanan Publik di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Aceh Tamiang. Hasil penelitian terdapat hubungan yang
positif, kuat, dan signifikan antara pendidikan dan pelatihan
kepemimpinan Tk. IV (Diklat PIM Tk. IV) dengan Kompetensi PNS di
Bidang Pelayanan Publik di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Aceh
Tamiang, ini berarti bahawa dengan mengikuti pendidikan dan
pelatihan  Kepemimpinan Tingkat IV (Diklat PIM Tk. 1V) akan
meningkatkan Kompetensi PNS di Bidang Pelayanan Publik, artinya
terjadi peningkatkan kemampian PNS Kabupaten Aceh Tamiang yang
telah mengikuti Diklat baik dari segi pengahuan, Ketrampilan, serta

sikap dan perilakunya.
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C. Kerangka Berfikir

Alur kerangka berpikir penelitian ini yaitu dilatar belakangi permasalahan
mempengaruhi timbulnya masalah-masalah pada Transportasi Darat di Indonesia
sangat beragam, antara lain: (1) Masalah Lingkungan (Polusi, Konsumsi Energi,
Lahan dan Estetika), (2) Masalah Sosial (Kemacetan, Kesenjangan Sosial, dan
Kecelakaan Lalu Lintas) dan (3) Masalah Fasilitas dan Pelayanan (Kurangnya

Fasilitas Transportasi, rendahnya Kualitas Transportasi dan Kerusakan Jalan).

Balai Pendidikan dan UPTD. Pengujian
Pelatihan Transportasi Darat Kendaraan Bermotor
(BPPTD) Bali Kab. Pasuruan
Pendidikan dan Pelatihan Kebutuhan Jabatan Penguji
Penguji Kendaraan Bermotor Kendaraan Bemotor

Program Diklat Kompetensi Penguiji

\l&£

Relevansi Program Diklat dengan
Kebutuhan Jabatan Penguji
Kendaraan Bermotor

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana Struktur Program diklat PKB

a. Apa kompetensi yang dikembangkan dalam Program Diklat PKB?
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b. Bagaimana Struktur Program Diklat PKB?

Bagaimana Kebutuhan Kompetensi Jabatan

a. Kompetensi apa saja yang di butuhkan sebagai seorang penguji?

b. Tingkat atau Level penguji yang ada pada UPT PKB?

Bagaimana Relevansi Program Diklat PKB pada BPPTD Bali terhadap
Kebutuhan Kompetensi Jabatan Penguji Kendaraan Bermotor di

UPTD.PKB Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan?
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian Kualitatif pendekatan naturalistik. Sukardi (2006) menyebutkan
dalam penelitian kualitatif naturalistik merupakan model penelitian yang
bertujuan mengetahui akitifitas, realitas sosial dan persepsi manusia yang
hidup dan tidak dapat diungkap melalui penonjolan pengukur perubahan.
Menggunakan pendekatan naturalistik berarti untuk mengetahui
permasalahan penelitian, peneliti memperoleh informasi melalui sisi
responden atau si pelaku itu sendiri. Secara definitif Bogdan (1984), Wolf dan
Tymiz (1977) mengartikan penelitian kualitatif naturalistik tidak lain sebagai
pemahaman fenomena sosial dari sisi si pelaku. Menurut mereka penelitian
kualitatif naturalistik bertujuan untuk mengetahui aktualis, realistis sosial dan
persepsi manusia melalui pengakuan mereka, yang mungkin tidak dapat
diungkap melalui penonjolan pengukuran formal atau pertanyaan penelitian

yang telah dipersiapkan terlebih dahulu.

Dengan demikian penelitian naturalistik ini, tidak harus dikatakan
sebagai pendekatan baru dalam dunia penelitian karena paradigma penelitian
ini sebenarnya juga telah berkembang lama dimasyarakat seiring dengan
penelitian kualitatif yang mempunyai dasar filosofis positivist. Observasi pada
obyek atau subyek yang hendak diteliti, wawancara dengan orang yang

menjadi ineteres penelitian dan metode kualitatif lainnya termasuk misalnya
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penggunaan dokumentasi hasil karya suatu masyarakat. Penggunaan desain
penelitian kualitatif naturalistik dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menjelaskan dan menggambarkan atau mendeskripsikan relevansi program
diklat pengujian kendaraan bermotor terhadap kebutuhan jabatan penguji

kendaraan bermotor.

Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan prosedur formal dengan
meminta izin secara lisan dan tertulis kepada Balai Pendidikan dan Pelatihan
Transportasi Darat (BPPTD) dan UPTD PKB Dinas Perhubungan Kabupaten
Pasuruan. Data-data penelitian yang dikumpulkan mencakup hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi dari Balai Pendidikan dan Pelatihan
Transportasi Darat dan Pengujian Kendaaraan Bermotor Dinas Perhubungan,
sehingga benar-benar diketahui adanya hubungan program diklat dengan

kebutuhan jabatan penguji kendaraan bermotor.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini belum dilaksanakan di Balai Pendidikan dan Pelatihan
Transportasi Darat Jl. Batuyang No.109 X Gianyar — Bali pada tanggal 22
Februari — 4 Maret 2016 dan UPT PKB Dinas Perhubungan Kabupaten
Pasuruan JI. Raya Wonorejo Km.17 Ds. Paijangan Wonorejo-Pasuruan pada
tanggal 21 Maret — 1 April 2016. Dipilihnya lokasi penelitian ini didasari
pertimbangan bahwa Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat
(BPPTD) merupakan pihak penyelenggara pendidikan dan pelatihan

pengujian kendaraan bermotor, sedangkan UPT PKB Dinas Perhubungan
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Kabupaten Pasuruan merupakan unit pelaksanaan pengujian kendaraan

bermotor.

C. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian
(Moleong, 2007: 97). Informan merupakan seseorang yang benar-benar
mengetahui suatu persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat
diperoleh informasi yang jelas, akurat dan terpercaya baik berupa pernyataan
keterangan atau data yang dapat membantu dalam memahami persoalan
atau permasalahan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menentukan
informan penelitian secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa
informan yang dipilih dapat memberikan informasi yang dibutuhkan

penelitian sesuai dengan permasalahan penelitian.

Informan dari pihak Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat
merupakan informan kunci dari penelitian ini karena pendidikan dan pelatihan
pengujian kendaraan bermotor menjalankan fungsi sebagai institusi yang
bertanggung jawab dalam penyelenggaraan diklat PKB ada beberapa data

Informan yang dibutuhkan antara lain:

1. Kepala Balai Diklat.
2. Kasi Penyelenggara Diklat BPPTD Bali.

3. Instruktur atau Dosen Diklat PKB pada BPPTD Bali.
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Sementara Informan pada UPT PKB Dinas Perhubungan Kabupaten

Pasuruan diantaranya:

1. Kepala UPTD PKB.
2. Kepala Regu Penguiji (Penyelia)

3. Penguji Kendaraan Bermotor (Pelaksana)

D. Sumber dan Jenis Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dapat diperoleh langsung dari
lapangan atau tempat penelitian. Data primer ini berbentuk hasil
wawancara dan dokumen baik tulisan atau audio, dan foto-foto lapangan
tentang program pendidikan dan pelatihan pengujian kendaraan bermotor

dengan kebutuhan jabatan penguji kendaraan bermotor.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan
dan berbagai macam sumber lainnnya yang terdiri dari surat kabar,
buletin, publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari badan-
badan resmi seperti kementrian-kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil
survey, studi historis dan sebagainya (Moleong, 2007:159). Peneliti
menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan
melengkapi data primer yang telah dikumpulkan sebelumnya. Data
sekunder yang digunakan untuk melengkapi data primer dalam penelitian
ini yaitu :
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a. Undang — Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
Angkutan Jalan.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2013 Tentang Kendaraan.

c. Keputusan Meteri Perhubungan Nomor 09 tahun 2009 tentang
Pengujian Tipe Kendaraan Bermotor.

d. Keputusan Meteri Perhubungan Nomor 71 tahun 1993 tentang
Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor.

e. Peraturan  Direktur Jenderal Perhubungan Darat nomor:
SK.1076/KP.108/DRJD/2005 Tentang Kompetensi Penguji Kendaraan

Bermotor.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian pada umumnya perlu mempunyai dua syarat
penting, yaitu valid dan reliabel. (Sukardi, 2003:121). Suatu instrumen
dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang
hendak diukur, Gay (1983). Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data
dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dan yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Peneliti
sebagai instrumen berperan sebagai alat yang berupaya memahami relevansi
antara program pendidikan dan pelatihan pengujian kendaraan bermotor
terhadap kebutuhan jabatan penguji kendaraan bermotor. Untuk
memahaminya dengan benar, peneliti menggunakan tiga cara. Pertama,
peneliti melakukan validasi diri dengan cara memahami relevasi program

pendidikan dan pelatihan yang diterapkan Balai Pendidikan dan Pelatihan
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Transportasi Darat (BPPTD) terhadap Kebutuhan Jabatan Penguji Kendaraan
Bermotor. Oleh sebab itu peneliti banyak melakukan kajian dan mencari
referensi untuk menambah penguasaan dan pemahaman peneliti terhadap
metedologi, substansi materi dan penguasaan mengenai objek yang diteliti
yaitu relevansi program pendidikan dan pelatihan di (BPPTD) dengan
kebutuhan jabatan penguji kendaraan bermotor. Kedua, peneliti mengamati
secara langsung fenomena yang ada dilapangan dengan menggunakan
pedoman observasi dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai
program pendidikan dan pelatihan pengujian kendaraan bermotor dengan
kebutuhan jabatan penguji kendaraan bermotor. Ketiga, peneliti melakukan
wawancara dengan para informan menggunakan pedoman wawancara yang
telah dibuat peneliti. Dalam proses penelitian, peneliti menggunakan alat
bantu pengumpulan data yaitu berupa buku catatan lapangan, pedoman
wawancara, alat perekam, alat tulis serta perangkat observasi selama proses

penelitian berlangsung.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian naturalitik, peneliti menggunakan beberapa macam
teknik untuk pengumpulan data. Penelitian naturalistik sesuai dengan dasar
filosofisnya agar dalam mengambil data peneliti harus selalu berinteraksi dan
berkomunikasi secara intensif dengan audience atau responden. Teknik
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data,

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
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yang ditetapkan. Untuk itu seseorang peneliti harus terampil dalam
mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data
adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan

data antara lain:

1. Observasi

Secara definitif, pengertian observasi adalah tindakan atau proses
pengambilan informasi melalu media pengamatan Sukardi (2006). Dalam
melakukan obeservasi ini peneliti menggunakan sarana utama indera
penglihatan. Melalui pengamatan mata dan kepala sendiri seorang peneliti
diharuskan melakukan tindakan pengamatan terhdap tindakan, dan perilaku
responden dilapangan dan kemudian mencatat atau merekamnya sebagai

material utama untuk dianalisis.

Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Marshall (1995) menyatakan bahwa “through observation,
the researcher learn about behavior and the meaning attached to those
behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari
perilaku tersebut. Teknik observasi adalah mengumpulkan data langsung dari
lapangan dengan mengandalkan pengamatan peneliti. Karena seringkali ada
perbedaan antara apa yang dikatakan orang dengan apa yang sebenarnya
terjadi maka observasi digunakan sebagai alat pembanding yang dapat
mengkonfirmasi maupun membantah pernyataan partisipan. Jenis observasi

yang telah dilakukan oleh peneliti adalah observasi partisipatif. Tipe
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partisipasi yang digunakan adalah partisipasi pasif (passive participation)
dimana peneliti datang ke tempat dimana objek melakukan kegiatan namun

tidak ikut serta melakukan kegiatan tersebut.

2. Wawancara

Wawancara menurut (Moleong 1988:148) adalah kegiatan percakapan
dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua belah pihak vyaitu
pewawancara dan yang diwawancari. Metode wawancara ini dalam penelitian
naturalistik dilakukan oleh para peneliti dengan tujuan utama yaitu agar
mereka dapat mengintruksi mengenai orang lain maupun orang yang
bersangkutan (responden) tentang kejadian, kegiatan, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian dan sebagainya. Mengenai materi yang diwawancarakan
ketika seorang peneliti bertemu dengan responden atau yang diwawancari.
Pada prinsipnya tidak terbatas. Ini dimaksudakan bahwa materi wawancara
dapat materi yang sudah dilakukan atau lampau, masa sekarang maupun

phenomena yang berimplikasi pada masa yang akan datang.

Menurut Esterberg (2002) mendefiniskan interview sebagai berikut “a
meeting of two persons to exchange information and idea through question
and responses, resulting in communication and joint conruction of meaning
about a particular topic”. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapt
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara merupakan
kegiatan untuk memperoleh informasi atau data dengan cara bertanya

langsung kepada narasumber. Wawancara ini dilakukan dengan cara
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komunikasi tatap muka dan mengajukan beberapa pertanyaan kepada

narasumber yang tepat.

3. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2007:231), dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda, dan lain-lain. Dokumen dalam
penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai
sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk
meramalkan. Dokumen digunakan untuk keperluan penelitian menurut Guba
dan Lincoln (dalam Moleong, 2010:217), karena dengan alasan: 1) Dokumen
digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong; 2)
Berguna sebagai bukti untuk pengujian; 3) Berguna dan sesuai dengan
penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks,
lahir dan berada dalam kontek; 4) Dokumen harus dicari dan ditemukan; 5)
Hasil pengkajian isi membuka kesempatan untuk lebih memperluas tubuh

pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk memastikan validitas data, peneliti menggunakan trianggulasi.
Trianggulasi secara definisi dapat diartikan sebagai kombinasi beberapa
metode atau sumber data dalam sebuah studi tunggal. Cohen dan Maion
(1984) mendefinisikan sebagai penggunaan dua atau lebih metode
pengumpulan data dalam perilaku manusia. Selanjutnya trianggulasi menurut

Moleong (1988:295) memberikan definisi bahwa trianggulasi tidak lain adalah
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teknik pemeriksaan keabsaan data yang memanfaatkan suatu kejadian yang
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data yang ada. Trianggulasi secara normal digunakan untuk
melindungi peneliti dari bias melalui membandingkan data dari beberapa

informasi yang berbeda (Boghan dan Taylor, 1984:68).

Teknik trianggulasi sangat perlu keberadaannya terutama, ketika
proses penelitian digunakan dua atau lebih teknisi lapangan sebagai tim kerja
yang berinteraksi dengan responden dan mengumpulkan data dilapangan.
Tujuan trianggulasi digunakan oleh para peneliti kualitatif utamanya adalah
untuk melakukan cross check data yang diperoleh dari lapangan, sehingga
dalam melakukan analisis hanya data yang valid yaitu data yang benar-benar
didukung oleh para tim peneliti yang diproses lanjut sebagai masukan
laporan hasil maupun untuk tujuan membangun teori baru. Bogdan (1984)
membedakan trianggulasi dari sisi penggunaan sumber dan penggunaan tim
peneliti yang biasanya menggunakan dua orang atau lebih. Penggunaan
sumber misalnya data diperoleh dari surat kabar, dokumentasi pribadi dan
catatan lain yang relevan. Sedangankan Lexie (1988) membedakan
trianggulasi menjadi empat macam yaitu a) sumber, b) metode, c) peneliti,

dan d) teori.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi

yang paling banyak digunakan ialah pemerikasaan melalui sumber lainnya..

Setelah peneliti menggunakan data, baik itu berupa data hasil
wawancara, data dan dokumentasi maupun data observasi, maka selanjutnya
dilakukan triangulasi sumber, antara lain dengan cara pertama,
membandingkan hasil wawancara satu informan dengan informan lainnya.
Terhadap jawaban atas pertanyaan yang sama, peneliti melakukan
perbandingan apakah keterangan yang disampaikan oleh informan pertama
bersesuaian, dibenarkan, dikuatkan atau justru dibantah dan diklarifikasikan
oleh keterangan informan lainnya. Jika ternyata ditemukan keterangan yang
disampaikan justru dibantah dan diklarifikasi kebenarannya, peneliti kembali
melakukan wawancara untuk mencari kebenaran atas keterangan yang

disampaikan tersebut.

Kedua membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan.
Keterangan-keterangan yang disampaikan oleh informan dibandingkan
dengan catatan lapangan. Peneliti membandingkan apakah yang
diungkapkan informan dalam wawancara benar-benar terjadi atau
dilaksanakan di lapangan. Jika ternyata apa yang disampaikan tidak sesuai
dengan kenyataan di lapangan, maka peneliti menganggap kenyataan di
lapangan telah membantah kebenaran keterangan yang disampaikan oleh

informan.

Ketiga, membandingkan hasil pengamatan dengan hasil studi

dokumentasi. Hasil lapangan yang telah dibuat selama observasi peneliti
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bandingkan dan cek kesesuaiannya dengan apa yang telah ditentukan dalam

dokumen-dokumen yang telah dikumpulkan

H. Teknik Analisis Data

Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian naturalistik, pada
prinsipnya berbeda dengan analisis data pada penelitian kualitatif positivistik.
Jika pada penelitian kualititatif, analisis data dilakukan setelah proses
pengumpulan dari lapangan selesai, maka pada penelitian naturalistik,
langkah analisis telah dimulai sejak peneliti terujun ke lapangan untuk
mengambil data yang pertama kali melalui kegiatan refleksi. Pada penelitian
naturalistik menurut Moleong (1988), analisis data pada umumnya
mengundang tiga kegiatan yang saling terkait yaitu a) kegiatan mereduksi
data, b) menampilkan data, dan melakukan verifikasi untuk membuat
kesimpulan. Sedangankan Taylor dan Bogdan (1984:130) mengatakan
walaupun seorang peneliti kualitatif akan menunjukan cara mereka sendiri
dalam  memeperlakukan  data, mereka pada umumnya @ juga
mengelompokkanya menjadi tiga tingkat kegiatan bedar yaitu penemuan,

koding, pengurangan data.

Pertama tingkat penemuan yang mencakup kegiatan
mengindentifikasi tema dari setiap catatan yang telah mereka administrasi,
dan mengembangkan konsep serta proposisi dari catatan-catatan. Kedua,
merukapan tingkat yang dilakukan setelah pengambilan data yang biasanya
mencakup kegiatan koding data dan menghaluskan pengertian subject

matter, dan ke tiga merupakan tingkat dimana peneliti berusaha mengurangi
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(discount) gejela yang ditemukan untuk mengetahui data dalam konteks
yang sejenis dari semua data yang dikumpulkan. Disamping tiga tingkatan
seperti tersebut diatas, ada beberapa elemen penting dalam analisis data

untuk melakukan kegiatan analisis data adalah seperti berikut.

1. Reduksi data

Proses analisis data ini mestinya dimulai dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber. Setelah dikaji langkah berikutnya
adalah membuat rangkuman untuk setiap kontak atau pertemuan dengan
responden. Data yang dihasilkan dari wawancara, obesrvasi dan dokumen
merupakan data mentah yang masih acak-acakan dan kompleks. Peneliti
melakukan pemilihan data yang relevan untuk kemudian disajikan dengan
memilih data yang pokok atau inti, memfokuskan pada data yang mengarah
pada pemecahan-pemecahan masalah dan memilih data yang dapat
menjawab permasalahan tentang relevansi program pendidikan dan
pelatihan pengujian kendaraan bermotor terhadap kebutuhan jabatan

penguji kendaraan bermotor.

2. Kategorisasi

Setelah data direduksi, kemudian dilakukan penyusunan data secara
sistematis dalam suatu unit-unit yang bersifat pokok atau penting. Unit-unit
yang telah terkumpul dipilah kembali dan dikelompokkan sesuai dengan
kategori yang ada, sehingga memberi gambaran yang jelas mengenai
relevansi program pendidikan dan pelatihan pengujian kendaraan bermotor

terhadap kebutuhan jabatan penguji kendaraan bermotor.
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3. Display Data

Untuk dapat melihat gambaran keseluruhan data yang diperoleh
selama penelitian, maka perlu dilakukan display data. Dalam tahap ini
peneliti menyajikan data yang telah direduksi ke dalam laporan secara
sistematis. Data yang disajikan dalam bentuk informasi mengenai relevansi
program pendidikan dan pelatihan pengujian kendaraan bermotor terhadap

kebutuhan jabatan penguji kendaraan bermotor.

4. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi

Dengan melihat kembali tujuan yang ingin dicapai, maka data yang
telah dikumpulkan ditarik kesimpulan dengan menggunakan analisis induktif
yang berangkat dari hal-hal yang khusus untuk memperoleh kesimpulan
umum yang objektif. Kesimpulan tersebut kemudian di verifikasi dengan cara
melihat pada reduksi data maupun display data, sehingga kesimpulan yang
diambil tidak menyimpang dari permasalahan yang diteliti yaitu tentang
bagaimana relevansi program pendidikan dan pelatihan pengujian
kendaraaan bermotor terhadap kebutuhan jabatan penguji kendaraan

bermotor di Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat (BPPTD).

Data yang telah diproses sesuai dengan langkah-langkah diatas
kemudian ditarik kesimpulan yang berangkat dari hal-hal yang khusus untuk
memperoleh kesimpulan umum yang objektif. Kesimpulan berupa hal-hal

yang penting dalam pokok bahasan dan analisis.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif naturalistrik yang
membahas dan mendeskripsikan Program Pendidikan dan Pelatihan
Pengujian Kendaraan Bermotor di Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi
Darat dan seberapa besar relevansi program pendidikan dan pelatihan
dengan Kebutuhan Jabatan seorang Penguji Kendaraan Bemotor. Variabel
dalam penelitian ini program pendidikan dan pelatihan pengujian kendaraan

bermotor dan kebutuhan jabatan penguji kendaraan bermotor.

Data penelitian tentang Relevansi Program Pendidikan dan Pelatihan
Pengujian Kendaraan Bermotor dengan Kebutuhan Jabatan Penguji
Kendaraan Bermotor pada Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat
(BPPTD) Bali dilakukan melalui Observasi lapangan, Dokumentasi, dan
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Adapun UPTD. Pengujian
Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan yang
digunakan sebagai lokasi penelitian untuk mengetahui relevansi program
pendidikan dan pelatihan yang dilakukan BPPTD Bali dengan Kebutuhan
Jabatan Penguji Kendaraan Bemotor. Berikut ini adalah Data Observasi
lapangan, Dokumentasi, dan Wawancara Penelitian Relevansi Program
Pendidikan Dan Pelatihan Pengujian Kendaraan Bermotor dengan Kebutuhan
Jabatan Penguji Kendaran Bermotor Pada Balai Pendidikan dan Pelatihan

Transportasi Darat (BPPTD) Bali.
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1. Deskripsi Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat Bali
a. Gambaran Umum Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat

(BPPTD) Bali

Pada tahun 1988 Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
menyelenggarakan Diklat Penguji Kendaraan Bermotor (PKB) yang
berlokasi di Tangtu, Badung Bali. Kemudian pada tahun 1994 dengan
pemberlakuan PP 22 Tahun 1990, Diklat Penguji Kendaraan Bermotor
(PKB) berubah nama menjadi Dinas Perhubungan Kabupaten Badung dan
penyelenggaraanya dilaksanakan di Kanwil Perhubungan Propinsi Bali.
Dalam perkembangannya, renovasi melibatkan Pusdiklat Perhubungan
Darat (Pusbang SDM Perhubungan Darat) dengan memberikan hibah
tanah seluas 14.000 m?2, dan tahun 1998 telah ditambah sekitar 2130 m?,
sehingga kini Pusdiklat Perhubungan Darat (Pusbang SDM Perhubungan
Darat) memiliki tanah seluas 16.130 m?, yang berlokasi di JI. Batuyang
No. 109X Batubulan, Sukawati, Gianyar Bali. Dan sejak tahun 2002
berdasarkan Kep.Menhub Nomor 73 tahun 2002 berganti nhama menjadi

Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat (BPPTD) Bali.

Selanjutnya Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan
Pelatihan Transportasi Darat (BPPTD) Bali mengalami perubahan sesuai
dengan KM. 50 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat (BPPTD) Tegal, Bali, dan
Palembang, tanggal 7 Oktober 2008. Hingga tahun 2012, Balai Pendidikan
dan Pelatihan Transportasi Darat (BPPTD) Bali terus melengkapi sarana

dan prasarana diklat dengan mengikuti perkembangan teknologi.
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b. Visi dan Misi Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat

(BPPTD) Bali

Visi :

Turut serta dalam Pembangunan Sistem Transportasi Nasional
melalui peningkatan Sumber Daya Manusia yang Prima, Profesional, dan
Beretika, sehingga akan terbentuk pribadi atau insan perhubungan yang
menjiwai 5 Citra Manusia Perhubungan yang memiliki kreativitas, inovatif,
berwawasan komprehensif serta memiliki semangat juang atau kesetiaan

yang tinggi terhadap bidang tugasnya.

Misi:

1) Menyelenggarakan diklat-diklat teknis maupun kedinasan
perhubungan khususnya sub sektor perhubungan darat yang
berwawasan nasional dan internasional yang selalu mangikuti
perkembangan teknologi transportasi dan informasi bagi seluruh
rakyat.

2) Menyediakan Pendidikan dan Pelatihan yang komprehendif dan
berkesinambungan bagi seluruh pegawai diklat agar kualitas
penyelenggaraan kegiatan operasional terjaga baik.

3) Membangun dan menjaga keharmonisan lingkungan kantor dan
masyarakat agar tercipta jalinan kenyamanan dan keamanan

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan seluruhnya.
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c. Tugas dan Fungsi Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat

(BPPTD) Bali.

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 73
Tahun 2002 Pasal 1 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan
dan Pelatihan Transportasi Darat, penjabaran tugas-tugas Unit Kerja di
Lingkungan Badan Pendidikan dan Pelatihan Perhubungan menyebutkan
Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat yang selanjutnya
disingkat BPPTD adalah unit pelaksana teknis di lingkungan Badan
Pendidikan dan Pelatihan Perhubungan, yang berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Kepala Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Perhubungan. BPPTD sebagaimana dimaksud di
atas secara administrasi dibina oleh Sekretariat Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Perhubungan, dan secara teknis operasional dibina
oleh Kepala Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan

Darat. BPPTD Bali dipimpin oleh seorang Kepala Balai Diklat.

Menunjuk Surat Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 73 Tahun
2002 Pasal 2 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan
Pelatihan Transportasi Darat serta dipertegas oleh Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor KM. 50 tanggal 7 Oktober 2008 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat.
menyebutkan bahwa BPPTD Bali memiliki tugas pokok melaksanakan
pendidikan dan pelatihan teknis fungsional dan manajemen di bidang

transportasi darat.
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Sedangkan pada pasal 3 dan pasal 34 menjabarkan BPPTD Bali

dalam menyelenggarakan fungsi antara lain:

1. Penyusunan rencana dan program pendidikan dan pelatihan di
bidang transportasi darat;

2. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan di bidang transportasi darat;

3. Pelaksanaan pembimbingan dan pengembangan peserta pendidikan
dan pelatihan;

4. Pelaksanaan administrasi dan kerumahtanggaan;

5. Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dan pelatihan;

6. Pengelolaan unit — unit penunjang pendidikan dan pelatihan.
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d. Struktur Organisasi Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat

(BPPTD) Bali
KEPALA BALAI
DIKLAT
TRANSPORTASI
DARAT BALI
SUB BAGIAN TATA
USAHA
URUSAN UMUM &
| | KEPROTOKOLAN
URUSAN
KEUANGAN &
—| RUMAH TANGGA
SEKSI SEKSI
KETARUNAAN &
PENYELENGGARAAN KERJASAMA
DIKLAT
SUB SEKSI SUB SEKSI
AKADEMIK KETARUNAAN
SUB SEKSI SUB SEKSI
| SARPRAS DIKLAT KERJASAMA
UNIT PENUNJANG
UNIT PENUNJANG

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 2. Struktur Organisasi BPPTD Bali

50




e. Sarana dan Prasarana BPPTD Bali

Guna mendukung penyelenggaraan Balai Diklat Transportasi Darat

Bali dilengkapi dengan fasilitas pendidikan dan pelatihan antara lain:

Tabel 2. Sarana dan Prasarana BPPTD Bali

Jumlah & Kapasitas
No Prasarana Diklat Jumlah Ket
Kapasitas
(Ruang)
1 Asrama
a.1Lovina 19 38
b. kintamani 18 36
c. Nusa Dua 8 24
16 32
d. Sanur 16 64
e. Ubud 16 64
f. Guest House 7 7
2 Ruang Kelas 260
3 Ruang Aula 1 200
4 Ruang Serbaguna - -
5 Ruang Perpustakaan 1 20
6 Ruang Laboratorium (Praktek) 9 240
a. Lab. Bahasa 1 24
b. Lab. Komputer 1 30
c. Lab. Alat Peraga 1 30
d. Lab. PKB 2 50
d. Spooring Balancing 1 10
e. Lab. Alat Uji Sepeda Motor 1 6
f. Lab. Simulator Mengemudi 1 25
k. Simulasi Traffic Light 1 15
7 Lainnya 565
a. Fasilitas Out Bound 1 25
b. Lapangan Volly 1 12
¢. Lapangan Futsal/Basket 1 12
d. Billiard 1 6
e. Ruang Bakat Minat (Fitness) 1 15
f. Mushola 1 50
g. Pura 1 12
h. Poliklinik 1 20
i. Lapangan Upacara 1 200
i. Meja Bilyard 1 6
k. Ruang Makan 2 Lantai 1 200
. Guest House 1 7
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f.  Kurikulum Program Diklat dan Jenis Diklat pada Balai Pendidikan dan

Pelatihan Transportasi Darat Bali

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi, bahan kajian, maupun bahan pelajaran serta
cara penyampaiannya, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi. Kurikulum
Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat Bali disini memuat
standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam kompetensi utama,
pendukung dan lainnya yang mendukung tercapainya tujuan,
terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi. Kurikulum
memuat mata kuliah/modul/blok yang mendukung pencapaian
kompetensi lulusan dan memberikan keleluasaan pada peserta didik
untuk memperluas wawasan dan memperdalam keahlian sesuai dengan
minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah/modul/blok,

silabus, rencana pembelajaran dan evaluasi.

Kurikulum BPPTD Bali dirancang berdasarkan relevansinya dengan
tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian Yyang
mendorong terbentuknya hard skills dan keterampilan kepribadian dan
perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan
kondisi. Di dalam melaksanakan Program Pendidikan dan Pelatihan guna
menghasilkan output lulusan yang mampu bersaing dengan dunia global,
Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat Bali tidak henti-

hentinya melakukan penyempurnaan sistem manajemen pendidikan.
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Program pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh BPPTD Bali

diantaranya :

1) Diklat Awal

a. Program Studi Diploma Il Penguji Kendaraan Bermotor (PKB)

Diploma Il Penguji Kendaraan Bermotor merupakan salah satu
jenjang pendidikan berstatus diploma dua yang bertujuan mendidik dan
melatih putra putri bangsa yang berpotensi untuk melakukan pendidikan
pada bidang transportasi khususnya pada pengujian kendaraan bermotor.
Pendidikan dan Pelatihan yang dilakukan dengan sistem boarding school

yang hampir keseluruhan biayanya ditanggung oleh negara.

Kompetensi lulusan:

(1) Mampu memahami tentang Pengujian Kendaraan Bermotor, menguiji
kendaraan bermotor, ambang batas, teknik pengujian dan memahami
cara kerja pengujian kendaraan bermotor.

(2) Menguasai dasar hukum serta peraturan perundang-undangan

khususnya Lalu Lintas Angkutan Jalan.

Lama pendidikan:

Pendidikan dan Pelatihan Pengujian Kendaraan Bermotor ini berlangsung

selama 2 (dua) tahun diasramakan.
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Program/Kurikulum:

Tabel 3. Program Diklat Diploma Il Penguji Kendaraan Bermotor

Mata Kuliah KODE MATA KULIAH SKS

AmHdwm=Emw

5 | 1 Bahasalnggris Teknik KK - PK 201 2
E | 2 Mekanika Teknik KK - PK 108 3
M | 3 Menggambar Teknik KB - PK 207 2
E | 4 Peraturan Per-Undang-undangan LLAJ I BB - PK 201 2
% | & Pengantar Ekonomi Transportasi Kk - PK 421 2
T | 6 Teknik Kendaraan Bermotor Il KK - PK 151 3
E | ¥ Praktikum Teknik Kendaraan Bermaotor Il KK - PK 253 2
R | &8 TeknikPengujian Kend.Bermaotor | KB - PK 248 3
8 Praktikum Teknik Pengujian Kend. Bermaotor | KB - PK 249 2
10 Karakteristik dan Survai Lalu Lintas KK - PK 152 3
2 24
5
E
M
E
5
T
E
R
3
5
El T Perbengkelan KB - PK 209 3
M 2 Teknik Karoseri dan Rekayasa KB KK - PK 448 3
g | 3 Praktikum Teknik PKE Ill KB - PK 451 2
g | 4 Keselamatan LLAJ FB-PK 319 3
T | & Kapita Selekta BB -PK 503 2
E | 6 TeknikPengukuran dan Perhitungan Daya Angku KB - PK 307 2
R | 7 Praktek Kerja Myata PB - PK 404 3
18
4
TOTAL JUMLAH SKS a0
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2) Diklat Teknis

Selain Diklat Awal, Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat
Bali memiliki tugas pokok utama menyelenggarakan Diklat Teknis
(shortcourse) yang diperuntukkan bagi para Pegawai Negeri Sipil Dinas
Perhubungan Propinsi, Kabupaten atau Kota guna meningkatkan kemampuan
dan profesionalitas kerja khususnya di sub sektor perhubungan darat. Diklat

Teknis tersebut antara lain:

a. Diklat Dasar Penguji Kendaraan Bermotor

Diklat Dasar Penguji Kendaraan Bermotor dimaksudkan untuk
membekali para pegawai Dinas Perhubungan Propinsi, Kabupaten dan Kota
yang telah atau akan bertugas di bidang pengujian kendaraan bermotor
dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan
pengujian kendaraan bermotor diantaranya mengenai pengetahuan mesin
kendaraan bermotor, karakteristik kendaraan bermotor, rancang bangun dan
rekayasa kendaraan bermotor, pengenalan serta perawatan peralatan PKB,
teknik PKB, teknik pengukuran dan penetapan daya angkut, dan keselamatan

kerja PKB.

Kompetensi lulusan:

Memiliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan penguian
kendaraan bermotor diantaranya mengenai pengetahuan mesin kendaraan
bermotor, rancang bangun dan rekayasa kendaraan bermotor, pengenalan

serta perawatan peralatan PKB, teknik PKB, teknik pengukuran dan
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penetapan daya angkut, keselamatan kerja PKB, administrasi PKB dan tata

cara sistem pelaporan.

Lama pendidikan:

Pendidikan dan Pelatihan Penguji kendaraan Bermotor ini berlangsung

selama 5 minggu.

Program/Kurikulum:

Tabel 4. Program Diklat Dasar Penguji Kendaraan Bermotor

NO MATA DIKLAT T JP P
z 2 3 4
KELOMPOK DASAR
1 Etika Profesi 8 0]
2 Peraturan Perundangan-undangan tentang LLAJ
1
3. Statistik 8 0
4. Aplikasi Komputer 4 10
KELOMPOK INTI
1. Teknik Dasar Kendaraan Bermotor |
a. ldentitas Mesin Kendaraan Bermotor 18 20
b. ldentitas Rangka Kendaraan Bermotor 6 4
c. Peralatan dan Perlengkapan KB 2 4
d. Panel Indikator/Instrumen KB 6 4
e. Ban dan Velg Kendaraan Bermotor 2 2
f. Pedal/Tuas/Tombol di ruang kemudi 4 2
g. Lampu — Lampu Kendaraan Bermotor 2 2
h. Penghapus Kaca Kendaraan Bermotor 4 4
2. Administrasi PKB :
a. Uji Tipe 6 6
b. Uji Berkala 10 16
3. Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor 8 30
KELOMPOK PENUNJANG
1 Teknik Mengemudi Kendaraan Bermotor 12 28
2 K3L 8 0
3 Kunjungan Kerja
Sub Total 116 134
Total 250
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b. Diklat Penguji Kendaraan Bermotor Lanjutan |

Diklat Pengujian Kendaraan Bermotor Lanjutan | merupakan salah
satu diklat teknis bidang Pengujian Kendaraan Bermotor tingkat Lanjut yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
mengenai Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor untuk menghasilkan tenaga
ahli dan profesional dalam menguji kendaraan bermotor serta dapat

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi lulusan:

Memiliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan Lanjutan | yang berkaitan
dengan penguian kendaraan bermotor diantaranya mengenai pengetahuan
mesin kendaraan bermotor, rancang bangun dan rekayasa kendaraan
bermotor, pengenalan serta perawatan peralatan PKB, teknik PKB, teknik
pengukuran dan penetapan daya angkut, keselamatan kerja PKB,

administrasi PKB dan tata cara sistem pelaporan.

Lama pendidikan:

Pendidikan dan Pelatihan Penguji kendaraan Bermotor Lanjutan 1 ini

berlangsung selama 2 bulan.
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Program/Ku

rikulum:

Tabel 5. Program Diklat Penguji Kendaraan Bermotor Lanjutan |

NO MATA DIKLAT T JP P
1 2 3 4
KELOMPOK DASAR
1 Etika Profesi
2 Peraturan Perundangan-undangan tentang LLAJ
1
3. Kapita Selekta
4. Aplikasi Komputer 8
5. Mekanika Teknik 10
KELOMPOK INTI
1. Teknik Dasar Kendaraan Bermotor 11
a. Kontruksi dan Jenis Suspensi 4 4
b. Rangka/Landasan Kendaraan Bermotor 2 2
c. Sistem Pembuangan 2 2
d. Sistem Rem 8 8
e. Sistem Kelistrikan 8 8
f. Sistem Bahan Bakar 12 8
g. Power Train (pemindah daya) 8 8
h. Sistem Motor Penggerak 4
2. Teknik Pengoperasian Peralatan Pengujian 6 24
Kendaraan Bermotor
3. Teknik Pengukuran dan Penetapan Daya Angkut 10 20
KB
Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor 24 30
5. Rancang Bangun dan Rekayasa Kendaraan 16 8
Bermotor
6. Pemeliharaan dan Perawatan Peralatan PKB 8 20
KELOMPOK PENUNJANG
Teknik Mengemudi Kendaraan Bermotor 20
2 Kuliah Umum 16
3 Kunjungan Kerja
4. Seminar 0 12
Sub Total 158 202
Total 360
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c. Diklat Penguji Kendaraan Bermotor lanjutan 11

Diklat Pengujian Kendaraan Bermotor Lanjutan Il merupakan salah
satu diklat teknis bidang Pengujian Kendaraan Bermotor tingkat Lanjut yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
mengenai Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor untuk menghasilkan tenaga
ahli dan profesional dalam menguji kendaraan bermotor serta dapat

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi lulusan:

Memiliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan Lanjutan 11 yang berkaitan
dengan penguian kendaraan bermotor diantaranya mengenai pengetahuan
mesin kendaraan bermotor, rancang bangun dan rekayasa kendaraan
bermotor, pengenalan serta perawatan peralatan PKB, teknik PKB, teknik
pengukuran dan penetapan daya angkut, keselamatan kerja PKB,

administrasi PKB dan tata cara sistem pelaporan.

Lama pendidikan:

Pendidikan dan Pelatihan Penguji kendaraan Bermotor Lanjutan Il ini

berlangsung selama 6 minggu.
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Program/Kurikulum:

Tabel 6. Program Diklat Penguji Kendaraan Bemotor Lanjutan 11

NO MATA DIKLAT JP
T P
1 2 3 4
KELOMPOK DASAR
1 | Etika Profesi 8 0
2 | Pengantar llmu Hukum dan Pengantar Tata 8 0

Hukum Indonesia
3. | Menggambar Teknik 8 8
KELOMPOK INTI

1. | Teknik Dasar Kendaraan Bermotor |l

a. Sistem Kemudi 4 6
b. Sistem wheel Alignment 6 6
¢. Lampu Utama jauh 2 4
d. Lampu Utama Dekat 2 4
e. Speedometer 4 4
f. Emisi Gas Buang Motor Bensin dan Diesel 4 4
2. Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor 18 30
3. | Rancang Bangun dan Rekayasa Kendaraan 8 10
Bermotor
4. | Analisa dan Penetapan Hasil PKB 8 16
5. | Perawatan dan Perbaikan Peralatan PKB 8 18
6. | Pemeriksaan Kendaraan Bermotor di Jalan 4 8
7. | Tata Cara Pelaporan 8 12
KELOMPOK PENUNJANG
1 | Perkembangan Teknologi Kendaraan Bermotor 10 0
2 | Vision Zero 10 0
3 | Kunjungan Kerja
4. | Seminar 0 12
Sub Total 120 | 142

Total 262
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d. Diklat Penguji Kendaraan Bermotor lanjutan 111

Diklat Pengujian Kendaraan Bermotor Lanjutan IIl merupakan salah
satu diklat teknis bidang Pengujian Kendaraan Bermotor tingkat Lanjut yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
mengenai Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor untuk menghasilkan tenaga
ahli dan profesional dalam menguji kendaraan bermotor serta dapat

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi lulusan:

Memiliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan Lanjutan 111 yang berkaitan
dengan penguian kendaraan bermotor diantaranya mengenai pengetahuan
mesin kendaraan bermotor, rancang bangun dan rekayasa kendaraan
bermotor, pengenalan serta perawatan peralatan PKB, teknik PKB, teknik
pengukuran dan penetapan daya angkut, keselamatan kerja PKB,

administrasi PKB dan tata cara sistem pelaporan.

Lama pendidikan:

Pendidikan dan Pelatihan Penguji kendaraan Bermotor Lanjutan Il ini

berlangsung selama 3 minggu.
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Program/Kurikulum:

Tabel 7. Program Diklat Penguji Kenderaan Bermotor Lanjutan 111

NO MATA DIKLAT T P P
1 2 3 4
KELOMPOK DASAR
1 Etika Profesi 8 0
2 Metodologi Riset 8 0
3. Fisika Terapan 10 0
KELOMPOK INTI
1. |Rancang Bangun dan Rekayasa Kendaraan| 16 16
Bermotor
2. Analisa dan Penetapan Hasil PKB 8 12
3. | Kalibrasi (Riset) Peralatan Pengujian Kendaraan 8 20
Bermotor
4. | Teknik Analisa Kecelakaan 8 8
KELOMPOK PENUNJANG
1 Kapita Selekta 10 8
2 Manajemen Pelayanan Publik 8 0
3 Kunjungan Kerja
4 Seminar 0 12
Sub Total 84 76
Total 160

e. Diklat Administrasi PKB

Diklat Administrasi PKB merupakan salah satu diklat yang
dimaksudkan agar peserta mampu untuk melakukan kegiatan administrasi

pada bagian Pengujian Kendaraan Bermotor.

Kompetensi lulusan:

Mampu melakukan pengadministrasian terhadap seluruh kegiatan pengujian

kendaraan bermotor dari awal sampai akhir proses pengujian dengan baik.
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Lama pendidikan:

Pendidikan dan Pelatihan Administrasi PKB ini berlangsung selama 3 minggu.

Program/Kurikulum:

Tabel 8. Program Diklat Administrasi PKB

NO MATA PELAJARAN JP
1. | Pengarahan Program Diklat 10
2. | PengarahanPeraturanUrusanDinasDalam 10
3. | PeraturanBarisBerbaris (PBB) 10
4. | Peraturan Perundang-undangan di Bid. PKB 10
5. | Pelayanan Prima 10
6. | Karakteristik Kendaraan Bermotor 10
7. | Administrasi PKB ( Teori) 20
8. | Administrasi PKB ( Praktek) 30
9. | Kelaikan Jalan 10
10. | Administrasi Perkantoran 10
11. | Korespondensi Indonesia 10
12. | Administrasi Manajemen & Organisasi 10
13. | Sistem Informasi & Manajemen PKB 10
14. | Sistem Pelaporan 10
15. | Hubungan Kerja & koordinasi 10
16. | Kelembagaan Aparatur Pemerintah 10
17. | Teknik Supervisi,pemantauan & Laporan 10
18. | Teknik Penulisan Laporan & Supervisi 10
19. | Statistik 10
20. | K3L 10
21. | Aplikasi Komputer 10
22. | Etika Profesi 10
Jumlah 250

2. Deskripsi UPTD PKB Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan

a. Gambaran Umum UPTD Pengujian

Perhubungan Kabupaten Pasuruan

Kendaraan

Bemotor

Dinas

Pengujian kendaraan bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten

Pasuruan atau yang disebut juga UPTD PKB berdiri tahun 1998. Pertama kali

Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan
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dalam kepemilikan provinsi Jawa Timur dan tidak dalam kepemilikan sendiri
atau daerah. UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Pasuruan dan
UPT Pengujian Kendaraan Kota Pasuruan pada saat itu masi dalam satu
tempat pengujian dan masih dalam satu tempat kantor, karena potensi
pengujian kendaraan bermotor di Kabupaten Pasuruan meningkat dan sangat
banyak, pada tahun 2003 UPTD Pengujian Kendaraan Kabupaten Pasuruan
sudah mulai berdiri sendiri di bawah naungan Dinas Perhubungan Kabupaten
Pasuruan dan pada tahun tersebut, pengujian kendaraan bermotor

Kabupaten Pasuruan dengan Kota Pasuruan mulai dipisah.

Pengujian Kendaraan Bermotor atau yang disebut juga dengan UPTD
PKB Dinas Perhubungan berada di Jalan Raya Wonorejo Km.17 Desa
Pakijangan Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan sedangkan Dinas
Perhubungan Kota Pasuruan berada di jalan Achmad Yani No. 53 Kota
Pasuruan. Dari awal berdirinya hingga saat ini banyak perubahan yang terjadi
di UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten
Pasuruan dari mulai gedung uji, gedung kantor dan alat uji, banyak
bangunan yang di renovasi untuk gedung kantor dan gedung uji. Banyak alat
uji yang sudah diremajakan dan di ganti dengan yang baru, untuk keadaan

dan model dari gedung uji masih sama seperti awal pembangunan gedung.

Dalam melaksanakan Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 8
tahun 2012 tentang Penyelenggaran dan Retribusi Pengujian Kendaraan
Bermotor dan Peraturan Bupati pasuruan Nomor 77 tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Perhubungan

Pengujian Kendaraan Bermotor serta Keputusan Menteri Perhubungan Nomor
64



71 Tahun 1993 tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor juga
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 1993 tentang ambang
batas laik jalan kendaraan bermotor, yang menjadi dasar hukum sebagai
pembangunan sarana dan prasarana perhubungan yang diarahkan pada
pengembangan sistem transportasi, pengujian bermotor, pelayanan prima
dan pelayanan administrasi kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan
keselamatan lalu lintas jalan raya dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Sehingga, untuk menunjang semua itu Pengujian Kendaraan Bermotor
Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan menyusun suatu strategi guna

menunjang pengembangan daerah yang diantaranya, yaitu:

1) Menyusun suatu rencana kerja UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor.

2) Melaksanakan inventarisasi kendaraan bermotor yang wajib uiji.

3) Melaksanakan pengujian kendaraan bermotor wajib uji.

4) Menetapkan hasil dari pengujian bermotor wajib uji.

5) Melaksanakan pemungutan retribusi pengujian sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

6) Melaksanakan penatausahaan UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor.

7) Melaksanakan monitoring dan evaluasi serta pelaporan kegiatan UPTD
Pengujian Kendaraan Bermotor.

8) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas dan

fungsinya.
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b.

C.

Visi dan Misi Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan

Kabupaten Pasuruan

Visi

UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Pasuruan menjadi

terdepan dalam inovasi sistem pelayanan pengujian kendaraan bermotor.

Misi

Mewujudkan sistem pelayanan pengujian kendaraan bermotor yang

transparan handal, profesional, dinamis, akurat.

Struktur Organisasi UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor

Secara umum, struktur organisasi UPTD Pengujian Kendaraan

Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
)
8)

9)

Kepala Dinas.

Kepala UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor.
Kepala Sub Bagian Tata Usaha.

Pendaftaran dan Kasir.

Pendaftaran dan Penyerahan Hasil Uji.
Penetapan Hasil Uji.

Rekomendasi (posisi praktikan).

Penyerahan Buku Uji dan Plat Uji.

Penguji Penyelia

10) Penguiji Pelaksana Lanjutan.

11) Penguji Pelaksana.
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12) Penguji Pemula

13) Pengecatan Tanda Samping

14) Petugas Pembantu

15) Petugas Ges

Kepala Dinas

Kepala UPTD I

—| Ka. TU UPTD |

Penguii Penyelia

__I I - Pendaftaran Pendaftaran Penetepan | Rekomendasi Penyerahan
Penguiji Pelaksana Penguiji dan Kasir | |dan Penyerahan| | Hasil Uji Buku Uji dan
Laniutan Pelaksana Hasil Uji Plat Uji
T J
| i | ' |
Penguji Penguiji Penguiji Penguiji
Pelaksana| [Pelaksana Pemula Pemula
I
Penguji | | Penguiji Penguiji
Pelaksana| [Pelaksana Pemula
[
I
]
Penaecatan Tanda Sampina | | Petuaas | | Petuaas Pembantu| | Petuaas Gesek || Petuaas | | Petuaas

Gambar 3. Bagan Struktur Organisasi UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor
Kabupaten Pasuruan

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan, 2016

Keterangan : |:| = bagian rekomendasi = tempat praktikan dalam struktur
organisasi
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Peran penting pegawai UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas
Perhubungan Kabupaten Pasuruan juga sangat berpengaruh dan berikut ini
potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di UPTD Pengujian Kendaraan

Bermotor di Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan.

Tabel 9. Potensi Sumber Daya Manusia UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor
Kabupaten Pasuruan

No. | Kepangkatan Pendidikan gg%ﬁ;;{emi
1. Pegawai Negeri Sipil Sarjana (S-1) 13 Lanjutan 12
Golonganlc :1 Sarjana muda (D-3) :1 Pelaksana :5
Golonganid :1 Sarjana muda (D-2) :3 Pemula 12
Golongan lia : 1 SLTA/STM 19
Golongan Ilb : 6 SLTP :0
Golongan llc : 3 SD 01
Golongan Ild : 0
Golongan Illa : 0
Golongan I11b : 1
Golongan Illc : 1
Golongan 111d : 2
Jumlah 116 Jumlah 117 Jumlah 19
2. Honorer 16 Sarjana (S-1) 01
D-2 12
SLTA 12
SLTP 13
Jumlah 16 Jumlah 18

Sumber : UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor, 2016
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d. Maksud dan Tujuan Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan
Kabupaten Pasuruan
1) Memberikan jaminan keselamatan secara teknis terhadap pengguna
kendaraan bermotor di jalan.
2) Melestarikan lingkungan dari kemungkinan pencemaran Yyang
disebabkan oleh emisi gas buang kendaraan bermotor di jalan.

3) Memberikan pelayanan umum kepada masyarakat.

e. Sarana dan Prasarana UPTD. PKB Kabupaten Pasuruan

1) Fasilitas Pengujian Kendaraan Bermotor

Tabel 10. Fasilitas Pengujian Kendaraan Bermotor

No | Jenis Fasilitas Luas Lahan Gambar
1. | Area Parkir Kendaraan | 750 m?
Uji
420 m?
a. Areal
b. Area Il/ Parkir
Uji
2. | Gedung
Utama/Gedung Uji
650 m?
a. Ruang o
Pengujian Posisi
b. Ruang penguji | Meémanjang
dan penyelia
c. Tempat
Peralatan Uji
d. Gudang
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Sambungan Tabel 10. Fasilitas Pengujian kendaraan bermotor

No

Jenis Fasilitas

Luas Lahan

Gambar

3.

Gedung Administrasi

a. Loket
pendaftaran
b. Loket
penyerahan
berkas uiji
c. Loket
Penyerahan
buku uji
plat uji
d. Loket
Raharja

dan

Jasa

150 m?

Gudang Generator Set

15 m?

Ruang Tunggu

30 m?

Pintu  Masuk
Keluar Pengujian

atau

Lebar 15 m?

Musholla

25 m?

Jembatan Uji
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Sambungan Tabel 10. Fasilitas Pengujian kendaraan bermotor

No | Jenis Fasilitas Luas Lahan Gambar

9. | Ruang Kartu Induk 25 m?

10. | Ruang Berkas-Berkas | 30 m?

11. | Ruang Kepala UPTD 30 m?

12. | Road Test

13. | Ruangan Merokok 15 m?

14. | Toilet 20 m?

Sumber : UPTD PKB Kabupaten Pasuruan, 2016
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2) Peralatan Pengujian Kendaraan Bermotor

Tabel 11. Peralatan Pengujian Kendaraan Bermotor

No

Jenis Peralatan Uji

Fungsi

Jumlah

Kondisi

1.

Side Slip Tester

Alat kincup roda
depan yang
digunakan
untuk  menguiji
kincup roda
depan

1 set

Laik
operasi

Noise Tester

(Sound Level)

Alat
digunakan
untuk mengukur

yang

tingkat

kebisingan
suara klakson

1 set

Laik
operasi

Alat yang

|| digunakan

untuk  menguiji

| daya
= pengereman
=| setiap sumbu.

1 set

Laik
operasi

Axle Load Beam

Alat
digunakan
untuk
menimbang
berat kendaraan
setiap sumbu

yang

1 set

Laik
operasi
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Sambungan Tabel 11. Peralatan Pengujian kendaraan bermotor

No | Jenis Peralatan Uji Fungsi Jumlah Kondisi
5. Emission  Analyzer | Alat uji yang
(CO/HC tester) digunakan
untuk
memeriksa
kadar __CO/HC Laik
atau uji gas | 1set operasi
buang
kendaraan yang
berbahan bakar
bensin.
6. Smoke Tester Alat uji yang
digunakan
untuk
memeriksa
ketebalan asap | q ¢ot Laik
atau gas buang operasl
kendaraan yang
berbahan bakar
solar.
7. Head Light Tester Alat uji yang
| .
| | digunakan
untuk
memeriksa daya | ; ¢of Laik
pancar  lampu operasil
utama
8. Speedometer Alat untuk
Tester mengukur
keakuratan _
speedometer 1 set Laik
kendaraan Operast
9. Pitlift (Carlift) Alat bantu
pemeriksaan
bagian  bawah .
kendaraan 1 set Laik .
.. operasi
(lorong uji
bagian  bawah
kendaraan)
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3) Peralatan Pendukung Pengujian Kendaraan Bermotor

Tabel 12. Fasilitas Pendukung Pengujian Kendaraan Bermotor

No. | Jenis Peralatan Pendukung Jumlah Kondisi
1. Generator Set

1 set Baik
2.

1 buah Baik
3. Palu

2 buah Baik
4, Meteran (5 meter)

4 buah Baik
5. Komputer

5 buah Baik
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Sambungan Tabel 12. Fasilitas Pendukung Pengujian Kendaraan Bermotor

No. | Jenis Peralatan Pendukung Jumlah Kondisi

6. Helm Penguji

10 buah Baik

7. Masker Penguiji

10 buah Baik

8. Senter

4 buah Baik

4 buah Baik

10. | Sepatu Boot

10 buah Baik

P2

11. | Sarung Tangan

10 buah Baik
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Sambungan Tabel 12. Fasilitas Pendukung Pengujian kendaraan

No. | Jenis Peralatan Pendukung Jumlah Kondisi

12. | Jas Hujan

10 buah Baik

Sumber : UPTD PKB Kabupaten Pasuruan, 2016

4) Lay Out Pengujian Kendaraan Bermotor di UPTD Pengujian Kendaraan

Bermotor Kabupaten Pasuruan

U T@. IN
©
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Gambar 3. Lay Out Pengujian Kendaraan Bermotor

Sumber : UPTD PKB Kabupaten Pasuruan, 2016
76



Keterangan :

1. Smoke Tester (alat untuk mengukur ketebalan asap kendaraan bermotor
berbahan bakar solar)

2. CO/HC Tester (alat untuk memeriksa kadar CO/HC kendaraan bermotor
berbahan bakar bensin)

3. Speedometer Tester (alat untuk mengukur keakuratan speedometer
kendaraan)

4. Pitlift (alat bantu untuk pemeriksaan bagian bawah kendaraan)

5. Head Light Tester (alat uji daya pancar lampu utama jauh atau dekat)

6. Sound Level (alat untuk memeriksa tingkat kebisingan suara klakson)

7. Side Slip Tester (alat uji kincup roda depan)

8. Brake Tester (alat uji rem pada setiap sumbu)

9. Axle Load (alat penimbang berat kendaraan pada setiap sumbu)

Pada UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Pasuruan terdapat
bagian-bagian yang diuji, baik secara mekanis maupun non mekanis. Untuk
melakukan pengujian, pemohon atau pemilik kendaraan harus melengkapi
berbagai persyaratan sepert yang telah dijelaskan dan proses pengujian
kendaraan akan diisi sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh
Menteri Standart Operasional Prosedur (SOP) Administrasi Pengujian Kendaraan
Bermotor dan Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor. Tabel dibawah ini
merupkan contoh hasil pengujian kendaraan bermotor yang ada di UPTD

Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Pasuruan.
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Tabel 13. Bagian Kendaraan yang diperiksa oleh penguji

NO. | Bagian yang Periksa Kondisi
Baik | L9
A. Bagian Depan Kendaraan
1. Lampu kendaraan
Lampu utama dekat %
Lampu jauh %
Lampu penunjuk arah %
Lampu posisi depan atau belakang v
Lampu isyarat peringatan v
Lampu rem v
Lampu mundur v
Lampu pemantul cahaya v
Lampu tanda nomor kendaraan v
2. Kaca kendaraan v
3. Penghapus kaca %
4. Klakson v
5. Rumah-rumah kendaraan v
6. Bumper Ketebalan 40
cm (Max 50 cm)
7. Kaca spion v
8. Pintu kendaraan v
9. Tempat duduk
Pengemudi v
Penumpang v
10. | Jendela v
11. | Pintu darurat v

78




Sambungan Tabel 13. Bagian Kendaraan yang diperiksa oleh penguji

NO. | Bagian yang Periksa Kondisi
Baik | 192
12. | Tangga pada mobil bus %
13. | Dimensi v
14. | Speedometer +40 km
15. | Nomor kendaraan v
16. | Peralatan dan perlengkapan
Ban cadangan v
Kotak obat v
Dongkrak v
Segitiga pengaman v
B. Bagian Bawah Kendaraan
1. Sistem roda
+5mm
menggunakan
side slip tester
Roda depan v
Roda dan ban
\/
As pendek, mur dan
\/
Peleg
2. Sambungan sistem kemudi %
3. Sistem suspensi %
4. Komponen penerus daya %
5. Gas buang %
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Sambungan Tabel 13. Bagian Kendaraan yang diperiksa oleh penguiji

NO. | Bagian yang Periksa Kondisi
. Tidak
Bakk | gaik
Emisi gas buang kendaraan bahan | Kend <2007 CO
bakar mesin 4,5% HC 1200
ppm

Kend =2007 CO
1,5% HC 200

ppm
Emisi gas buang kendaraan bahan | 30% (Max
bakar solar 50%)
6. Sepak bor v
7. Perisai kolong samping v
8. Daya rem %
Rem utama 50%
Rem parkir %

C. Berat Sumbu -

B. Analisis Data

Analisis data ini dideskripsikan dalam bentuk pengolahan data-data hasil
penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian bab sebelumnya.
Pertanyaan penelitian diantaranya yaitu: (1) Seperti apa Program diklat PKB
pada BPPTD Bali?; (2) Bagaimana macam kebutuhan Kompetensi Jabatan
Penguji Kendaraan Bermotor (PKB)?; (3) Bagaimana Relevansi Paket
Program Diklat dengan Kebutuhan Kompetensi Jabatan Penguji Kendaraan
Bermotor?. Berikut merupakan analisis data dari hasil penelitian.

1. Struktur Program Diklat PKB pada Balai Pendidikan dan Pelatihan

Transpotasi Darat Bali.
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Program Diklat merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi, bahan kajian, maupun bahan pelajaran serta cara
penyampaiannya, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Program Diklat PKB adalah
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi penguiji
kendaraan bermotor yang diselenggarakan oleh BPPTD Bali sebagai salah
satu program unggulan dan merupakan program utama yaitu program
diklat pembentukan (Diklat Awal) yang diikuti oleh Diploma 2 PKB dan
Diklat Teknis (Subsektor) yang diikuti Aparatur dan Non Aparatur.
Penyusunan Program Diklat dan Silabus disusun oleh Pusat
Pengembangan SDM Perhubungan Darat. BPPTD Bali adalah unit
pelaksanaan Diklat Perhubungan Darat, Hal ini dipaparkan oleh PIt. Kasie
Penyelenggara BPPTD Bali.

Program diklat pembentukan (Diklat Awal) atau Program Studi
Diploma Il Penguji Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan salah satu
jenjang pendidikan berstatus diploma dua yang bertujuan mendidik dan
melatih putra putri bangsa yang berpotensi untuk melakukan pendidikan
pada bidang transportasi khususnya pada pengujian kendaraan bermotor.
Pendidikan dan Pelatihan yang dilakukan dengan sistem boarding school
yang hampir keseluruhan biayanya ditanggung oleh negara.

Kompetensi lulusan:
1) Mampu memahami tentang Pengujian Kendaraan Bermotor, menguji
kendaraan bermotor, ambang batas, teknik pengujian dan memahami

cara kerja pengujian kendaraan bermotor.
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2) Menguasai dasar hukum serta peraturan perundang-undangan
khususnya Lalu Lintas Angkutan Jalan.

Lama pendidikan:

Pendidikan dan Pelatihan Pengujian Kendaraan Bermotor ini berlangsung

selama 2 (dua) tahun diasramakan.

Selain Diklat awal yang ditujukan untuk program D.Il PKB, Balai
Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat Bali juga memiliki tugas pokok
utama menyelenggarakan Diklat Teknis (shortcourse) yang diperuntukkan bagi
para Pegawai Negeri Sipil Dinas Perhubungan Propinsi, Kabupaten atau Kota

guna meningkatkan kemampuan dan profesionalitas kerja khususnya di sub

sektor perhubungan darat. Diklat Teknis tersebut antara lain, pada tabel 14.

Tabel 14. Jumlah Peserta Diklat Teknis pada Tahun 2014

1 |PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR KANJUTAN Il 2 FEBRUARI - 12 MARET 2014

2 |DASAR PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR CXXIX 3 FEBRUARI - 12 MARET 2014 24 24
3 |PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR KANJUTAN | Xl 3 FEBRUARI - 28 MARET 2014 24 24
4 |MANAJEMEN TRANSPORTASI| PERKOTAAN [\% 4 FEBRUARI - 18 FEBRUARI 2014 24 24
5 |PENGELOLA TERMINAL X1 19 FEBRUARI - 20 MARET 2014 24 24
6 |TEKNIK TRAFFIC LIGHT Xl 13 MARET - 27 MARET 2014 24 24
7 _|ADMINISTRASI PKB VI 12 MARET - 10 APRIL 2014 24 24
8 |PENGELOLA PERLENGKAPAN JALAN 1 20 MARET - 3 APRIL 2014 24 24
9 |DASAR PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR CXXX 1 APRIL - 8 MEI 2014 24 24
10 |PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR LANJUTAN Il VI 1 APRIL - 24 APRIL 2014 24 24
11 |MANAJEMEN OPERASIONAL UNIT PELAKSANA PENIMBANGAN XX 3 APRIL - 17 APRIL 2014 24 24
12 |ORIENTASI LLAJ XXXII 14 APRIL - 13 MEI 2014 24 24
13 [MANAJEMEN REKAYASA LALU LINTAS 1\ 21 APRIL - 20 MEI 2014 24 24
14 [TEKNIK OPERASIONAL LLAJ (DLLAJ BOGOR) = 14 APRIL - 26 APRIL 2014 21 21
15 |TEKNIK PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN ALAT UJI | 29 APRIL - 13 MEI 2014 24 24
16 |MANAJEMEN TRANSPORTASI PERKOTAAN \ 29 APRIL - 13 MEI 2014 24 24
17 [MANAJEMEN DAN SURVEY LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN I 19 MEI - 17 JUNI 2014 24 24
18 |PENGELOLAAN TERMINAL Xl 19 MEI - 17 JUNI 2014 24 24
19 |EMISI GAS BUANG \% 12 MEI - 3 JUNI 2014 24 24
20 [MANAJEMEN ANGKUTAN UMUM X1 19 MEI - 17 JUNI 2014 24 24
21 [DASAR PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR CXXXI 21 MEI - 27 JUNI 2014 24 24
22 [DASAR TRANSPORTASI DARAT TINGKAT SARJANA | 5 JUNI - 4 JULI 2014 24 24
23 [PENGELOLAAN PERLENGKAPAN JALAN \% 20 JUNI - 4 JULI 2014 24 24

ANALISIS KECELAKAAN LALU LINTAS DARI ASPEK KENDARAAN
24 BERMOTOR | 20 JUNI - 4 JULI 2014 24 24
25 [TEKNIK PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN ALAT UJI I 20 JUNI - 4 JULI 2014 24 24
26 [PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR LANJUTAN | Xl 11 AGUSTUS - 3 OKTOBER 2014 24 24
27 |PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR LANJUTAN II Vi 11 AGUSTUS - 18 SEPTEMBER 2014 24 24
28 [MANAJEMEN REKAYASA LALU LINTAS N 11 AGUSTUS - 9 SEPTEMBER 2014 24 24
29 [ADMINISTRASI PKB Vi 11 AGUSTUS - 9 SEPTEMBER 2014 24 24
30 [OTOMOTIF Vil 12 AGUSTUS - 26 AGUSTUS 2014 24 24
31 IMANAJEMEN ANGKUTAN UMUM Xl 28 AGUSTUS - 26 SEPTEMBER 2014 24 24
32 [DASAR PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR CXXXII 10 SEPTEMBER - 17 OKTOBER 2014 24 24
33 [PENGUJI KENDARAAN BERMOTOR LANJUTAN I1I Vi 10 SEPTEMBER - 3 OKTOBER 2014 24 24
34 [PENGELOLAAN TERMINAL bl 22 SEPTEMBER - 21 OKTOBER 2014 24 24
35 [TEKNIK TRAFFIC LIGHT XIV. 30 SEPTEMBER - 14 OKTOBER 2014 24 24
36 [ORIENTASI LLAJ XXX 6 OKTOBER - 4 NOVEMBER 2014 24 24
37 [DASAR TRANSPORTASI DARAT TINGKAT SARJANA I 6 OKTOBER - 4 NOVEMBER 2014 24 24
38 |TEKNIK PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN ALAT UJI 1 6 OKTOBER - 20 NOVEMBER 2014 24 24
3 ANALISIS KECELAKAAN LALU LINTAS DARI ASPEK KENDARAAN n 6 OKTOBER - 20 NOVEMBER 2014 24 24
BERMOTOR
40 [MANAJEMEN OPERASIONAL UNIT PELAKSANA PENIMBANGAN XXV 6 OKTOBER - 20 NOVEMBER 2014 24 24
TOTAL 957 957




2. Macam Kebutuhan Kompetensi Jabatan PKB
Kebutuhan Kompetensi Jabatan Penguji Kendaraan Bermotor
(PKB) menurut Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat SK.1076
Tahun 2005 Tentang Kompetensi Penguji Kendaraan Bermotor memiliki 4
jenjang keahlian tingkat kompetensi yang dilaksanakan UPTD PKB
Kabupaten Pasuruan:
1) Penguji Pelaksana Pemula dengan 22 kompetensi keahlian yang
harus dimiliki.
2) Penguji Pelaksana dengan 26 kompetensi keahlian yang harus
dimliki.
3) Penguji Pelaksana Lanjutan dengan 24 Kompetensi keahlian yang
harus dimiliki.
4) Penguji Penyelia dengan 26 kompetensi keahlian yang harus dimilki.
Dari setiap level atau jenjang kebutuhan jabatan dari masing-
masing penguji kendaraan bermotor yang harus dimiliki seorang penguji
saat menjalan tugas dilapangan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya. Level atau jenjang kebutuhan jabatan diperoleh dengan
mengikuti Diklat PKB dan Uji Sertifikasi sebagai penguji sesuai kompetensi

keahliannya.

3. Bagaimana Relevansi Paket Program Diklat dengan Kebutuhan

Kompetensi Jabatan Penguji Kendaraan Bermotor?
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Tabel 15. Relevansi Program Diklat PKB dengan Kebutuhan Jabatan Penguji Kendaaraan
Bemotor.

NO Program Diklat PKB Kebutuhan Jabatan Ket
BPPTD Bali UPTD PKB Dinas Perhubungan
Kabupaten Pasuruan
1. | Program Diklat PKB Dasar a) Penguji Pelaksana | Relevan

Pemula (Il/a) dengan
kompetensinya:

No MATA DIKLAT T I 7
1 2 304 1) Memeriksa kelengkapan
RELOMPOK DASAR administrasi uji berkala
[Pk Bk jenis kendaraan
! | Peraturan Perundangan-imdangan tentang LLAJ [ g0 bermotor untuk Uji
3 | Statistk ] 0 pertama;
4 | AplkssiRomputer R 2) Memeriksa kelengkapan
RELOMPOKINTI administrasi uji berkala
L | Tebnik Dasar Kendavaan Bermotor [ jenis kendaraan
4. [dentitas Mesin Kendarzan Bermctor B bermotor untuk uji
b. [dentitas Rangka Kendaraan Bermotor 8| 4 reQUIer;
¢ Paralaten dan Parlenghapan KB 1] 4 3) Memeriksa identitas
d. Panel Indikatornstrumen KB 6| 4 kendaraan bermotor
¢ Ban dan Velg Kendaraan Bermotor 1)1 dengan hasil  identitas
£ Pedal Tuss Tombol di ruang herudi 4|12 kendqraan bermotor
g Lampu - LampuKendaraan Bermotor 1|1 sesual;. . .
h. PenghapusKaca Kendaraan Bermotar 4] 4 4) kMeenn;::g(ss t;gl?l’rr]\gi?)?'
: :T:;;? e L dengan hasil identitas
kendaraan bermotor
b. Uji Berkala U tidak sesuai:
% | Tekmik Pengujian Kendaraan Bermotor 8| Y 5) Melakukan
KELOMPOK PENTNJANG verifikasi/validasi
1| Tebmik Mengemudi Kendaraan Bemmotor 2| n persyaratan administrasi
el 8] terhadap identitas
3 | Kurjungan Keria kendaraan bermotor
Sub Total 116 | 134 konfirmasi hasil
Togl 250 verifikasi/validasi;

6) Melakukan
verifikasi/validasi
persyaratan administrasi

terhadap identitas
kendaraan bermotor
penetapan pelaksanaan
pengujian;

7) Mengumpulkan data

hasil  pengujian dan
pemerikasaan setiap unit
kendaraan bermotor;

8) Mengisi dan
mengesahakan tanda
samping kendaraan
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Sambungan Tabel 15. Relevansi Program Diklat PKB dengan Kebutuhan Jabatan Penguji
Kendaaraan Bemotor.

bermotor;
9) Memasang dan
mengesahakan plat uji;
10) Memeriksa kelengkapan
persyaratan, administrasi
uji kendaraan bermotor;
11) Menetapkan pelaksanaan

uji tipe;

12) Memeriksa identitas
kendaraan bermotor;

13) Melakukan

verifikasi/validasi
persyaratan administrasi
terhadap identitas
kendaraan bermotor;

14) Menyiapkan  alat  uji

kendaraan bermotor
dengan memeriksa
menghidupkan, dan
memastikan unjuk kerja
alat uji kebisingan
(noise);

15) Menyiapkan  alat  uji
kendaraan bermotor

dengan memeriksa dan
menyiapkan peralatan
uji radius putar;

16) Memeriksa peralatan dan
kelengkapan kendaraan

bermotor;

17) Membawa dan
mengoperasikan
kendaraan bermotor
selama proses pengujian
dilakukan;

18) Mengumpulkan  seluruh
hasil pegujian dan

pemeriksaan setiap unit
kendaraan bermotor;

19) Memasukan data hasil
pelaksanaan  pengujian
kedalam data base bagi
yang sudah dilengkapi
dengan sistem informasi
manajemen.

20) Memerikasa kelengkapan
persyaratan adminitrasi
rancang bangun dan
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Sambungan Tabel 15. Relevansi Program Diklat PKB dengan Kebutuhan Jabatan Penguji
Kendaaraan Bemotor.

rekayasa kendaraan
bermotor;

21)Menimbang kendaraan
bermotor;

22) Melakasanakan
perawatan alat bantu
pengujian kendaraan
bermotor:

a. Melaksanakan
administrasi di
bidang PKB;

b. Memeriksa
kondisi teknis
kendaraan
bemotor;

c. Membuat laporan
hasil
pengujian/pemeri
ksaan kendaraan
bermotor;

2. | Program Diklat PKB Lanjutan | b) Penguji Pelaksana (I1/b- | Relevan
11/d) dengan
kompetensinya:

1) Menyiapkan alat  uji
kendaraan bermotor
dengan memeriksa,
menghidupkan, dan
memastikan unjuk kerja
genset;

2) Menyiapkan alat  uji
kendaraan bermotor
dengan memeriksa,
menghidupkan, dan
memastikan unjuk kerja
kompresor;

3) Menyiapkan alat uiji
kendaraan bermotor
dengan memeriksa,
menghidupkan, dan
memastikan unjuk kerja
alat uji kesepakatan asap
(smoke tester);

4) Menyiapkan alat  uji
kendaraaan bermotor
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Sambungan Tabel 15. Relevansi Program Diklat PKB dengan Kebutuhan Jabatan Penguiji
Kendaaraan Bemotor.

" — T dengan memeriksa,
. . g : menghld_upkan, _ da}n
"KELOMPOK DASAR memastikan unjuk Kkerja
BT T 1 alat emisi gas buang
T | PesuranP e e e A T | 8 | 0 (CO-HC Tester);
7, | Fapia Selékna 50 5) Menyiapkan alat uji
3, | Aplkast Rompzer T e kendaraan bermotor
5. Mekarika Tehaik i dengan memeriksa,
[ KELOMPOKINTI menghidupkan, dan
1. | Teknik Dasar Kendaraan Bermotar [[ memastikan unjuk kerja
2, Hontruksi danenis Suspensi 4] 4 alat Uji speedomater;
b, Rangha /Landasan Kendaraan Bermotor 2|1 6) Menyiapkan alat Uji
o dnem Fenbign Bl kendaraan bermotor
d. Sistem Rem B B .
& Sistem Kelitrkan B | 8 dengaq memeriksa,
£ Sistem Bahan Bakar 8 menghqupkan' . dgn
& Pover Tra pemindsh ) 5 | g memastikan unjuk kerja
h, Sistem Motor Pengerk s 4 alat uji  kebisingan
T T PP e ey 5 (noise);
Kendaraan Bemmator 7) Menyiapkan alat  uji
7. | THik P huran dan Penelapan e Angk B8 | 10 | 20 kendaraan bermotor
%, | Tekuuk Pengufian Rendaraan Bermatar E D dengan memeriksa,
5. | Rancang Bangun dan Rekayasa Kendarsan Bemotor | 16 | B menghidupkan, dan
T | Peneliharaan dan Perawatan Peraldan PRD T memastikan unjuk kerja
| KELOMPOK PENUNJANG alat uji side slip;
1| Teknuk Mengemud: Kencaraan Bermetar &0l 8) Menyiapkan alat Uji
2 |Hulah [ JE kendaraan bermotor
3 | Hunjwgan Kera dengan memeriksa,
& | S HE menghidupkan, dan
AubTot il e memastikan unjuk kerja
Toal 30 ..
alat uji rem (brake
tester);

9) Menyiapkan alat  uji
kendaraan bermotor
dengan memeriksa,
menghidupkan, dan

memastikan unjuk kerja
alat uji axle load meter;
10) Menyiapkan  alat  uji

kendaraan bermotor
dengan memeriksa,
menghidupakan, dan

memastikan unjuk kerja
alat uji suspensi;
11) Menyiapkan  alat  uji

kendaraan bermotor
dengan memeriksa,
menghidupkan, dan

memastikan unjuk kerja
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Sambungan Tabel 15. Relevansi Program Diklat PKB dengan Kebutuhan Jabatan Penguji
Kendaaraan Bemotor.

alat wuji joint play
detektor;

12) Menyiapkan alat  uji
kendaraan bermotor
dengan memeriksa,
menghidupkan, dan
memastikan unjuk kerja
alat uji lampu utama
(head light tester);

13) Mengukur dimensi
panjang kendaraan
bermotor (overall
lenght);

14) Mengukur dimensi lebar
kendaraan bermotor

(over all width);

15) Mengukur dimensi tinggi
kendaraan bermotor
(over all height);

16) Mengukur dimensi jarak
sumbu roda kendaraan
bermotor (wheel base);

17) Mengukur dimensi julur

depan kendaraan
bermotor (front over
hang);

18) Mengukur dimensi julur
belakang kendaraan
bermotor (rear over
hang);

19) Mengukur dimensi jarak
bebas/terendah
kendaraan
bermotor(ground
clearance);

20) Memeriksa fisik
kendaraan bermotor,
kondisi rumah-rumah

kendaraan bermotor;
21) Memeriksa visual fisik

kendaraan bermotor,
kelengkaan lampu-lampu
kendaraan bermotor

(rem, penunjuk arah,
mundur, posisi);

22) Memeriksa visual fisik
kendaraan bermotor
penghapus kaca depan
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Sambungan Tabel 15. Relevansi Program Diklat PKB dengan Kebutuhan Jabatan Penguji
Kendaaraan Bemotor.

kendaraan bermotor;
23) Memeriksa visual fisik

kendaraam bemotor,
kaca-kaca kendaraan
bermotor;

24) Memeriksa visual fisik
kendaraan bermotor,
roda dan ban kendaraan
bermotor;

25) Memeriksa visual fisik
kendaraan bermotor,
interior/kabin/ruang
kemudi;

26) Memeriksa visual fisik
kendaraan bermotor,
kaca spion;

3. | Program Diklat PKB Lanjutan Il ¢) Penguiji Pelaksana | Relevan

Lanjutan (111/a-111/b)

1) Menyiapkan alat  uji
kendaraan bermotor
dengan memeriksa,
menghidupkan, dan
memastikan unjuk kerja
ABS system;

2) Menguji kepekaan asap
gas buang;

3) Menguji emisi gas buang
(CO-HC);

4) Menguji lampu utama
kendaraan bermotor
kekuatan pancar lampu
utama;

5) Menguji penyimpangan
(deviasi) lampu utama;

6) Menguji bagian bawah
kendaraan bemotor
(under carried) dengan
pit;

7) Menguji bagian bawah
kendaraan bermotor
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Sambungan Tabel 15. Relevansi Program Diklat PKB dengan Kebutuhan Jabatan Penguiji
Kendaaraan Bemotor.

(under carried) sistem

kendaraan bermotor;
10) Menyiapkan  alat  uji

i MATA DIRLAT 17 kemudi dengan joint play

KIELOMPUK DASAR : ! : deteCtor:

T T o T 8) Melakukan evaluasi

1 | Pengantar Imu Hulum dan Pengantzr Ta Hukum 8 0 komperhenSif terhadap
Indonesia pemenuhan kelaikan

%, | Menggambar Tekalk T | 8 jalan;

KELOMPOKINT! 9) Menyiapkan alat  uji

1, | Teknik Dasar Kendaraan Bermotor I kendaraan bermotor
a Sister Kemui L6 dengan memeriksa,
b. Sistermwheel Alignment 11 & menghidupkan' dan
e Lampulians eub s memastikan unjuk kerja
d Lampu Utama Delar bt alat  uji  performasi
g Speedometer 4 4

] 4

f Emid Gas Buang Motor Bensindan Diesel

2 | TelnikPenzujizn Kendaraan Bemmotor 18 | 30

kendaraan bemotor
3. | Rancang Bangzun dan Rekayasa Kendarzan Bermotar | 8 10 .
, _ dengan memeriksa,
4, | Anzlizs dzn Penetapan Hasil PKE 8 16 .
5. | Perawatan dan Perbaikan Peralatan PKE ] 18 menghlqupkan' ) dan
& | Pemeriksaan Kendarzan Bermotor difalan 4 ] memaStlkan Unjl..lk kerja
AT T alat wheel alignment
KELOMPOK PENUNJANG tester;
1 | Perkembzngzan Teknologi Kendarzan Bermator 10 0 11) Menngi Speedometer;
7 | VisionZero 0|0 12) Menguji  lampu  utama
T Rurjugm Ko jauh kendaraan
L [ Seminar TR T bermotor;
SubTotdl |12 13) Menguji lampu utama
Total 262 dekat kendaraan
bermotor;
14) Menganalisa data hasil
pengujian tipe

kendaraan bermotor;

15) Memeriksa dan mengkayji
spesifikasi gambar teknik
kendaraan bermotor
berdasarkan perhitungan
teknis, teknis
penyambungan
kendaraan bermotor;

16) Memeriksa dan mengkayji
spesifikasi gambar teknik
kendaraan bermotor
berdasarkan perhitungan
teknis,teknis daya tahan,
daya dukung, dan
komponen;

17) Memeriksa dan mengkaiji
spesifikasi gambar teknik
kendaraan bermotor
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Sambungan Tabel 15. Relevansi Program Diklat PKB dengan Kebutuhan Jabatan Penguji
Kendaaraan Bemotor.

berdasarkan perhitungan
teknis, jumlah  berat
yang diperbolehkan
(JBB) dan kelas jalan;
18) Validasi dan penetapan
hasil pemerikasaan fisik;

19) Memperbaiki mayor
peralatan pengujian;

20) Melakukan kalibrasi
peralatan pengujian CC-
HC tester;

21) Melakukan kalibrasi
peralatan pengujian
speedometer terster;

22) Melakukan kalibrasi
peralatan pengujian side
slip tester;

23) Melakukan kalibrasi
pengujian axle load
tester;

24) Melakukan kalibrasi
pengujian noise tester;

4. | Program Diklat PKB Lanjutan II d) Penguji Penyelia (lll1/c- | Relevan
111/d)

1) Menguji rem kendaraan
bermotor (brake) gaya
rem utama;

2) Menguji rem kendaraan
bermotor (brake), rem

parkir;

3) Menganalisa data hasil
pengujian;

4) Menghitung dan
menetapkan jumlah
berat yang diizinkan;

5) Menghitung dan

menetapkan jumlah daya
angkut orang dan

barang;

6) Menghitung dan
menetapkan jumlah
muatan sumbu terberat
(MST);

7) Menetapkan kelas jalan
yang akan dilalui;
8) Menetapkan masa
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Sambungan Tabel 15. Relevansi Program Diklat PKB dengan Kebutuhan Jabatan Penguiji
Kendaaraan Bemotor.

7 berlaku uji berkala

NO MATADIKLAT T17 berikutnya;
1 7 7| 4 9) Mengisi dan
KELOMPOK DASAR menandatangani  buku
1 { Bk Proesi 3 [0 ujt;
_ 10) Menghitung dan
1 | Metodolog! Riset g0 S . .
i penilaian kondisi teknis
3. | Fiska Terapan 00 kendaraan bermotor
KELOMPOK INTI berdasarkan hasil
1. | Rancang Bargun dan RekayasaKendsraan Bermotor | 16 | 18 pemeriksaan filk
kendaraan bermotoryang
1. | Analisa dan Penetapan Hasil PKB |1 dilakukan:
3. | Kalfbrasi (Riset) Peralatan Pengufian Kendaram| § | 20 11) Menguji kepekatan asap
Bermotor 12) ?/las bu?_-ng; o b
B enguji emisi gas buang
4, | Teknik Analica Kecelakaan P19 (CO-HC);
KELOMPOK PENUNANG 13)Menguji  efisiensi rem
1 | aptta Selekts 03 utama kendaraan
1 | Manajemen Pelayanan Publk g |0 bermotor;
S 14) Menguji rem parkir arah
{ | unjmgen Fer maju kendaraan
4 | Seminar 0 12 bermotor;
Sub Total M| 15) Menguji rem parkir arah
Total 160 mundur kendaraan
bermotor;

16) Menguji  posisi  roda
depan (wheel
alignment);

17) Menguji prestasi
kendaraan bermotor

dengan  menyesuaikan
beban alat uji (inersia
alat uji) dengan
kendaraan bermotor;

18) Menguiji perstasi
kendaraan bermotor
dengan mengamati,
mencatat dan melakukan
perhitungan hasil;

19) Menguiji prestasi
kendaraan bermotor
dengan mengamati
grafik performansi
kendaraan bermotor
berdasarkan data hasil
uji;

20) Menghitung power
weight ratio;
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Sambungan Tabel 15. Relevansi Program Diklat PKB dengan Kebutuhan Jabatan Penguiji
Kendaaraan Bemotor.

21) Mengkonfirmasi
spesifikasi teknis sesuai
data teknis yang

disampaikan;

22) Menghitung dan
menetapkan jumlah
berat yang diijinkan;

23) Menghitung dan

menetapkan daya angkut
orang dan barang;

24) Menghitung dan
menetapkan muatan
sumbu terberat (mst);

25) Menetapkan kelas jalan
yang akan dilalui;

26) Melakukan evaluasi
komprehensif  terhadap
pemenuhan kelaikan
jalan;

4. Pembahasan

Data pada penelitian ini untuk mengetahui program pendidikan dan
pelatihan penguji kendaraan bermotor (PKB) merupakan salah satu program
diklat utama yang diselenggarakan Balai Pendidikan dan Pelatihan
Transportasi Darat Bali. Ditinjau dari aspek paket program pendidikan dan
pelatihan adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi, bahan
kajian, maupun bahan pelajaran serta cara penyampaiannya, dan penilaian
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dalam menyelenggarakan fungsi
pendidikan dan pelatihan antara lain 1) Penyusunan rencana dan program
pendidikan dan pelatihan di bidang transportasi darat; 2) Pelaksanaan

pendidikan dan pelatihan di bidang transportasi darat; 3) Pelaksanaan
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pembimbingan dan pengembangan peserta pendidikan dan pelatihan; 4)
Pelaksanaan administrasi dan kerumahtanggaan; 5) Pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan dan pelatihan; 6) Pengelolaan unit — unit penunjang
pendidikan dan pelatihan. Dari keenam tahapan tersebut, telah dilaksana
dengan baik saat peneliti melaksanakan observasi pada Balai Pendidikan dan

Pelatihan Transportasi Darat Bali .

Berdasarkan temuan penelitian pada Balai Pendidikan dan Pelatihan
Transportasi Darat memiliki Program/Kurikulum Khususnya untuk program

Diklat PKB, meliputi:

1) Diklat Awal

a) Program Studi Diploma Il Penguji Kendaraan Bermotor (PKB)

Diploma Il Penguji Kendaraan Bermotor merupakan salah satu
jenjang pendidikan berstatus diploma dua yang bertujuan mendidik dan
melatih putra putri bangsa yang berpotensi untuk melakukan pendidikan
pada bidang transportasi khususnya pada pengujian kendaraan bermotor.
Pendidikan dan Pelatihan yang dilakukan dengan sistem boarding school
yang hampir keseluruhan biayanya ditanggung oleh negara. Lama
pendidikan dan pelatihan berlangsung selama 2 tahun di asramakan.

Jumlah peserta diklat 35 Orang.

2) Diklat Teknis

Selain Diklat Awal, Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi

Darat Bali memiliki tugas pokok utama menyelenggarakan Diklat Teknis
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(shortcourse) yang diperuntukkan bagi para Pegawai Negeri Sipil Dinas
Perhubungan Propinsi, Kabupaten atau Kota guna meningkatkan
kemampuan dan profesionalitas kerja khususnya di sub sektor

perhubungan darat. Diklat Teknis tersebut antara lain:

a) Diklat Dasar Penguji Kendaraan Bermotor

Diklat Dasar Penguji Kendaraan Bermotor dimaksudkan untuk
membekali para pegawai Dinas Perhubungan Propinsi, Kabupaten dan
Kota yang telah atau akan bertugas di bidang pengujian kendaraan
bermotor dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang
berkaitan dengan pengujian kendaraan bermotor diantaranya mengenai
pengetahuan mesin kendaraan bermotor, karakteristik kendaraan
bermotor, rancang bangun dan rekayasa kendaraan bermotor,
pengenalan serta perawatan peralatan PKB, teknik PKB, teknik

pengukuran dan penetapan daya angkut, dan keselamatan kerja PKB.

b) Diklat Penguji Kendaraan Bermotor Lanjutan |

Diklat Pengujian Kendaraan Bermotor Lanjutan | merupakan salah
satu diklat teknis bidang Pengujian Kendaraan Bermotor tingkat Lanjut
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta mengenai Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor untuk
menghasilkan tenaga ahli dan profesional dalam menguji kendaraan

bermotor serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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c) Diklat Penguji Kendaraan Bermotor lanjutan 11

Diklat Pengujian Kendaraan Bermotor Lanjutan Il merupakan
salah satu diklat teknis bidang Pengujian Kendaraan Bermotor tingkat
Lanjut yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta mengenai Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor
untuk menghasilkan tenaga ahli dan profesional dalam menguji
kendaraan bermotor serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

d) Diklat Pengujian Kendaraan Bermotor Lanjutan Il

Merupakan salah satu diklat teknis bidang Pengujian Kendaraan
Bermotor tingkat Lanjut yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai Teknik Pengujian
Kendaraan Bermotor untuk menghasilkan tenaga ahli dan profesional
dalam menguji kendaraan bermotor serta dapat mengaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

e) Diklat Administrasi PKB

Diklat Administrasi PKB merupakan salah satu diklat yang
dimaksudkan agar peserta mampu untuk melakukan kegiatan administrasi

pada bagian Pengujian Kendaraan Bermotor.

Dengan mengikuti program Diklat PKB Kebutuhan kompetensi jabatan
penguji kendaraan bermotor memiliki akan memperoleh empat keahlian tingkat
kompetensi penguji kendaraan bermotor umumnya harus mengikuti pendidikan
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sesuai dengan jenjang dan jika melalui pendidikan Diploma 2 PKB langsung
menduduki jenjang penguji pelaksana setelah memperoleh tanda tamat belajar
dan sertifikasi (terlampir) kompetensi keahlian pengujian kendaraan bermotor.
Untuk Program Diklat Teknis Penguji Kendaraan Bermotor memperoleh sertifikat
(terlampir) telah mengikuti diklat untuk menaikan angka kredit keahlian
kompetensi seorang penguji. Hal ini dipaparkan Penguji Penyelia Uji Kendaraan

Bermotor saat melakukan wawancara di UPTD Kabupaten Pasuruan.

Tabel 16. Kebutuhan Kompetensi Jabatan Penguji Kendaraan Bermotor

No. Kompetensi Macam Program Jam
Jabatan Diklat Pelakasana
Pembelajaran
1. Penguji Pelaksana Pemula  Program Diklat Dasar 250 JP
Penguji Kendaraan
Bermotor
2. Penguji Pelaksana Program Diklat Penguiji 360 JP
Kendaraan Bermotor
Lanjutan |
3. Penguji Pelaksana Lanjutan Program Diklat Penguiji 262 JP
Kendaraan Bermotor
Lanjutan 11
4. Penguji Penyelia Program Diklat Penguiji 160 JP
Kendaraan Bermotor
Lanjutan 111

Jadi dari macam-macam program pendidikan dan pelatihan penguiji
kendaraan bermotor yang diselenggarakan oleh BPPTD Bali. Macam kebutuhan
seorang penguji sebelum mampu melaksanakan tugas yang sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya maka harus memiliki pengetahuan, sikap, dan ketrampilan
untuk itu seorang penguji mengikuti serangkaian kegiatan Diklat teknis berupa
diklat dasar penguji kendaraan bermotor, diklat penguji kendaraan bermotor
lanjutan I, diklat penguji kendaraan lanjutan 11, diklat penguji kendaraan 111, dan
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diklat administrasi PKB untuk meningkatkan jenjang keahlian tingkat kompetensi

sebagai seorang penguiji.

Dasil penelitian didapat adanya Relevansi paket Program Diklat dengan
kebutuhan kompetensi jabatan penguji kendaraan bermotor sudah relevan
memenuhi antara BPPTD Bali sebagai pihak penyelenggara program Diklat
penguji kendaraan bermotor dengan kebutuhan kompetensi jabatan penguji
kendaraan bermotor di UPTD Kabupaten Pasuruan, ini berarti bahwa dengan
mengikuti pendidikan dan pelatihan penguji kendaraan bermotor di BPPTD Bali
dapat meningkatkan Jenjang keahlian kompetensi sesuai dengan bidang penguji

kendaraan bermotor.

Artinya terjadi peningkatan kemampuan Penguji Kendaraan Bermotor
yang telah mengikuti Diklat baik dari segi pengetahuan, ketrampilan, serta sikap
dan perilakunya. Sebagaimana disampaikan dalam wawancara oleh Kepala
UPTD. PKB Kabupaten Pasuruan tingkat Relevansi Diklat dengan kebutuhan
jabatan sudah sesuai dengan beban kerjaa dari seorang penguji, jumlah tenaga
penguji dengan jumlah kendaraan yang akan diuji sudah memenuhi.
Berdasarkan informasi dari hasil wawancara ketua regu (penguji penyelia) UPTD.
PKB Kabupaten Pasuruan disebutkan bahwa materi yang dikembangkan dan
diajarkan pada Program Diklat Penguji Kendaraan Bermotor oleh BPPTD Bali
telah memenuhi kebutuhan penguji. Lalu berdasarkan hasil wawancara yang
disampaikan dari penguji pelakasana UPTD. PKB Kabupaten Pasuruan setelah
mengikuti Program Diklat D.Il PKB dan mengikuti Program Diklat teknis

Administrasi PKB yang bersangkutan dapat meningkatkan kemampuan, sikap,
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pengetahuan dan ketrampilan dalam melaksanakan pengujian kendaraan

bermotor sebagaimana jenjang kompetensi masing-masing seorang penguiji.

Dalam melaksanakan kegiatan program pendidikan dan pelatihan Pusat
Pengembangan SDM Perhubungan Darat. BPPTD Bali sebagai unit penyelenggara
kegiatan Diklat Perhubungan Darat khususnya program Diklat Penguji Kendaraan
Bermotor dengan kebutuhan jabatan seorang penguji kendaraan bermotor di
UPTD. PKB Kabupaten Pasuruan sudah relevan memenuhi kebutuhan jabatan.
Hal ini dibuktikan dari beberapa informasi yang didapat saat dilapangan seperti
dari Kepala Balai Diklat BPPTD Bali, Kasi. Penyelenggara BPPTD, Dosen PKB
BPPTD, Kepala UPTD. PKB Kabupaten Pasuruan, Ketua Regu (Penguji Penyelia),
dan Penguji Pelaksana. Ini berarti bahwa dengan mengikuti pendidikan dan
pelatihan penguji kendaraan bermotor di BPPTD Bali peserta diklat dapat
meningkatkan meningkatkan jenjang keahlian kompetensi yang sesuai dengan
bidang pengujian kendaraan bermotor. Hasil akhir dari peserta diklat yang
mengikuti Program Diklat Pengujian Kendaraan Bermotor terjadi peningkatan
kemampuan penguji memiliki pengetahuan, ketrampilan, serta sikap dan
perilakunya yang sudah sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dari masing-
masing jenjang kompetensi sebagai seorang penguji. Sebagaimana yang
disampaikan Handoko (2000) menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan
(development) mempunyai ruang lingkup yang lebih luas untuk memperbaiki dan
meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian dan
disampaikan juga oleh Notoatmojo (1992) menyampaikan pendidikan didalam
suatu organisasi yang bersangkutan. Sedangkan pelatihan merupakan bagian

dari suatu proses pendidikan, yang bertujuannya untuk meningkatkan
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kemampuan atau ketrampilan khusus seseorang atau kelompok orang. Dengan
demikian pelatihan atau Diklat adalah suatu proses yang sistematis untuk
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, dari sikap yang diperlukan dalam
melaksanakan tugas seseorang serta diharapkan dapat memperngaruhi
penampilan kerja dengan baik orang yang bersangkutan mampun organisasi
tempat bekerja. Program diklat yang diselenggarakan oleh BPPTD Bali sudah
sesuai dengan kebutuhan jabatan sebagai seorang penguji kendaraan bermotor
dengan demikian setelah lulus mengikuti Diklat peserta diklat memiliki
kompetensi sebagai seorang penguji kendaraan bermotor. Program
pengembangan yang dilaksanakan oleh BPPTD Bali disusun berdasarkan
kebutuhan kompetensi sesuai dengan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan
Darat nomor SK.1076/KP.108/DRJD/2005 Tentang kompetensi penguji

kendaraan bermotor.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah dikemukakan pada bab sebelumnya
tentang Relevansi Program Pendidikan dan Pelatihan Pengujian Kendaraan
Bemotor dengan Kebutuhan Jabatan Penguji Kendaraan Bemotor Pada Balai
Pendidikan dan Pelatihan Transporatsi Darat Bali, maka penulis dapat

menarik kesimpulan. yaitu;

1. Program Diklat PKB pada BPPTD Bali meliputi Program Diklat Awal untuk
Diploma Il PKB dan Program Diklat Teknis untuk para Pegawai Negeri
Sipil Dinas Perhubungan Provinsi, Kabupaten, Kota guna meningkatkan
kemampuan dan profesionalitas kerja khusunya di sub sektor
Perhubungan Darat.

2. Macam Kebutuhan Kompetensi Jabatan Penguji Kendaraan Bermotor
(PKB) didasarkan pada tugas pokok dan fugsinya dan kompetensinya
sebagai seorang penguji kendaraan bermotor memiliki 4 jenjang keahlian
tingkat kompetensi meliputi:

1) Penguji Pelaksana Pemula dengan mengikuti program Diklat dasar
penguji Kendaraan Bermotor.

2) Penguji Pelaksana dengan mengikuti program Diklat Penguiji
Kendaraan Bermotor Lanjutan |

3) Penguji Pelaksana Lanjutan dengan mengikuti program Diklat

Penguji Kendaraan Bermotor Lanjutan Il
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4) Penguji Penyelia dengan mengikuti program Diklat Penguji
Kendaraan Bermotor lanjutan 111
3. Relevansi Paket Program Diklat dengan Kebutuhan Kompetensi Jabatan

Penguji Kendaraan Bermotor

Sudah relevan dalam memenuhi kebutuhan lapangan hal ini disesuai
dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing kompetensi peserta diklat
bilamana untuk mengikuti program pendidikan dan pelatihan penguji
kendaraan bermotor dapat meningkatan jenjang keahlian sebagai seorang
penguji. Artinya terjadi peningkatan kemampuan Penguji Kendaraan
Bermotor yang telah mengikuti Diklat baik dari segi pengetahuan,

ketrampilan, serta sikap dan perilakunya.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Relevansi Program
Pendidikan dan Pelatihan Pengujian Kendaraan Bermotor dengan Kebutuhan
Jabatan Penguji Kendaraan Bermotor pada Balai Pendidikan dan Pelatihan
Transportasi Darat Bali telah sesuai dengan kebutuhan kompetensi keahlian
sebagai penguji maka pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan dapat
meningkatkan kemampuan pengetahuan, ketrampilan, serta sikap penguiji
kendaraan bermotor sesuai kebutuhan lapangan. Sehingga sebagai bagian
dalam upaya Badan Pengembangan SDM Perhubungan Darat, Diklat PKB
khususnya merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangan dan

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dilapangan.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya telah dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya mulai dari tahap perencanaan hingga tahapan penyelesaian laporan.
Namun demikian, penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan-kelemahan atau
keterbatasan diantaranya adalah:

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada manajemen diklat BPPTD Bali.
2. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian masih
memungkinkan ditafsirkan berbeda oleh responden.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Relevansi Program
Pendidikan dan Pelatihan Pengujian Kendaraan Bermotor dengan Kebutuhan
Jabatan Penguji Kendaraan Bermotor pada Balai Pendidikan dan Pelatihan
Transportasi Darat Bali telah sesuai dengan kebutuhan tingkat keahlian maka

disarankan kepada.

1. Penguji

Untuk mengikuti setiap Jenjang Program Pendidikan dan Pelatihan

Penguji Kendaraan Bermotor.

2. UPTD. PKB
Untuk mengikut sertakan Staf. Penguji Kendaraan Bermotor mengikuti

pendidikan dan pelatihan sesuai dengan jenjang keahliannya.
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3. BPPTD Bali

Untuk Mengembangkan Program Diklat sesuai dengan kebutuhan

lapangan dan jenjang kompetensi keahlian.

4. Peneliti

Untuk peneliti ini dapat digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan

pengetahuan.
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Lampiran 1. Surat izin penelitian fakultas 1

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Hampas Hamngmalang, Yogyakana, 55281
Talg, MIT4) S6A168 pame. ITE 280 282 (274 586754 Fi (D272) SEET 4
wickisite : : i

Momor; 01FHTL 2016 (4 Februarl 20146

Hal @ Fjin Penelitian

Yth
Kepalo Balas Diklat BPFFTD

i Giinnynr Bali

Dalam rangka pelaksanpan Tuges Akhir Skripsi kami mobon dengan hormat bantuan Sasdara
memberikan ijin untuk melaksnokan penelitian dengan judul Relevanst Program Pendidikan dan
Pelatihan Pengujian Kendarssn Bermotor pads Balal Pendidikan dan Pelatibhan Transpartasi Darst
(BPPTD) Bali, begi Mahastswa Fakultas Teknik Universitas Megerl Yogyakana tersebut di bawsh ind:

M. MNuma MM Jurusan Liskasi
I |Cindhy Adam 1250024400 Y Pendd, Teknik Mesin - 51 |Balai [iklat BEFTD

Diosen Pembimbing Tiosen Pengampu :

Mama ) ] Pral. Sukardi, Fh.D

MNP

15530509 197811 1 0
Adapun pelaksansan peselidan dilakukan muolal Bulan Febroan 2006 3/ sebesad,

kusih

Tembusan - jf’
Ketua Jungsan
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Lampiran 2. Surat izin penelitian fakultas 2

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGY, DAN PENDIDIKAN TINGGH
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alarral | Fasspus Karpngralang, Yogyaeans, SN
Telg, (O2T4) SOI168 pam. 3T0.208 252 (0274) S56T34 Fux [D274) GIETIE

wehsite ; hitp: /T uer s id e-malt: fi@uny.ac.id ; tekniPury scid

Momar @ 04273 TL201S 14 kdnres 20006
La.ru]'n. - -
Hal ¢ Ijin Survey Tiservasi

Kepala UPT PKB Pasuruan

Jl. Raya Wonoreje Km. 17 D5, Pakijangsn Kec, Wonorejo Pasuruan
Pasuruan

Janwn Tinnur

Dalam rangka Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan harmat hantuan Sandasa memberikan ljir
untuk melaksanskan Survey’Obeervasi  dengan folus Permasalnhan: Relevansi Program Pendidikan
dnn Pelatiban Pengujian Kendarssn Bermotor pads Balai Pendidikan dan Pelatihan Transporinsi
Darat (BPPTDY) Bali, bagl mahasiswn Fakultas Teknik Universitas Megeri Yopvakarts tersehut di

beavah -
Mir. Mama NI Jurusan Loaolas|
1 |Cindhy Adsmn 12500284012 |Pemd. Teknik Megdn - 51 UPT PEB Prsurusi

Dm?nmnnm-'ﬂm Pengampu ]

MNuma H Prof. Sukerdi, Ph.[3

i ] 1S538 19 1978010 1 000

Adapun pelaksanaan Survey/Observasi dilskukan pada Bulan Febroari 2016 a'd selesqi,

Drenikian permohonan inl, stas bantuan dan kerjnsama yang I:ml-: selnma ink, kami mengucapkan
terima kasih.

Tembusam -
Ketun Jumasan
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Lampiran 3. Surat keterangan selesai penelitian 1

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN a0

n BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT - BALI

IL. BATU'YANG I'.h;' 108X TELF. $xsda ) 201903 FAM, [0381) #54340
BATUBLILAM SUKAWATI AT Eevall | gakraisral_boptdballifcephut. go.kd
EI.IH"I':iH.-._E.l.I.I Weba g, wvww. Dootdbale ks g
1 ——
SURAT KETERANGAN

Mamor. WP, podq /1 (10 GPPTD -2l
Y amg hertands tnngnn di heweah ini:

Pama M1 Wayan Fube Swen, 5 E. M Si

MIF » 196708 198803 2 G0

PanghkatiTol : Penats Tk [ {IILd}

Jahatnn i Kepala Sub. Bagian Tata Lsaha

Linit Kerja ! Bals Pendidikan dam Pelatthan Transporinsy Daeni
Hﬂ'ﬁﬂﬂﬂkﬂllmmnmu bahwa :

Iama : Cindby Adam

Mim 128032444012

Azl Perg, Tinggi ! Uniiverstas Megon Yogyakarin

Jurusan : Pendidican Telonik Mesin

Fakulias : Teknik

Telzh melakzanakan penelition & Bals Pendidikan dam Pelatihan Transporinsi

Dara Bali mulal ianpgal 22 Febroar 2006 smpai denpan 4 Marel 2016 wmtuk

, memperaleh daim pusa penvasunan Tugss Akhir Skripasi dengan psdul “*RELEVANST

FROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGLIIAN KENDARAAN

BERMOTOR DEMGAN EKEBUTUHAM JABATAN PENGUJ KENDARAAN

: BERMOTOR PADA BALAI PENDIDIKAN DAY PELATIHAN TRANSPORTAS]
DARAT (BFFTD) -BALI®.

~ Demikian surst keterangan i dibual untuk dapat digenskes schagaimana
mesting, —
Clianyar, 4 Maret 2016

e

"/ Kipala Sib, Bagian Tata Usaha

MIP, 19670408 198803 2 001
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Lampiran 4. Surat keterangan selesai penelitian 2

FEMERINTAH KABUPATEN PASLIRIAN 2061
DINAS PERHUBLUMNGAN

UPTD PENGLLIIAN KENDARAAN BERMOTOR
JU P Wiaranags Km 17 Desa Pakiangan Koo Wonoso Tep. (D343) 554141
L PABURLAN

SUBRAT KETERANGAN

Momar. 521 [ osag f4a9 o= e 2oL

Wang bertanda tangan di bawah ini;

Nama : Julianto Budhi Amd. LLAJ, ST. MM

MIP 1 19690716 195203 1 008

Pangkat : Peambina

Jabatan : Kepala LWPTD, Penqujien Kendaraan Bermotor

Linit: Karja : Dines Perhubungan Eabupaten Pasuruan
Menerangkan dengan sesungghurnya bakwa @

Nama i Cirndhy Adam

Him ¢ 12503244012

Sl Perg. Tinggi : Universitas Megerl Yogualarta

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Falkultas = Teknik

Telah melaksanakan pencitdan d UFTD. Pengujian Kendaraan Bermotor
Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruean mulad tanggal 21 Maret 2016 sampal
diengan 1 April 2016 urtuk memperaleh data guna penyusunan Tugas Akhir Skrips]
dengan  judul “RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAM PELATIHAN
PENGUIIAN HKEMDARAAM BERMOTOR DENGAN HEBUTUHAN JABATAMN

PENGUII KENDARAAN BERMOTOR PADA BALAI PENDIDIKAM DAM
PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPFTD) -BALI™.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
messtinga.

Pasuruan, 1 Agril 2016
Kepala UPTD
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Lampiran 5. Pedoman wawancara

Pedoman Wawancara

3. Kepala UPTD PKEB Kabupaten
Pasuruan

PEDOMAN WAWANCARA

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUIIAN KENDARAAN
BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR
PADA BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPTD)-Bali

Sumber Data (Informan)

Jabatan

Hari / Tanggal ;

Waktu

Tempat '

Dizftar Pertanyaan

Bagaimana kebijakan program yang diterapkanoleh UPTD.PKE Pasuruan ?
Bagaimana memenuhi kebutshan PKB?

Program — program diklat apa saja yang di ikuti untuk seorang penguji?

Dimana penyelenggaraan program diklat PKB tersebut?

Siapa saja penyelenggara program diklst PEB tersebut?

Bagaimana pembizyaan penyakenggaran program diklst PKE?

Bagaimana menentukan seleksi untuk mengkuti program diklst PEE?

Bagaimana kebutuhan kompetensi Penguji Kendaraan Bermotor?

Apa sztelah mengikuti program diklat PKB ada program diklat lanjutan?

10, Apz s=telzh mengikuti program diklet PKB akan menduduld suatu jabatan atau tidak?
11, Bagaimana hasil evaluasi program diklat PKB itw seperti apa?

12, Apazaja faktor penghambat kepals UPTD,PKE Kab, Pasuruan dalam penyelenggaraan
pengujian kendaraan bermotor?

Lo AR - R b
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Lampiran 5. Sambungan Pedoman wawancara

[ b. Kepala Balai BPPTD Bali ]
Lampiran 1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUIIAN KENDARAAN
BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR
PADA BALAL PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (EPPTD }-Bali

Sumber Data {Informan)

Jabatan

Hari / Tamggal

Waktu

Tempat

Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana perencanaan program diklat oleh BPFTD Bali?

2, Macam-macam diklat apa sajayang disslenogaralan oleh BPPTD Bali?

Apakah program diklat disesuaikan dengan kompetersi jabatan yang dibutuhkan
oleh UPT. PKE?

Siapa saja peserta diklat itu PKE?

L=t

Bagaimana pem bizyaanmya saat mengikuti program diklat?
Bagaimana tahap menyelksi pesarta diklst PKE?
Bagaimana program diklat itu berangsung?

ol A

Bagaimana mengevaluasi program diklat PKE?

9. Bagaimana tindzkan lanjut hasil evalussi program diklat PKE?
10. Bagamana bentuk-bentuk evaluasi program diklat PKE?

11, Apa saja faktor penghambat kepala Bali BPPTD Bali?
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Lampiran 5. Sambungan Pedoman wawancara

Lampiran 1. Pedoman Wawancara

c. Kasi. Fenyelenggara

PED-OMAN WAWANCARA

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUITAN KENDARAAN
BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR
PADA BALAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPTD}-Bali

Sumber Data (Informan)

Jzhatam

Hari / Tanogal

Waktu

Tempat

Daftar Pertanyaan

e A L

Apa saja program diklat yang dilzkukan JiBPFPTD Bali?

Bagaimana pemyusunan kurikuksm atau program diklat?

Bagaimanz kompetensi pesertadiklzt PKE?

Bagaimana penjadwalan kulizh?

Bagaimana pemilihan dosen ataw instruktur?

Bagaimanz pemilihan pesarta diklat?

Bagaimana perimbangan diklat tecri dan lapangan?

Apa s=telah mengikuti program diklat PKB ada program diklat lanjutan?

Apa sztelah mengikuti program diklat PKB akan menduduld suatu jabatan atau
tidak?

. Bagaimanz bentuk evalussi diklat yang dilkkulan?
11,
12,

Bagaimans tindzk lanjut dar evaluas diklat?
Apa =3ja faktor penghambat dalam penyelenggarsan program pendidikan dan
pelatihan pengujian kendaraan bermator?
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Lampiran 5. Sambungan Pedoman wawancara

Lampiran 1. Pedoman Wawancara

[ d. Instruktur / Dosen ]

PEDOMAN WAWANCARA

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUIIAN KENDARAAN
BERMOTOR DENGAN EEBUTUHAN JABATAN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR
PADA BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPTD)-Bali

Sumber Data {Informan)

Jabatan

Hari / Tanggal

Waktu

Tempat

Daftar Pertanyazan

1. Bagaimana proses belajar mengajar Diklat PKE?
2, Bagaimana penyusunan silabus Diklat PKE?

3, Bagamana satuzn acarz atau RPEY

4,
o
[

Bagzimana persiapan maten pembelzjaran, media, danalstevalus?

. Bagaimana antusime pesarta diklst?
. Apa s3ja faktor penghambat intruktur/dosen pkt?
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Lampiran 5. Sambungan Pedoman wawancara

Fedoman Wansancara

[ . HKepala Regu (Penguji Penyelia) ]

PEDOMAN WAWANCARA

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUILAN KENDARAAM
BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR
PADA BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (EPPTD}-Bali

Sumber Data {Informan) !

Jabatan !

Hari / Tamggal

Waktu !

Tempat :

Daftar Pertamyaan

1. Bagaimana kompsatensi penguji kenderaan bermotor di UPTD. PKE Pasuruan?

2. Bagaimana s=orang penouji kendaraan bermotor bila kemampuanma
dibawah kompetensi?

3. Bagaimana kinerja ssorang penguji kendaraan bemmotor?

4, Bagaimana keterampilan szorang penouji kendaraan bermotor?

L. Bagaimana pengetahuan seorang penouji kendaraan bermotor?

&, Bagaimana kedispilinan szorang penguji kendaraan bermotor?

7. Bagaimana penilian kinerja s=orang penguji kendaraan bermotor?

&, Bagaimana proses pambinanan penguji kendaran bermotor?

9, Bagaimana tindak lanjut dari hasil penilaian kerja?

10, Apakah seorang penouji kendaraan bermotor di Training ataw dipindah
tugas?

11.Apa saja hambatan kepala regu dalam memelenogaraban penoujizn
kendaraan bermotor?
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Lampiran 5. Sambungan Pedoman wawancara

Lampiran 1. Fedoman Walancara

f. Penguji Kendaraan Bermotor
[Penguji Pelaksana)

|

PEDOMAN WAWANCARA

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUIIAN KENDARAAN
BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR
PADA BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPTD )-Bali

Sumber Data {Informan)

Jabatan

Hari / Tamggal

Waktu

Tampat

Daftar Pertaryaan

e bd Pl

Apakah pernah mengikuti program Diklat PKB?

Macam - macam program atau jenis diklat 2pa s2ja yang pernah dikuti?
Bagaimana program diklat itw bisa meningkatkan kinerja seorang penouji?
Mangapa anda mengikuti program Diklat? Apa diperintah atasan ataw keinginan

sendin?

5. Apakah progam diklat yang anda tkuti berhubungan dengan jengjang karir?

Apakah program diklat itu berpengaruh sacara langsung terhadap peningkatan
wetrampilan, sikap dan pengtahuzan anda sebagal penguji?

Apakah program diklat itw mampu menunjang tugas dan tanogung jawab anda
szhagsi peouji?

Apakah saja faktor penghambat yang dilami szorang penguji kendaraan
bemmotor?
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Lampiran 6. Pedoman Observasi

A. Balai Pendidikan dan

: . Pelatihan Transportasi Darat
Lampiran 2. Pedoman Observasi (BPPTD)

PEDOMAN OBSERVASI

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUIIAN KENDARAAN
BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR
PADA BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPTD }-Bali

Sumber Data {Informan)

Hari / Tanggal

Waktu

Tempat

NO, Obyek Pengamatan Uraian

L | Oraganisasi
“Mengamati bagaimana perintah dar Kabelai BPPTD Bali
melalui Kasi Peryelenggar,

2, | Pembelzjaran
“Mengamati kelss atau lab kegitan belajarmengajar
“Mengamati aktifitas di BPRTD - Bali

3. | Proses

-“Mengamati bagaimana birokarasi BPPTD - Balizpsksh
=250zl garis komando atau koordinas],

“Mengamat apakah prosedur dilenogar atau tidsk

4, | Prosscur

-Mengamati tindak lanjut SOP?

“Mengamat apakah S0P yang ads konsisten dikerzkan
-Hambatan di Kzbalal/ Instruktur/ Peserta Diklst
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Lampiran 6. Sambungan Pedoman Observasi

B. UPTD. FKB. Kabupaten Pasuruan
Lampiran Z. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVAST

RELEVANST PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUITAN KENDARAAN
BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN PENGUIT KENDARAAN BERMOTOR
PADA BALAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (EPPTD }-Bali

Sumber Data {Informan)

Hari / Tamogal

Walitu

Tempat

N, Obyek Pengamatan Uraian
1. Oraganisasi

-Mengamati bagaimana perintah dari Kepala UPTD dani

kepals Regu (Penguji Pemyelia)

2. | Pembelzjaran

“Mengamati kelengkapen alst uji, rueng kepela UPT, ruang

kepalz regu

-“Mengamati aktifitas di UFTD, PKE. Kab, Pasuruan

3, Proses

-Mengamati bagaimana birckarasi UFTD. PKE. kab,
Pasuruan apakah s=suai garis komando ataw koondinasi,
“Mengamati apakah prosedur dilbnggar ataw tidak

4, | Prosedur

“Mengamati tindak lanjut SOP?

-Mengamati apakah S0P yang ada korsisten dikedakan
-Hambatan di Kepala UPTY Kepala Regu! Penouji
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Lampiran 7. Pedoman Dokumentasi

A. Balai Pendidikan dan
Lampiran 3. Pedoman Studi Dolkumen Felatihan Transportasi Darat
[BFPTO)

PEDOMAN DOKUMEN

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAMN DAN PELATIHAN PENGUITAN KEMDARAAMN
BERMOTOR DEMNGAN KEBUTUHAN JABATAN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR
PADA BALAT PENDIDIKAM DAN PELATIHAN TRANSPMORTAST DARAT (BPPTD }-Bali

Sumber Data {Informan)

Hari / Tamggal

Waktu
Tempat
No. Jenis Dokumen Uraian
1. Struktur Organisasi
2 Cata tentang Program /' Paket Program Pendidikan

dan Pelatihan Balai Pendidikan dan Pelatihan
Transportasi Darat

3. Cata Ircstruktury’ Dossn darn jenjang pendidikan,

jurusan, pargkat, golongan,

4, Cata tasilitas kompetensi keshiizn Penouji
kendaraan Bermotor

5, Data pelatihan yang dilkuti penguji produlktT

Cata Evaluzsi Program Pendidikan dam Pelatihan
Perouji Kendaraan Bermotor

. Data alat Evaluasi program pendidikan dan pelatiban
Perouji Kendaraan Bermotor

g, Dokoumen Sertitikat ) tanda tamat Diklat PKE

EX Dokoumen SAPR PP Masing-masing Doseny Tnstruktur
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Lampiran 7. Sambungan Pedoman Dokumentasi

Pedoman Studi Dokumen [ B. UPTD. PKB Kabupaten Pasuruan ]

PEDOMAN DOEUMEN

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUIIAN KENDARAAN
BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR
PADA BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPTD)-Bali

Sumber Data (Informan)

Hari | Tanogal

Waktu

Tempat

No, Jenis Dokumen Uraian

Struktur Onganisasi

Datz tentang Job cest Penguji Kendaraan Bermotor

Datz Kompatens Penguji Kendaraan Bermotor

Datz penilzizn kinerjz Penguji Kendarazn Bermotor

Data Tata Tertib atau Peraturan

Datz Sanksi

1
2
3
]
S | Data S0P Penguji Kendaraan Bermotor
&
7
&

Diata Protil UPTD, PKB Pasuruan
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Lampiran 8. Catatan Lapangan BPPTD BALI

CATATAN LAPANGAN
HASTL OBESERVAST

RELEVARSI PROMGRAM PENDIDIKAN DN PELATIHAN
PEMGUILAN KENDARAAN BERMOTOR DDENGAN KEBUTUHAN
JABATAN PEMGUII KEMDARAAN BERMOTOR PADA BALAT
PEMDIDIKAN AN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT [BPPTLY)

Tempat : BPPTD-EALT
Hari Tanggs : X2 Febnusni 2016
Wiakiu 0800 =d Selem TWITA)

Sumber Deta{lnforman) ;PR Keee, Pemyelenggers

i ! Pengamatan Organisesi, Pembelsjsren,
Prose=, [Pnosedur

Lrata § Hasil Pergamatamn

Semlum mamul Ee= Balal Pendidiian dan Pelatifisn Tramsporta=s Darat Sal,
pen=lili meminfa iEn  dafuly wonbul melstukan  Eegialan  ofmecess
(p=ngamatan) Kepsds Kaprod 02 PKE. Sdlanjubmya Kaprodi D2, PE
meminia =alsh ==orang Kegals Workshop dan Sengiel PXE wnbui
mengantar peneliti Derkelling & Lab, Gedung o PEE, Gedung LEama
ERFTD. Poitdenk, Peqpusistsasn, Lab Bafess, Lab, Eompober, Pusng
Keles Tanuns-Tanumi, Fusng Kelyr Sewa.  Asrama Tanuns-Tanoni, [BMess
Domemn, Memz Smwa, Guesi Howme dil. Sefelsh Derbellling  penelbl
mengamall prose=s pemboisjwan & Eelss dengan memianta iEn (Dose=n
Cerl=fil daflu. Se=f=lsh & fEnkasn pen=lill memperkenalian din Depsds
Caruna-fanon  difelss dan juga Eepsds dose=n mata pelajaran gamibar
Cefrull. LUnbuk! pembelsjsran difelsr =arana dan presarans =udsh
memadahi. 8 EAFTD Taruns-Tanum Delajsr s==isi dengan Eurilulbem at=u
program GElat DZ. FE. Dalam prose=s pemb=lsjaran Tanuns-Tanun
=anget dimplEn dan Deriih. Para Casnons-tanoni Termebul Derliiat =udsh meahir
dalsm  menggambar D=tk dalsm  menggunaitian alal gambar.  Labu,
pen=lili mengamall prose=s pembelsjaran & Lab. Gedung Ul yang ==dang
berlangmng Eegistan  prakll pengec=tan ban dan  welg  Eendsrssn
bermotor dan lampu-ampy Eendarasn benmolor. Kegiatan Pragi! Derifet
tanuna-fanni  =dsh mahic wolul memaisl  peralalan  prekdE  dan
menconiaEan  BEepads  t=man-iemanmya ypang belum mengerll | cara
menggunakian  alat  erseful,  Kegestsn tsoons-fanoni 0. PEE selean
Fegiatan pemibelsjaran difslys maupun prasifE mensks mengiuli EegesTan
ciafl raga yang dilakukian ==lisp pagi dan =soe= had. BPPTD juga se=dsng

122



Lampiran 8. Sambungan Catatan Lapangan BPPTD BALI

berlangsung diklat teknis pengemudi profesional yang berlangsung selama
| bulan yang dilkuti non aparatur sejumlah 100 orang. Lalu penelit
mengamati birokarasi yang diselenggarakan oleh BPPTD. Perintah dari
Kabalai BPPTD Bali sudah sesuai garis komando atau koordinasi yang di
bagi menjadi 4 bagian sesual tugas dan fungsinya masing-masing bagian. |
Selanjutnya peneliti mengamati SOP yang diselenggarakan BPPTD, SOP di
BPPTD konsisten dikerjakan dengan balk dan tertib. Dengan demikian
 hasil pengamatan peneliti dapat disimpulkan bahwa pengamatan yang
‘peneliti lakukan dari organisasi, pembelajaran, proses dan prosedur-di
Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat berfalan sesuai dengan
prosedur yang direncanakan.

Glanyar, Februari 2016

NiKebut Nova friani. SE. MM
NI

Penata-Muda Tk. I (I11/b)

NIP, 19811111 200212 2 001
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CATATAN LAPANGAN

HASIL C-OKUMEN

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PENGUIIAN KENDARAAN BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN
JABATAN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR PADA BALAI
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANMSPORTASI DARAT (BPPTD)

Tempat : Ruang Stal Pemy=lenggara
Hari/Tangga : 25 Februan 2016
Waktu 1400 [WITA)

Sumber Data(Informan) AL Kamie. Pempelenogara

Jeniz Oyt : Dofumen

. Je=nks Daokcume=n Uralan
Srudr Orgenises ¥

Z. Celz ienizmg Program § Paket Program Percdldizn W

cizri Pz Balzl Pearcldian dan Pazdhen

Trargoorizsl Carat

i Dt Irgfmadry Dosen darl janjang penclclkan, iy

R, pEngREl, polongEri

+. Dt homipeferal eabillzn Peangadl Barczrazn ¥
Barmioinr

5. Deiz pedziren yang dikd pengull procusdt W

E. Dol Behersl Program Pandidlken d2n Palzghan ¥

Pargl] Kancarean Barmone

Dt 2zt Babaesl program penclclian dan pelzdhan I
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i Penguji Kendaraan Bermotor
B. | Dokumen Sertifikat | tanda tamat Diddat PKE v
|
9. | Dokumen SAP/RPP Masing-masing Dosen/Instruktur v
Catatan Lapangan Hasd Dokumen:
Berdasarkan hasil Dokumen diperoleh data dokumen sebagai
berikut:

1. Struktur Organisasi BFFTD Bali

2. Pregram atau Paket Program Pendidikan vang diselanggarkan
BPFTC: Bali

3. Instruktur / Dosen darl jenjang pendidikan, jurusan panglkat,

dan golongan

kampetens keahlian penguji kendaraan bermobor

Pelatihan yang dilkuti penguji produktf,

6, Evaluasi program pendidikan dan pelatinan pengujl kendarazn
bermator

7. Alat evaluasi program pendidikan dan pelatihan penguii
kendarsan bermatar

8. Sertifikat / tanda tamat diklat PKB

9, Dokumen SAPY RPP Masing-masing desan)Instruktur

Diawi hasil data dokumen keseluruhan sudah terpenuhi,

L

Gianyar,  Febnsri 2016

Mn 1(111/b)

HIP. l'El'Elllll 200212 2 001
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CATATAN LAPANGAN
HASTL WAWAMNCARA

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAMN PELATIHAN
PENGLIIAN KENDARAAN BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAM
JABATAMN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR PADA BALAT
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPTD)

Tempat : Ruang Pl Kasie. Penyelenggara
HarifTanggal : 1 Maret 2016
Waktu : 10,00 - Selesai (WITA)

Sumber Data{Informan}  : Ni Ketut Nova Ariani SE. MM,
(Pk. Kasie. Penyslenggara)
Jenis Obyek : Wawancara

Gambaran Situasi dan Peristivwa:

Ibu Nova adalzh P Kasie. Penyelenggara, yang dijadikan informan dalam
peneliian. Sebelum mengadakan wawancara, peneliti memperkenalkan
diri dan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti kepada informan. Penelit
datang ks ruangan Pl Kasie Penyelenggara pada hari selasa tanggal 22
Februari 2016 dengan membawa proposal peneliian dan surat ijin
penelitian dari Perguruan tinggi serta meminta waktu kepada kepala
Kaprodi D2, PKE, Berdasarkan kesepakatan wawancara dilaskukan pada
tanggal 1 Maret 2015,

Hasil wawancara:
Penelit : Apa saja program diklst yang dilakukan di EPPTD Bali?

Informan t Program diklat yang di selenggarakan di EPPTD Bali itu ada
2 yaitu diklst pembentukan [ Diklat awal} yang dilkuti D2 PEB
dan Diklat Teknis {Subssktor) yvang diikuti Aparatur dan Non
Aparstur,

Peneliti : Bagaimana penyusunan kurikulum atau program diklat?
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Informan

Panelit

Informan

Penelib

Inforrman

Panelitizn

Informan

Peneliban

Inforrman

Penelit

Informan

Penelit

Lampiran 8. Sambungan Catatan Lapangan BPPTD BALI

: Penyusunan kurikulum itu ranahmya Pusat Pengembangan
SDM Perhubungan Darat dari kurikulurm dan silabus yang
membuat dan UPFT. BEFPTD Bali ini hanya pelaksana.

: Bagaimana kompetensi peserta diklat PKE?

: kompetensi ada 2 berdasarkan aturan, aturan yang lama
untuk PEE =ada 4 lJenjang Dikeluarkan oleh {Direktorat
Jendral Perhubungan Darat}. Untuk Aturan yvang baru PH,
122 untuk jenjang PEKE.

: Bagaimana Penjadwalan kulizh?

¢ penjadwalan kulizh disusun oleh kasubsie Akademik dan
untuk kegiatan penjadwalan diklat 1 tshunan disusun kasia
penyelenggara.

: Bzgaimana pemilihan dosen atau instruktur?

Sebenarnya mbak saya diberikan kewsnangan untuk
rermilih dosen atau instruktur untuk Mmengajar. Instroktur di
EPPTD mayoritas alurmni Diplorna PKE dan Prakiisi dosen
luar diundang untuk dosen tambahan mengajar. Instruktur
sendiri ditentukan sesuai kursil (kurkulum dan silabus) uriuk

persyaratan mengajar. Ada dosen tetap, dosen luar dan
dosen STTD.

: Bagaimana Pemilihan Perserta Diklat?

: Untuk pemilihan peserta diklat berdasarkan diklat awal
diseleksi melalui sipencatar dan untuk diklat teknis pihak
EPPTD bali menawarkan pada akhir tshun 2015 untuk
melakukan pelaksanakan diklat di tashun 2016 di BEFPTD Eali.

: Bagaimana pertimbangan diklat teori dan lapangan?

: untuk diklat teori cenderung pembelajaran didalam kelas
dan diklat lapangan biasa peserta diklat teknis maupun diklat
zwal melakukan kegistan praktikum di Lab. Gedung Uji,
Kunjungan lapangan ke Karoseri BUS, UPT. PEE Kotz
Denpasar dan diakhir diklat perserta melakukan kegiztan
FKL wang sudah di kategorikan bagus oleh pihak

penyelenggara.

: Bagaimana lulusan perserta yang telah mengikut program
diklat PKE?
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Informan

Penelib

Informan

Penelit

Informan

Panelit

[Informan

Penelit

Informan

Panelit

Informan

: Untuk lulusan program Diploma 2.PKE {A.Ma. PKE] akan
mendapat [jazah dari {Dirjen Perhubungan Darat) mereka
akan bekerja dinas perhubungan diusulkan kompetznsi
jenjang selanjutnya. Dan untuk lulusan diklatteknis PKE dari
Diklat Dasar PKE, Diklat PKE Lanjutan I, Diklat PKE Lanjutan
II, dan Diklat PKE Lanjutan III mendapatkan Sertifikat
Kompeatansi.

: Apa setelah mengikuti program diklat PKBE ada program
diklat lanjutan?

: ya tentu ada program diklat lanjutan karena memiliki 4
jenjang. Yaitu Diklat Dasar PKB dengan kompetensi Pemula,
lalu dilanjutkan Diklat PKE Lanjutan I dengan kompent=nsi
Pelaksana, lalu dilanjutkan Diklat PKE Lanjutan II dengan
kompentensi pelaksana lanjutan, dan terakhir dilanjutkan
Diklat PKE Lanjutan I1I dengan kompetensi Penyelia,

: Apa satelah mengikuti program diklat PKB akan menduduki
suatu jabatan atau tidak?

: setelah lulus program diklst D2 PKE mendapatkan Ijazah
dari Dirjen Perhubungan Darat setelah mereka bekerja di
Dinas Perhubungan Kota [ Kabupaten [ Provinsi akan
diusulakan kompstensi jenjangnya untuk peningkatan
jenjang selanjutnya.

: Bagaimana hasil evaluasi program diklat PKB itu seperti
apa?

Evaluasi program diklat PKE itu di evaluasi oleh Pusat
Pengembangan Perhubungan Darat.

: Bagaimana bentuk evaluasi diklat yang dilskukan?

bentuk evaluasi program juga dilakukan oleh Pusat
Pengembangan Perhubungan Darat.

: Bagaimana Tindak Lanjut dari evaluasi diklat?

: Tindak lanjut dari evaluasi diklat sendiri BPPTD itu hanya
pelaksana diklat mbak, semua evaluasi program diklat di
tinjau keseluraha oleh Pusat Pengembangan Perhubungan
Darat dari bentuk dan Alat Evaluasi Program pendidikan dan
Pelztihan.
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Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam penyelenggaraan
program pendidikan dan pelatihan Pengujian Kendaraan
Bemotor?

Informan  : Faktornya mbak itu mungkin menyesuaikan jadwal praktisi
luar untuk menyesuaikan jadwal jadi susah untuk mengatur
jadwalnya. Lalu kompetensi jenjang Penguji yang
dikeluarkan oleh Direktorat sebagai acuan masih menunggu
keputusan yang baru.

Peneliti : Terima kasih bu telah meluangkan waktu untuk
diwawancara.

Informan  : Iya. Sama-sama mbak.

Gianyar, Februari 2016

NIP. 19811111 200212 2 001
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CATATAN LAPANGAN

HASIL WAWANCARA

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PENGUIIAN KENDARAAN BERMOTOR DEMGAN KEBUTUHAM
JABATAN PENGUII KEMDARAAN BERMOTOR PADA BALAT
PENDIDIKAMN DAN PELATIHAN TRANSPFORTASI DARAT (BPPTD)

Tampat : Fuang Kepals Sub. Bagian Tatz Usaha
Hari/Tanggal : 3 Maret 2015
Waktu : 05,00 - Selesai (WITA)

Sumber Data{Informan]} @ Ni Wayan Putu Sueni. 5.E, M.5i
{Kepala Sub. Bagian Tata Usaha)
Jenis Obyek : Wawancara

Gambaran Situasi dan Peristivwa:

[bu Putu adalzsh Kspala Sub. Bagian Tatz Usaha, menggantikan tugas
Bapak Kepala Balai yvang sedang bertugas Dinas luar untuk dijadikan
informan dalam penslitizn. Ssebelum mengadakan wewancara, penelit
memperksnalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan pensaliti kepada
informan. Penslit datang ks ruangan Kepala Sub. Tata Usaha pada hari
salasa tanggal 29 Februari 2016 dengan membawa proposal penelitian
dan surat fjin penelitan dari Perguruan tinggi serta meminta wakiu
kepada kspala Kaprodi D2, PEE, Berdasarkan kesepakatan wawancara
dilakukan pada tanggal 2 Maret 2015,

Panslit ¢ Bagairmana perencanaaan program diklet oleh EPPTD Bali?

Informan ¢ Perencanaan diklst v kita ada di rensa dulu atsu
perencanaan program rencna S tshun ke depan sstelah itu
berkoordinasi ingkat Pusat Pengembangan Perhubungan
Carat. Misal kita merancangan diklat a,b,c. Kita melakukan
rapat koordinasi dengan Pusat Pengembangan Purhubungan
Darat sstingkat dan dua tingkst distes kite untuk
merencanakan program-program diklet apa saja. sudah fix
untuk dilauncingnya 1tashunan sebslumnya diklet apa yang
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Paneliti

Informan

Penelit

Informan

Paneliti

Informan

Paneliti

Informan

Paneliti

Informan

Paneliti

Informan

akan diselenggarakan klo Stshun bisa berubah peren@naan
diklat.

: Macam-macam diklat apa saja vang disslenggarakan oleh
EFPFTD Bali?

: Diklat awal D2, PKE dan Diklat teknis untuk diklat teknis
tergantung kebutuhan,

tApakah program diklat disesuaikan dengan kompetensi
jabatan yang dibutuhkan olsh UPT, PKE?

: Iya jelas mbak karena sudah ada aturannya di SK, Dirjen
Perhubungan Darat 1075 dan UPT. PKE sudsh punya
aplikasinya seperti itu jabatan fungsional di dasrah sudsh
sama. Jabatan fungsional disssuaikan dengan jenjang
penguji.

: Siapa saja peserta diklst PEE tu?

: Parserta diklet ity untuk diklat awal dari masyarakat umum
dari lulusan SMAS SME disesuaikan dengan persyaratan
seleksi Sipencatar dan untuk peserta diklst teknis pegawai
dinzs perhubungan ssluruh Indonssia yang sudsh
ditempatkan atau akan ditempatkan di UPT. PKE yang akan
di kadarkan.

: BEzgaimana pembiayaannya sast mengikuti program diklst?

: Untuk pembizyaannya kita buat perbandingan tshun lalu
sebslum ada Surat Ederan Menteri Perhubungan ity Gratis
jadi bizya APEN dan Pegawai Dasrah yang mengikuti diklat
di bizyai AFEN dan ditshun 2015 dibizyai APED oleh dasrah.

: Bagaimana tahap penyeleksian peserts diklst PKE?

Untuk tashap penyeleksian pessrtz diklst awal melslui
persyaratan sipencarta dengan sekeksi admisnistrasi dan
untuk tshap penyeleksizan perserta diklst teknis di sesuai
dengan ksbutuhan jenjang dan masing-masing sstap
jenjang di kurikulum,

: Bagaimana program diklst itu berlangsung?

: Semua program diklst bisa di laksanakan EPPTD bali
prosssnya mereka teori dan praktik disini dan ditambzah
dengan PEL dan kunjungan UPT. PEE terdskat karena
meraka diasramakan ada pembinaan kedisplinan, Dikletnya
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Peneliti
Infarman

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

Peneliti

Infarman

Peneliti

Informan

itu ditambahan penilaian bukan hanya akademis saja jadi
kerja sama ada kedisplinan, kreativitas dll tergantung tugas
dan fungsi masing-masing.

: Bagaimana mengevaluasi program diklat PKB?

: untuk mengevaluasi program itu dikerjakan oleh Pusbang
mbak.

: Bagaimana tindak lanjut hasil evaluasi program diklat PKB?

: Tindak lanjut dari evaluasi diklat sendiri BPPTD itu hanya
pelaksana diklat mbak, semua ewvaluasi program diklat di
tinjau keseluraha oleh Pusat Pengembangan Perhubungan
Darat dari bentuk dan Alat Evaluasi Program pendidikan dan
Pelatihan.

: Bagaimana Bentuk-bentuk evaluasi program diklat PKB?

: Bentuk evaluasi program juga dilakukan oleh Pusat
Pengembangan Perhubungan Darat.

: Apa saja faktor penghambat kepala Balai BPFTD-Bali?

: Tentang perubahan Peraturan Menteri menunggu tindak
lanjut tentang kompetensi penguji kendaraan bermotor,

:Terima  kasih - bu  telah  meluangkan  waktu  unfuk
diwawancara.

: iva mbak sama-sama.

_.Gianyar, Maret 2016

Kepala Sub. Bagian Tata Usaha
- AN

I =2 R LA IELAT b

Ni'Wayan Putit Sueni. SE. M.Si
ey
PenataTk. I (I11/d)
NIP. 19670408 198803 2 001
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CATATAN LAPANGAN
HASIL WAWAMNCARA

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
FENGLUITAN KENDARAAN BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN

JABATAN PENGUII KENDARAAN BERMOTOR PADA BALAI
PENDIDIKAMN DAM PELATIHAN TRANSPORTASI DARAT (BPPTD)

Tempat : Ruang Kepala Unit Lab. PKBE
Hari/Tanggal : 3 Maret 2016
Walktu : 10,00 - Salesai (WITA)

Sumber Data{Informan} @ I Putu Adi Suryasa A.Ma. PKB
[Ketua Unit Simulator]

Jenis Obyek : Wanwancara

Gambaran Situasi dan Peristiwa:

Bapak Suryasa adalah Ketua Unit Simulastor, yang dijadikan informan
dalam  penelitian. Sebelum mengadakan wewancara, peneliti
memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti kepada
informan. Peneliti datang ke ruangan Kepalzs unit Lab. PKE pada hari
selasa tanggal 26 Februari 2016 dengan membawa proposal penelitian
dan surat ijin peneliian dari Perguruan tinggi serta meminta waktu
kepada kepalz Kaprodi D2, PEE, Berdasarkan kesepakatan wawancara
dilakukan pada tanggal 2 Maret 2016,

Penaliti : Bagaimana proses belasjar mengajar diklat PKE?

Informan : Secara umum mbak sistern pembelajaran dibagi menjadi
duadikelas atau pun dilapangan tepatnya di gedung uji ini
jadi sisten pembelzjaran untuk jenis diklast PKE ada
bebearapa tingkatan yaitu ada 4 tingkatan wewenang yaitu
pemulas, pelaksana, pelaksana lanjutan dan penyelia, Tapi
disini untuk diklat teknis PKB menjadi diklat dasar PKE, Diklat
penguji lanjutan I, Diklst penguji lanjutan IT dan Diklat
penguji lanjutan III. Intinya proses pemebelajaran untuk
sistern pembelajaran PKE 70% Praktkum Lapangan
pengenalan media langsung dan 20% teori di dalam kelas,
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Pans=lib

Informan

Pans=lib

Informan

Penelit

Informan

Pans=lib

Informan

: Bagaimana penyusunan silabus diklst PEKE?

: Untuk penyusunan silabus yang sava tau mbak di tentukan
oleh Pusat Pengembangan Perhuhungan Darat kite BEPPTD
adalzsh UPT. Pelaksana kita menerima apa yang sudah di
bahas oleh Pusbang. Ini kan silebus untuk diklst PKE
bizsanya ada FESD{Focus Grup Discwssion) yvang diukub
konsumen, pakar hukum, pakar penguji untuk membahas
silmbus, berapa mata kulizh yang di ambil, berapa lama
rmengikuti diklat dasar sampai jenjang paling tinggi Penguji
Kendarazn Bsrmotor. Penyusunan silabus disssuaikan
dengan kebutuhan dilapangan untuk mengikut pendidikan
dan pelatihan,

: Bagaimana satuan scara astau RPP?

: Bizsanya dosen disini untuk pembuatan satuan acara
pembsalajaran berdasarkan dari silabus, tentang renmna apa
saja yang akan kita sampaikan di kslas. Misalnya dalam
susty semester ada 16 kali tatap muka lalu disesuaikan
bobot materi yvang akan di sampaikan.

: Bagaimana persiapan materi pembelajaran, media, dan alat
evaluasi?

: Untuk persiapan materi dosen membuat sendiri rencana
pembealajaran untuk disampaikan materi di dalam kelas,
untuk pembuatan media pembelajaran dosen membuat
sendiri powear Point sebagai media pembelajar teori di kelas
dan alast media penunjang lminnya, Untuk pembelajaran
prakitik menggunakan alat peraga yang tersedia di masing-
masing Lab harus meminta surat jin untuk pemakaian alat
praga atau Lab yang akan dipakai. Dan untuk alst evaluasi
pembsalajaran biasanya kita menggunakan angkst dosen
untuk penilsian vang di tinjau dari cara mengajar,
penyampaian di kslas, dan lmin-lain,

: Bagaimana antusizsme perserta diklst PEKE?

: Sangat antusias sekali mbak apalegi saat mengikut
kegistan prakitikum di Lab. Pengujian Kendaraan dan saat
melakukan kegaitan prakitk kerja lapangan. Karena di
Indonesia belum ada kessragaman kalau masalah aturan
kompetensisudah seragam. Kalau PEEB itu ditinjau dari SDM,
Saranadan Prasarana, Prosedurdan Sistem. Belum ada SOP
yvang jelzs, apalzgi diinjau dengan otonomi dasrah j=di
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Peneliti

Infwman

Peneliti

Informan

sel:ia& daerah berhak mengatur daerahnya sendiri. Jadi
masing-masing daerah berbeda-beda alat penguijian
kendaraan hermntor.

: Apa safa faktor penghambat Instruktur / Dosen PKB?

. halau Taklin penyhambat itu untuk diklat awal dan diklat
teknis disini sudah diatur dalam prosedur tetap yang sudah
dibuat dari kegiatan peserta bangun hingga tidur kembali.
Itarena waktu pelaksannan diklot itu dibatosi odo beberopa
siswa mengeluhkan waktunya kurang anggap saja 2 jam
tatap muka itu masih dirasa kurang untuk mempelajari alat
pcngujion  kendaroan  bermotor karena peserta  sangat
antusia untuk mempelajari. Ada juga beberapa peserta yang

_ pasif tidak berinteraksi untuk mempelajari.

Terima kasih pak telah meluangkan waktu untuk
diwawancara.

: Iya. Sama-sama mbak

— Gianyar, Maret 2016

Simulator

g

NIP. 19900707 201012 1 004
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Lampiran 9. Catatan Lapangan UPTD PKB Kabupaten Pasuruan

CATATAN LAPANGAN
HASIL OBSERVASI

RELEVANSI PROGEAM PENDIDIKAN DN PELATIHAN PERGUILAN
KENDARAAN BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN PERGLUIL
KENDARAAN BERMOTOR PADA BALAT PEMDIDIKANM AN PELATIHAN
TRARSPORTASI DARAT [BPPTD)

Tempat : UPTD. Penguan K=ndarasn SBenmotor Kal, Pasunuan
Harif Tanggs : 21 Hl=n=t ANI16

WWakiu ;0800 =d Seemm WIS

Sumiber Deta{Infooman) ;0 =gels UFTD. P el Peoosnesn

Je=rim Ok : Pengamatan Onganimas, Saspras, Proses, Prosedor S0P,

Lrata § Ha=al Pergamatan

Sefefum  pere=lil o memuk UPFTD (Unk Pelayanen Tenpadu  De=raf)  PengujEsn
Kmndarasn Sermolor Kab, Parunusn, penelili mementa i dafoby onDokl melatoksn
Fegiatan ofmervasl  (pergamatan) Eepada Kepals UPTD PEE Kab, Peasunuan.
Selsnnjulrya Kepals USTD. PSS meminis =alsh =atuy s=orang pengull  onibuk
meEnganiar pene=ill Derke=lling nuang peluges pengull. g=dung penguiian Eendaraan
Dermolor, ruang pelayanan, nuang Kepals UPTD. P05 Al Sebelsf Derkeling  pere=il
mengamal  porkEngtapan kst uf MKE ruang peluges pengul dan nuang Eepala
UFTD. MRS Selsnjubmya peoe=lill mengemael Geckaress UPTD. PE e, [Pesunosn
sl T dengan gans Eoondinesi prossder  pelayanan yang  diterapEan pun
Derjmlen dengan Bk

SHandsr Operasional Pelsyanan (300 Penguian Kendarsan Seomolor dalam
melayan U KEendsrasn Dermoior Eurang k=Gl tolal wekomra 21 menit onbok! s=iieg
melayan Eendaraan dard mulal pendafaran 3 ment, pemeriézaan Derkas 2 menikt,
pra Ui 1 menil, pemenksasn Dekmes 13 menl, o =misd 3 men, uji mpeesdomeber 1
menik, jon play delecior 5 menk, Ui lampu wlama 1 ment, o Eelimingan =uara
Flak=on 1 menit, uf =ade =g 1 menl, o e otsma 1 menl, perperaisn plat den
Dutu i 1 menk, pengecatan fands smamping 1 ment adalah 35 ment onbuk 1
Fendarasn eimhen deryatatian kel jelsn selsme § Dulsn selelsh § Dul=sn Kenderssn
dreapiiiian unukl melabukan penguian BEembal. Hambstan dalam melsisanstsn
penguian  Kendsrssn Dermolor & UPTD PE Kabh, Pesonosn sespres alat uj
penguian masil | Eurang.  Ssat | melsklzanstian penguian Eendarsan  Denmolor
Foreusmen datang dsk epel sl e Dk Delef) mefe)

De=ngan demiian fasl pengamatan yang dilskukan ol=h pen=lill dapat deampulian
Gafreva Penguian Kendarasn Bermolor Eabopaten P=monesn 3 oresa =—oddsh oukuo
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Lampiran 9. Sambungan Catatan Lapangan UPTD Kabupaten Pasuruan

baik, sarana sudah lengkap dan lalk uji namun ada beberapa alat yang harus
diperbarui, sedangkan prasarana sudah cukup memadai meskipun masih ada
beberapa yang perlu diperbarui.

Pasuruan, Maret 2016

9650716 199203 1 008
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Lampiran 9. Sambungan Catatan Lapangan UPTD Kabupaten Pasuruan

CATATAN LAPANGAN
HASTL -=DKUMEN

RELEVANSI PROGEAM PENDIDIKAN DN PELATITHAN PERGUILAN
KENDARAAN BERMOTOR DDENGAN KEBUTUHAN JABRATAN PERGLUIL
KENDARAAN BERMOTOR PADA BALAT PEMDIDIKAN DM4N PELATIHAN
TRANSPORTAST RAT [ BPPTEY)

Tempat : Pumng TUL UPTD PRE Kah. Pamunesn

Hani/ Tangga : 33 Man=t 2015

Wakiu DU - Sl WIS

Sumiber Detallnfonman) : Andra Begus Winota, 4 M PKE

Jenics CEryek : Do umen

Foi. Je=niks Caodcume=n Lralan

L Sruksr Orgenisesl UPTD. PRE Pasuner W

z. Deiz fenfzng Job cest Pengul Eenczrzan Benmotor W

R Daiz Kool Pengu]l Kercaraan Bammoior W

4. Dafm peanilzlan Kresrfes Pargdl Kence razn Bammoior W

5. Deiz S0P Pemgulizn Kenczarazn Bemmoior W

B. Daiz Tatz Teriih aizu Peratran Pengjan Kencaraan W
ST

. Deiz Szrkal W

E. Dakz profll UPTD. PEE Pasunien W

Catatan Lagangan Hasill Dokumen:

Eemndaarikan hesll Dofumen dipendieh data dofumen s=feagei Dl :

1. Sbnukfur Owganimssi UPFTD. P Peamunssn
2. [ata b=nbang job de=i Pengui Kendarasan Benmolor
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Lampiran 9. Sambungan Catatan Lapangan UPTD Kabupaten Pasuruan

- U

Data Kompetensi Penguli Kendaraan Bermator

Data penilaian Kinerja Penguji Kendaraan Bermotor

Data S0P Pengujlen Kendaraan Bermotor

Data tata tertb atau peraturan penguian kendaraan bermotor
Data sanks|

Data profil UPTD. PKB Pasuruan

Dari hagil data dokumen keseluruben sudah terpenubi,

B 196707242011011010
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Lampiran 9. Sambungan Catatan Lapangan UPTD Kabupaten Pasuruan

CATATAN LAPANGAN
HASIL WAWAMNCARA

RELEVANSI PROGRAM PENDIDIKAN DAMN PELATIHAN PENGUITAN
KENDARAAN BERMOTOR DENGAN KEBUTUHAN JABATAN PENGUII
KENDARAAN BERMOTOR PADA BALAI PENDIDIKAN DDAN PELATIHAMN
TRANSPORTASI DARAT (BPPTD)

Tempat : Ruang Kepala UPTD. PKE Kab. Pasuruan
Hari/Tanggal ¢ 29 Maret 2015
Waktu ¢ 11,00 - Salesai (WIE]

Sumber Data{Informan} & Julianto Budhi, Amd.LLAJ, ST, MM
(Kepalz UPTD. PKE Kab, Pasuruan)

lenis Obyek : Wawancara

Gambaran Situasi dan Peristiwa:

Bapak Julianti adalzh Kepalz UPTD Pengujian Kendaraan bermotor kab, Pasuruan,
yang diadikan informan dalam penelitian. Sebelum mengadakan wawancara,
penelti memperkanalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti kepada
informan. Peneliti datang ke ruangan Kepala UPTD PKE pada hari senin tanggal 28
Maret 2016 dengan membawa proposal peneliian dan surat ijin peneltian dari
Perguruan tinggi serta meminta waktu kepada Kepalza UPTD. PKE Kab. Pasuruan
Berdasarkan kesepakatan wawancara dilkkukan pada tanggal 28 Marat 2016,

Peneliti :Bagaimana kebijakan program yang diterapkan oleh UPTD. PKE
Pasuruan?

Informan  : Program yang diterapkan oleh UPTD. PKE yaitu program pengujian
kendaraan bermotor untuk uji pertama dan uji berkala, program ijin
usaha dan ijin trayek lalu program rekomendasi kendaraan baru,
mutasi lama, mutasi keluar.

Peneliti : Bagaimana memenuhi kebutuhan PKE?
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Informan

Peneliti

Informan

Panelit

Informan

Panelit

Informan

Penelit

Infarman

Panelit

Infarman

Penelit

: Kebutuhan seorang Penguji Kendaraan Bermotor di penuhi melalui
anggaran dana APED,
: Program — program diklat apa saja yang di ikuti untuk seorang
penguji¥
:Ciklat vang pernah dikuti oleh seorang penguji kendaraan bermotor di
UPTD. Kab. Pasuruan yaitu diklst PKE pemula, diklst PKE Pelaksana,
diklat PEE lanjutan, diklst PKE penyelia, dan diklat emisi gas buang.
Dimana saja penyelenggaraan program diklat PEKE tersebut itu
berlangsung?
Bizsanya di selenggarakan oleh Balai Pendidikan dan Pelsthan
Transportasi Darat Bali dan Tegal
: Siapa saja penyelenggara program diklst PEE terssbut?
: Balzi Pendidikan dan Pelstuhan Transportasi Darat
: Bagaimana pembizyaan penyelenggaran program diklst PKE?
: pembizyaan seorang pengujivang mengikuti diklast PKE dibiayai olkeh
APBED dan APEN.
: Bagaimana menentukan seleksi seorang penguji untuk mengikut
program diklat PKBE?
tSaleksi seorang penguji yang akan mengikuti program diklat PKE
disesuaikan dengan pangkatdan golongan, Ijazah pendidikan terakhir,
dan Ketrampilan seocrang penguji itu sendiri,

: Bagaimana kebutuhan kompetensi Penguji Kendaraan Barmotor?
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—_ -

Informa

Panelit

Informan

Penelit

Infarman

Panelit

Informan

Panelit

.: k-El:IIJ.‘l'Lll'I-Ell'I. k-EI-I'I'IFI-.E‘t‘EI'IEi i:len-guii ken-::l.araan .hernﬁﬂr 5u-:;|ah Eﬁ.uai
dengan beban kerja dari seorang penguji, jumlzh tenaga penguji
dengan jumlzh kendaraan yang akan diuji sudah memenuhi.

¢ Apa setelzh mengikuti program diklst PKE adakah program diklat
lanjutan?

: Tentu saja ada program diklst PKE lanjutan itu disesuai oleh masing-
masing jenjang kompetensinya dari yvang diklat paling dasar yaitu
diklst PKE pemula, dilanjutkan dengan diklat PKE Pelaksana, dilanjutan
dengan diklzst PKE lanjutan dan diklst PEE Panyelia,

tApa setelzh mengikuti program diklst PEKBE akan menduduki suatu
jabatan atau tidak?

¢ Untuk seocrang penguji yvang akan menduduki suaty jabatan setelzh
mengikuti program diklat PKE #tu disesuaikan oleh ketrampilan vang
dimiliki sebagai seorang penguji, jika sudah memenuhi persyaratan
maka bisa menduduki sustu jabatan yang sesuai dengan jenjang
kompetensinya.

:Bagaimana hasil evaluasi seorang penguji kendaraan bermotor ity
seperti apa?

¢ setiap penguji harus membuat angka kredit di setiap harinya saat
melalukan kegiatan pengujian kendaraan bermotor lzlu dilaporkan
kepada Kapals UPTD PEE satalsh selesai melaksanakan tugas,

¢ Apa saja faktor penghambat Kepala UPTOLPEE Kab, Pasuruan dalam

penyelenggaraan pengujian kendaraan bermotor?
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Informan

: Hambatannya Sarana dan Prasarans Alst U§i Pengujian Kendaraan
Bermotor di 'UPTD PEE belem menggunakan Telonologi T miasih
mengunakan manusal,

Maret 2016

MIP. 19680716 199203 1 008
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CATATAN LAPARNGAN
HASTL WAWANCARA

RELEVARMST PROGRAM PENDIDIKAN AN PELATIHAN PERMGLUILAM
KENDARASH BERMOTOR DDENGANM KEBUTUHAN JABATAN FENGLUIL
KEHDARAAN BERMOTOR PADS BALAY PENDIDIKAN AN PELATIHAM
TRANSPORTAST DARAT [BPFPTLY)

Temgeat : Breng TU LIPTID PE
Har Tangga : 28 Man=t 215
Wakiu 1 15000 - Sl TOTED

Sumier (Dt Infonmesn) : dndira Beagee Wanoto, A Ma PES
(Pengul Kendarasn Senmolor])

Jemmiiem: Oyt : Wawancara

Gam baran Siheas dan Persshvesa:

Bapalk fndsr adslah peiuges Pengul poiaf=ana U Eendsrssn Dermoior  Ealf
Pasunusn, yang dEdEkasn ofoman dalsm peneilisn.  Sefweben moengedsk=an
wawancara, pemnalil memperkeEnalian din dan menjpelesfan o makEne] dan Dujusn
pe=r=iti E=pads infonman. Pl datang = nuangan Kegels UPTD PE pads o
Famis Tanggal 24 Maref 2015 dengan memisres proposal penelifian dan st iEn
perelitinn Aol Pegunesn Bnggl =e=wita memenla walkio Bepels Kegals UPTD. (PE
Eah, FPaognusn Sendsssarfan Eessssbab=an wasancara dilafgisn p=ds Tanggal 22
Flanel 2015,

Pyl : Apakal ands penalfl mengull program (Dekdat PE)E

Infosnmes=n ! ya maya penall mengiuls ket PRE

Pyl ! Hacam — meacam pogram atsu s GRiat aps ==fs pang penah
i

Infonmean : Dt yang penall saya ol adalsh DEElat poroecatan alat wj

F=ndarasn Denmolor dan DEdat Dhigioma 2 Penguian Kendarasn Senmolor
Pyl ! EBagmimana pogram diflat o Bees mensngkEsiian Eaeris  seorang

pe=ngu >
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Informan ! Tenlu =zajs dapal memngtalakan Enerjs z=l=gal z=orang p=ngup
Earmna dapst mensmbsf #mu pengelsfiuan Bwmursmya @ Bidang Pengujisn
K=ndaraan Bermobor, dapst memberilian molivasi Mepads permerts diklat b=hih

Dmrrmmangel, dacel menngialisn dedesinmn, den dsgel meritef oole Sec

pem=rta dilat.
Pyl D Mengkul program Didsat? Aps dpernbsf aC=esn al=su Essngensn
i ?
Infonman : Harena =aya Banu pernah mengiEuli 2 Eal Program Didat, wnbulk

Diklal Dmiimim yaitu Dikdet Digloma 2 Pengujian K=ndsrssn Ssrmobor fu stes
rekomendssi orang Tus says, =iy untuk Dikdst MNon Tekmiz yaily Didst
Pmrawatan slel ufi k=ndsrssn Desmolor T sless reomendesi Simginen,

Pl ¢ Apsksn progaTm GRlal yang ands Eul Derfulungan dengan jEmjang

Informan  : menund saya sangal DerfuBungan karens dmu yang dpelsjan sast

mengkuli program Dikdsl s=susi dengan Dugss-fuges pokok O kanfor bl
dangan mengiuli Dikdel biss menambeh riksi stey mensmibah secdifie? Didst
unbuk pengisian angka kredit unbuk menambah kensikan pangkal untuk
memeni ks angks koedlmys.

Fmnmil © Apmiaf program dilal Su Derpengand secars langmung D=rfsden
peingsslan kelrampilen, =kan dan penglafoman ands  s=lacs
p=ngap?

Informan  : menend saya sangsl Derpengardfl sskiall Decfisdss  pemenghslan
Heramplan, sian den pEngelsfiuan sslagel s=orang pEngd) Ranena

program diklat yang pmmnafl saya Euli dapsl menambah weessan
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pengetahuan mengenai Pengujian Kendaraan Bemotor, dapat saling
bertukar lmu antara perserta diklat, dapat memotivasi antar peserta
diklat, dapat meningkatikan kedisplinan,

Peneliti : Apakah program dikdat mampu menunjang tugas dan tanggung
jawab anda sebagai pegujiv
Informan : menurut saya lya karena dengan mengikuti program diklet kita tugas
dan tanggung jawab kita sehagai penguji semakin displin dalam
melaksanakan tugas dilapangan sesual dengan tugas dan fungsinga

rrasing-rmasing.
Peneliti : Apa saja faktor penghambat yang dialami seorang penguji kendaraan
bermohory

Informen waitu Sarana dan Prasarana alat pengujian UPTD PKB Pasuruan
belusm menggunakan telnologi 1T, Jumlah Penguji dan Jumiah Administrasi
belum sesuai dengan jumlah kendaraan yang akan melaksanakan L4
Kendaraan bermotor karena di daerah Kab. Pasuruan ada 10.000 kendaraan
dan dalam 1 harimya UPTD. PKB Pasuruan mampu melayani 60 kendaraan,

Pesuruan, Maret 2016

NIF. 15870724 201101 1 010
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CATATAN LAPANGAN
HASTL WAWANCARA

RELEVANST PROGERAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PEMGUILAN
HENDARAAN BERMOTOR DEMGAN KEBUTUHAN JARATAN PEMGUIL
HENDARAAN BERMOTOR PADG BAl AT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
TRANSPORTASI DARAT [BPPTDN)

Tempat : Pumng Pengu UFTD PRE
Harii Tangga : 30 Man=t X015
Wk : 1330 - Sele=a WIS

Sumiber Deta{Infonman) M. Taufig Wijsya
(Pengul K=ndaraan Eenmaolor])

Je=nim Ciipyei : Welmevancars

G baran Sisasi dar Penstba;

Bapak Tauliq adalsh pelugss Pengul Pempelis U Ke=ndsrssn bermolor Eab
Pemunusn, yang djsdEan nforman delsm peoeliiisn.  Sehelom mengedstisn
wawancara, peneliti meEmperkenalian G dan menjeleaskan mek=od den Dujuen
p=n=lili Fe=pads informan. Pen=il dalang K= ruangan Ke=gala UPTD PRE pads Fan
¥amiz Tanggal 253 Man=t 2015 dengan memb=eva proposal pen=lilian dan =ural ijEn
pen=lilian dari Pergunean Ginggl ==rfa meminia wakiu Eepsds Kegsls UPTD. PES
ah, Pomunusn Bendesariian Eesscakalsn  wawancara dilskuiisn pada Canggal 30

Han=t 2015,

Pyl : Bageimana Eompetersi pengul BEenderasn bermotor o UPTD. PGB
P=munan®

Infonman : Kompetemi pengui df UFTD PRE Pesonusn seisl Cafon 2006 yang

me=miliki 4 jEnjang E=afiian Eompel=r=i pamuls, peisk=ans, pelak=ans
anjutan dan  pemyelis. Kmmmpat  Eompeerrs umEmETya  Fens

mengkull  pendedian T=mual  dengan jEnjangmya dan Ea moslaks
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pendidikian Diploma 2 PKE lameung mendudukl jenjang  pengul
pelat=ana.

: Begesmans meorang pengull Eendasrasn Bermolor Gils Bemampusnrya

diGwah Komp=l=ma?

JEa =mgrang pengul  Emmampusn  dibmeah  Eompelersi selaly
ditemibeng melsls Gemibngan dan menglull peletifen.
: Bagasmana Enerja ==orang pengul Eendarasn benmolor?

Eiprja ==srang pengup @ Kah Pesonosn cobfup Gal den

E=kompatanmya cukup Gelk.
: Bagmsmana Eelmrampillan s=orang penguj  E=ndarssn Denmolor?

! E=tramplan m=orang pengujl rala-rata Deferja dan 5 Gafun dan para
pengul =uish oukup Drampl melst=anstan uges Earens  ss=mos
menggunakian  alat-alal cukug.

: [Eagaimana penge=taiiuan s=orang p=ngul Eendaraan Denmofor?

: uniuk mengelafis  pengelafiusn z=orang pengull ==lep Cafunmys
UATD. PE Feruusn mendspsifan  pengfiargssn pengul  Te=lsdan
tingkal mesional alsu pun Gngkal l=swa Teimwr dalam Gngkalan jenjang
Eomp=temrmamya.

: Eagaimana Kedzplinan ==orang penguf E=ndarsan Denmolor?

; EFnemmarya unlukl EedEginan s=orang pengul sudal espln onbul o
[Em®, Faymmamn
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! Bagmsmana penilsian Einerfs s=orang pengujl  Eendarasn Dermiotor?

: penils Einerjs =meorang penguil il dibukTEsn dengan afmersi dan
maE  atsy pun Belusr  Eanlor dan Canggung  jrwal dalam

melakranakan Dugasmya.

! Bagaimana prores pemiEnanan penguf  Kendaran Dermolor?

: pemiEnanan zecara nbsmal dilakukian o=l K=pala USPTD dan Ke=pals
Dinas laly mecars exbemnsl dilsbuksn melsbs dfdst  dan IKatan

Penguiian Kentdarasn Bemmofior Indone=is.
: Bagaimana Gnda¥ lanjul dan hiasil penillaisan Kerja?
: Dmnlu B Gndlsk banjulnya afds =ank=i dsn rewandoga onfui yang
mendapsitan rewand akan mengEull pendicikan Tedell dafob dan
tidak dipmr=ulil naikl pangkalmya.

Apatall ==orang pengull Kendaraan Demolor & Traseng  atau
digindsh Tuges?
: dipndafikian mecars Derkials dalsm melst=snatisn fuges s=ous dengan

Eompel=miTya z=hingga Eelrampilan sksn z=makin rampl ==orang
p=nguji fanes rampl Duksn Eeafifsn dan ms=laly Derganiisn dalam
melak=anakan pra uf dan ui Eendarsan Denmolor. Pra U dilakuk=n

: Apa =aja hambatan Kepals regu dalam mempel=nggaratan penguiEan
Ee=ndarasn Denmolor?
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Informan  : Hambatanmya tingkat kedatangan kendaraan pengujian tidak
beberangan karena jam pélayanan sampal jam bekeria yaitu jam 07.30 sampal
dengan jam 15.00
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Lampiran 10. Dokumentasi Lapangan

BPPTD BALI

UPTD. PKB Dinas Perhubungan
Kabupaten Pasuruan

Gedung utama dan Gedung
Perkuliahan BPPTD Bali

Gedung Unit Pelayanan Terpadu
Daerah Pengujian Kendaraan Bermotor

Kegiatan Senam Taruna/i D.1l1 PKB
sebelum memulai kegiatan
pembelajaran

Kegiatan PBB sebelum memasuki
gedung perkuliahan

Petugas melakukan pengecekan berkas
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di Kelas

Ny

Kegiatan Pemeriksana bawah
kendaraan oleh petugas

Kegiatan Praktikum perlengkapan alat
Pengujian Kendaraan Bermotor

Petugas melakukan pengukuran Berat

Kegiatan Praktikum pengecekan nyala
lampu

Petugas melakukan pengecatan tanda
samping pada kendaraan yang telah
melakukan pengujian kendaraan
bermotor
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Kegiatan wawancara yang lakukan oleh | Kegiatan wawancara yang lakukan oleh
peneliti peneliti

Penguji Kendaraan Bermotor UPTD.
Kab. Pasuruan

Taruna/i D.11 PKB BPPTD Bali
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Lampiran 11. Daftar SDM Instruktur/Dosen BPPTD Bali
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Lampiran 12. Daftar SDM Penguji Kendaraan bermotor UPTD PKB Dinas
Perhubungan Kabupaten Pasuruan

No. NAMA & NIP PANGKAT/ JABATAN/ TMT/
GOLONGAN RUANG/ ESELON
TMT
1. Drs. M. Taufig Wijaya Penata Tk. | Penguji Penyelia
19590513 198301 1 002 in/d Kendaraan Bermotor
01-04-2012
2. Mohammad Umar Penata Tk. | Penguji Pelaksana
19700612 199403 1 008 /b Lanjutan UPTD-PKB
01-10-2012
3. Umar Farug, A.Ma.PKB Penata Muda Penguji Pelaksana
19730106 199403 1 008 Il/a UPTD Penguji
01-02-2011 Kendaraan Bermotor
4. Erwin Nuryadin, A.Ma.PKB Pengatur Muda Tk. | Penguji Pelaksana
19781014 200701 1 006 /b UPTD Penguji
01-04-2011 Kendaraan Bermotor
5. Velis Alok Krisnanda Pengatur Muda Tk. | Penguji Pelaksana
19820301 200701 1 006 /b UPTD Penguji
01-10-2012 Kendaraan Bemotor
6. Syamsul Arifin Pengatur Muda Penguji Pelaksana
19800510 200801 1 020 Il/a UPTD Penguji
01-10-2012 Kendaraan Bermotor
7. Eko Djanuantoro Pengatur Muda Penguji Pemula UPTD
19790103 20071 1 011 Il/a Pengujian Kendaraan
01-01-2007 Bermotor
8. Agus Nurhuda Pengatur Muda Tk. | Penguji Pemula UPTD
19790626 20080 1 018 /b Pengujian Kendaraan
01-04-201 Bermotor
0. Andra Bagus Winoto, A.Ma. PKB Pengatur Muda Tk. | Staf UPTD PKB
19870724 201101 1 010 /b
01-04-2011
10. Saiful Anwar, A.Ma.PKB Pengatur Muda Tk. | Staf UPTD PKB
19801007 200801 1 001 /b
01-04-2012
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Lampiran 13. Silabus pendidikan dan pelatihan pengujian kendaraan
bermotor tingkat dasar

KURIKULUM DAN SILABUS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TINGKAT DASAR

Jenis Diklat : Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB)

Nama Diklat . Pengujian Kendaraan Bermotor Tingkat Dasar
Jenjang Diklat : Dasar

Deskripsi Singkat : Diklat Pengujian Kendaraan Bermotor Dasar

merupakan salah satu diklat teknis bidang Pengujian
Kendaraan Bermotor tingkat Dasar yang bertujuan
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
peserta mengenai peraturan perundang-undangan
LLAJ, rekayasa dan teknik kendaraan bermotor,
teknik pengujian kendaraan bermotor, administrasi
PKB, serta tata cara dan pelaporan PKB sehingga
petugas dapat melaksanakan tugas dengan baik dan
professional.

Tujuan Diklat . Setelah mengikuti diklat PKB Dasar, peserta diklat
diharapkan mampu menyiapkan dan melaksanakan
perawatan alat uji kendaraan bermotor serta mampu
melaksanakan kegiatan Pra Uji atau uji manual pada
kendaraan bermotor serta dapat melaksanakan
proses administrasi Pengujian Kendaraan Bermotor.

Standar Kompetensi : a. Memahami dan menjelaskan tentang peraturan
Perundang-Undangan Lalu Lintas Angkutan
Jalan;

b. Memahami dan menjelaskan tentang Teknik
Dasar Kendaraan Bermotor;

¢c. Memahami dan menjelaskan Identitas Mesin
Kendaraan Bermotor;

d. Memahami dan menjelaskan Identitas Rangka
Kendaraan Bermotor ;

e. Memahami dan menjelaskan Peralatan dan

. Perlengkapan Kendaraan Bermotor;

f. Memahami dan menjelaskan Panel
Indikator/Instrumen Kendaraan Bermotor;

g. Memahami dan menjelaskan Ban dan Velg
Kendaraan Bermotor;

h.  Memahami dan menjelaskan Pedal/Tuas/Tombol
di Ruang Kemudi;
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Kelompok Sasaran Diklat

Pengampu/Fasilitator
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Memahami dan menjelaskan Lampu — Lampu
Kendaraan Bermotor;

Memahami dan menjelaskan Penghapus Kaca
Kendaraan Bermotor;

Memahami dan menjelaskan Proses Administrasi
Uji Tipe;

Memahami dan menjelaskan Proses Administrasi
Uji Berkala;

Memahami dan menjelaskan Teknik Pengujian
Kendaraan Bermotor.

Jumlah Peserta . 24 peserta

Asal Pesera . Aparatur Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat dan
Dinas Perhubungan

Persyaratan Peserta

b.

Provinsi/ Kabupaten/ Kota
PNS Kementerian
Perhubungan dan Dinas
Perhubungan
Prov/Kab/Kota, Pendidikan
Minimal SLTA atau
sederajat, Umur Maksimal
45  tahun, Pangkat /
Golongan Minimal Pengatur
Muda (Il/a),ljasah SMA
IPA/STM (Mesin, atau
Elektro) memiliki Sim BI,
Surat Keterangan Sehat dari
Dokter dan Surat
Penugasan Dari Eselon 11

a. Asal Pengampu/Fasilitator

Ditjen Perhubungan Darat/Badan
Pengembangan SDM Perhubungan/Pusat
Pengembangan SDM Perhubungan
Darat/STTD dan Badan Lembaga pada
Kemnetrian Perhubungan

Dinas Perhubungan
Propinsi/Kabupaten/Kota

Instansi, Badan, Lembaga Lain yang
Relevan

Persyaratan Pengampu/Fasilitator

Mampu menguasai Materi yang diajarkan
Menguasai Metode Mengajar Orang Dewasa



(Andragogi)

¢ Memiliki Pengalaman yang cukup di Bidang
PKB

¢ Mampu melakukan evaluasi terhadap
kemampuan peserta

Tempat Diklat . Lokasi Diklat untuk teori dan praktek kelas dilaksanakan
di gedung Diklat Transportasi Pusbang SDM
Perhubungan Darat atau Tempat yang ditetapkan di
Daerah dimana Lokasi Pendidikan dilaksanakan,
sedangkan Lokasi Praktek Lapangan adalah pada
Wilayah Kawasan di Sekitar Lokasi Tempat Diklat
dilaksanakan.

Waktu Diklat :250 Jam Pelajaran ( 100 JP Teori / 150 JP Praktek) 5 minggu

Peralatan dan Bahan Diklat : a.Kebutuhan Peserta: Alat Tulis Menulis
b. Di Kelas : Lap Top/Desk Top, LCD Projector,
Papan Tulis,Flip Chart, Spidol, Peta-Peta, Blangko dokumen,
c. Di Lapangan :Peta-peta, blangko dokumen dan lain lain.

159



DAFTAR MATA DIKLAT

NO

MATA PELAJARAN

JAM PELAJARAN

TEORI PRAKTEK
1 2 3 4
1. | PBB 2 6
2. Etika Profesi 8 0
3. | Peraturan Perundang-undangan LLAJ I 8 0
4. | Statistik 8 0
5. | Aplikasi Komputer 2 6
6. | Teknik Dasar Kendaraan Bermotor |
a. ldentitas Mesin Kendaraan Bermotor 12 12
b. Identitas Rangka Kendaraan Bermotor 4 4
c. Peralatan dan Pelengkapan KB 4 4
d. Panel indikator / intrumen KB 4 4
e. Ban dan Velg Kendaraan Bermotor 4 6
f. Pedal/Tuas/Tombol di ruang kemudi 4 4
g. Lampu - Lampu Kendaraan Bermotor 2 2
f. Penghapus Kaca Kendaraan Bermotor 2 2
7. | Administrasi Pengujian Kendaraan Bermotor
a. Uji Tipe; 4 4
b. Uji Berkala. 6 10
8. | Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor 10 30
9. | Teeknik Mengemudi Kendaraan Bermotor 8 0
10. | K3L 8 0
11 | Ujian Lisan 0 40
12. | Ujian Praktek 0 16
SUB TOTAL 100 150
TOTAL 250
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SILABUS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TINGKAT DASAR

MATERI POKOK

MATA KOMPETENSI ALOKASI INDIKATOR METHODE REFFERENSI
NO KEGIATAN PEMBELAJARAN / MATERI
DIKLAT DASAR WAKTU (JP) HASIL BELAJAR PEMBELAJARAN AJAR DAN PUSTAKA
TEORI | PRAKTEK
1 | Peraturan Mengetahui  dan 8 0 =  Memiliki sikap dan perilaku | Mampu = UU No0.22/2009 | = Ceramah = UuU
Perundang- memahami sebagai petugas/abdi Negara menjelaskan LLAJ = Tanya No.22/2009
undangan tentang peraturan yang professional dengan tentang Uu | = PP 41/1993 jawab LLAJ
LLAJ perundang- dilandasi etika Profesi dan | No.22/2009 LLAJ, Angkutan Jalan = PP 41/1993
undangan di menjunjung tinggi hukum darPP 41,42,43,55 = PP 42/1993 PKB = PP 42/1993
bidang LLAJ hak asasi manusia = PP 43/1993 = PP 43/1993
= Memahami tentang peraturan Prasarana dan = PP 55/2012
perundangan yang melandasi Lalu Lintas
pelaksanaan tugas pokok dan = PP 55/2012
fungsinya Kendaraan
2 | Etika Profesi Mengetahui  dan 8 0 Memahami dan mampu | Mampu = Sk Dirjen 1076 | = Ceramah = Sk Dirjen
memahami menjelaskan tentang sikap dan | menjelaskan tahun 2006 = Tanya 1076  tahun
tentang etika dan perlaku  Penguji  Kendaraan | tentang = Buku pedoman jawab 2006
profesi Bermotor Tingkat Dasar kompetensi dan penguji = Latihan = Buku
kompetensi tugas penguiji kendaraan dan diskusi pedoman
Penguji pemula sesuai bermotor penguji
Kendaraan dengan SK Dirjen kendaraan
Bermotor tingkat 1076 tahun 2006 bermotor
Pemula tentang
kompetensi
Penguiji
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Kendaraan

Bermotor
Statistik Mengetahui  dan 8 0 Memahami dan mampu | Mampu Statistik dasar Ceramah Statistik
memahami menjelaskan  tentang dasar- | menjelaskan Konsep Tanya dasar
tentang konsep- dasar kegiatan manajemen | tentang rumus pembelajaran jawab Pedoman
konsep dasar statistik antrian kendaraan antrian antrian Latihan rencana
statistik  antrian kendaraan pada dan diskusi urutan
kendaraan proses pengujian
kendaraan
bermotor
Aplikasi Mengetahui  dan 4 10 Memahami dan mampu | Mampu Aplikasi word Ceramah Pengenaln
Komputer mempraktekan mempraktekkan tentang dasar- | mempraktekkan Aplikasi exel Tanya Sistem
tentang  aplikasi dasar sistem komputer tentang sistem Aplikasi antrian jawab Komputer
komputer operasional kendaraan Praktek Pengenalan
komputer unit, Latihan aplikasi
aplikasi — aplikasi dan diskusi Word, Exel
antrian dil
Program
antrian
Teknik Dasar | Mengetahui, 44 42 Memahami dan mampu | Mengetahui, Teori motor Ceramah Step 1
Kendaraan memahami  dan menjelaskan  tentang dasar- | memahami  dan bakar Tanya Toyota
Bermotor | mempraktekan dasar teknik kendaraan | mempraktekan Perlatan dan jawab Karakteritik
tentang identitas bermotor I tentang identitas perlengkapan Praktek kendaraan
nomor rangka dan nomor rangka KB Latihan bermotor
mesin, peralatan dan mesin, Pengetahuan dan diskusi
dan perlengkapan peralatan dan tentang laik
KB, panel perlengkapan KB, jalan
indikator/instrume panel

n KB, Ban dan
velg,

indikator/instrum
en KB, Ban dan
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pedal/tuas/tombol
ruang kemudi,
lampu — lampu KB
dan  penghapus
kaca KB

velg,

pedal/tuas/tombo
| ruang kemudi,
lampu - lampu
KB dan
penghapus kaca
KB

Administrasi Mengetahui  dan 16 22 Memahami dan mampu | Mampu = KM. 09 th 2006 Ceramah = KM. 09 th
Pengujian memahami melaksanakan proses | menjelaskan dan tentang Tanya 2006 tentang
Kendaraan tentang cara-cara administrasi pengujian tipe dan | melakukan proses Pengujian Tipe jawab Pengujian
Bermotor administrasi pengujian berkala kendaraan | administrasi = KM 71 th 1993 Praktek Tipe
pengujian tipe bermotor pengujian tipe tentang Latihan = KM 71 th
dan pengujian kendaraan pengujian dan diskusi 1993 tentang
berkala kendaraan bermotor  serta berkala pengujian
bermotor mampu berkala
mempraktekan
proses
administrasi
pengujian berkala
kendaraan
bermotor
Teknik Memahami  dan 8 30 Mampu  memahami dan | Mampu a. UU 22 th 2009 Ceramah Uu 22 th 2009
Pengujian mampu mempraktekan teknik pra uji | menjelaskan dan tentang LLAJ Tanya tentang LLAJ
Kendaraan mempraktekan dan teknik pelaksanaan | mempraktekan b. PP 55 th 2012 jawab PP 55 th 2012
Bermotor teknik  pengujian pengujian kendaraan bermotor | tentang  proses tentang Praktek tentang
kendaraan secara manual dan mekanis pra uji dan kendaraan Latihan kendaraan
bermotor pelaksanaan c. Km 9 yh 2006 dan diskusi | Km 9 yh 2006

pengujian
kendaraan
bermotor secara
manual dan

tentang Uji Tipe

. KM. 71 th 1993

tentang uji
berkala

tentang Uji Tipe

KM. 71 th 1993
tentang uji
berkala
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mekanis

Teknik Mampu 12 28 Mampu memahami dan | Mampu Tata cara Praktek Teori
Mengumudi mempraktekan mempraktekan cara | mempraktekan mengemudi Latihan pembelajaran
Kendaraan cara mengumudi mengemudi kendaraan | cara mengemudi kendaraan Diskusi mengemudi
Bermotor kendaraan bermotor yang baik dan kendaraan
bermotor yang benar bermotor
baik dan benar
K3L Mengetahui  dan 8 0 Memahami dan mampu | Mampu a. teori dasar K3L Ceramah teori dasar K3L
memahami menjelaskan tentang dasar — | menjelaskan dan Tanya dan penerapan
tentang dasar K3L melakukan jawab penyelenggaraan
keselamatan kegiatan K3L Praktek K3
kesehatan  kerja Pengujian Latihan
Lapangan Kendaraan dan diskusi
Bermotor
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Lampiran 14. Silabus pendidikan dan pelatihan pengujian kendaraan

bermotor tingkat lanjutan |

KURIKULUM DAN SILABUS LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
XVII. PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TINGKAT LANJUTAN 1

KURIKULUM DAN SILABUS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TINGKAT LANJUTAN I

1. Jenis Diklat
2. Nama Diklat
3. Jenjang Diklat

|4. Latar Belakang

5. Deskripsi Singkat

6. Tujuan Umum Diklat

7. Tujuan Khusus Diklat

Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB)
Pengujian Kendaraan Bermotor Tingkat Lanjutan |
Ahli

Untuk pemenuhan persyaratan teknis dan laikjalan
kendaraan bermotor saat beroperasi dijalan, maka
perlu dilakukan pengujian kendaraan bermotor
Diklat Pengujian Kendaraan Bermotor Lanjutan |
merupakan salah satu diklat teknis bidang
Pengujian Kendaraan Bermotor tingkat Lanjut yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta mengenai Teknik Pengujian
Kendaraan Bermotor untuk menghasilkan tenaga
ahli dan profesional dalam menguji kendaraan
bermotor serta dapat mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Setelah mengikuti diklat PKB Lanjutan I, peserta
diklat diharapkan mampu menyiapkan,
mengoperasikan dan melaksanakan perawatan
alat uji kendaraan bermotor serta mampu
melaksanakan kegiatan Pra Uji atau uji manual
pada kendaraan bermotor  serta  dapat
melaksanakan pengukuran dimensi kendaraan dan
dapat menghitung Daya Angkut Kendaraan
Bermotor

a. Memahami dan  menjelaskan tentang
peraturan Perundang-Undangan Lalu Lintas
Angkutan Jalan;

b. Memahami dan menjelaskan tentang Teknik
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Dasar Kendaraan Bermotor;

Mampu Menyiapkan alat uji kendaraan
bermotor dengan memeriksa, menghidupkan,
dan memastikan unjuk kerja : genset,
kompresor, alat uji kesepakatan

asap (smoke tester), alat uji emisi gas
buang(CO-HC tester), alat uji speedometer,
alat uji kebisingan(noise), alat uji side slip,
alat uji rem (braketester), axle load meter,
alat uji suspense,

alat uji joint playdetektor, alat uji lampu
utama

(head light tester),

Mampu mengukur dimensi kendaraan
bermotor

Mampu memeriksa fisik kendaraan bermotor,
Mampu menguji speedo meter;

Mampu menguji tingkat suara klakson
(noise);

Mampu menguji kincup roda depan (side
slip);

Mampu menguji radius putar (turning radius)
kekanan;

Mampu menguiji radius putar Kiri;

Mampu menguiji perhitungan radius putar;
Mampu menguji berat sumbu kendaraan
bermotor (axle load);

Mampu memeriksa dimensi jarak tempat
duduk, dimensi lebar pintu, dimensi jarak
lantai keatap bagian dalam kendaraan
bermotor,

Mampu memeriksa kendaraan bermotor,
konstruksi rumah-rumah kendaraan
Bermotor, konstruksi landasan kendaraan
Bermotor, fungsi lampu-lampu (rem,
penunjuk arah, mundur, posisi), fungsi
penghapus kaca kendaraan bermotor,jenis
kaca-kaca

kendaraan bermotor, ukuran roda dan ban
kendaraan bermotor, konstruksi
interior/kabin/ruang kemudi kendaraan
bermotor,, jenis dan posisi kaca

spion kendaraan bermotor, fungsi panel



8. Kelompok Sasaran Diklat

QO T

a.
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indikator/instrumen  kendaraan  bermotor,
fungsi pedalpedal/tuas/tombol diruang
kemudi, konstruksi tempat duduk, jenis dan
konstruksi

sabuk keselamatan, konstruksi dan jenis
suspense, jenis rangka dasar

kendaraan bermotor, konstruksi sistem
pembuangan,konstruksi sistem
konstruksi  sistemkelistrikan,
sistem bahan

bakar, sistem dan jenis transmisi
serta alat penerus daya, sistem motor
pengerak, ukuran dan jumlah keluar, tempat
darurat,

Mampu memeriksa dan mengkaji fisik
kendaraan hasil rancang bangun dan
rekayasa;

Mampu menghitung JBI dan kelas jalan;
Mampu melaksanakan perawatan peralatan
pengujian kendaraan bermotor;

Mampu melaksanakan perbaiakan minor
peralatan pengujian kendaraan bermotor;
Mampu melaksanakan perbaiakan minor alat
bantu peralatan pengujian kendaraan;
Mampu melaksanakan perbaiakan mayor alat
bantu peralatan pengujian kendaraan.

rem,
konstruksi,

Jumlah Peserta
Asal Pesera

. 24 peserta

: Aparatur Direktorat Jenderal

Perhubungan Darat dan

Dinas Perhubungan

Provinsi/ Kabupaten/ Kota
Persyaratan Peserta PNS Kementerian
Perhubungan dan Dinas
Perhubungan
Prov/Kab/Kota, Pendidikan
Minimal SLTA atau
sederajat, Umur Maksimal
45 tahun, Pangkat /
Golongan Minimal
Pengatur (11/b),
telah Ilulus PKB

Muda
Diklat



9. Pengampu/Fasilitator

10

11

12

Tempat Diklat

Waktu Diklat / Jumlah
Jam Pelajaran

Peralatan dan Bahan Diklat

. a.

b.

Dasar kecuali lulusan D Il
PKB, ljasah SMA IPA/STM
(Mesin, atau  Elektro)
memiliki  Sim BI, Surat
Keterangan Sehat dari
Dokter dan Surat
Penugasan Dari Eselon I1.

Asal Pengampu/Fasilitator

e Ditjen Perhubungan Darat/Badan
Pengembangan SDM Perhubungan/Pusat
Pengembangan SDM Perhubungan
Darat/STTD dan Badan Lembaga pada
Kemnetrian Perhubungan

e Dinas Perhubungan
Propinsi/Kabupaten/Kota

e Instansi, Badan, Lembaga Lain yang
Relevan

Persyaratan Pengampu/Fasilitator

e Mampu menguasai Materi yang diajarkan

e Menguasai Metode Mengajar Orang
Dewasa (Andragogi)

e Memiliki Pengalaman yang cukup di
Bidang PKB

e Mampu melakukan evaluasi terhadap
kemampuan peserta

Lokasi Diklat untuk teori dan praktekkelas
dilaksanakan di gedung Diklat Transportasi
Pusbang SDM Perhubungan Darat atau Tempat
yang ditetapkan di Daerah dimana Lokasi
Pendidikan dilaksanakan, sedangkan Lokasi
Praktek Lapangan adalah pada Wilayah
Kawasan di Sekitar Lokasi Tempat Diklat
dilaksanakan.

360 Jam Pelajaran ( 146 JP Teori / 214 JP
Praktek) atau 8 minggu.

a. Kebutuhan Peserta : Alat Tulis Menulis
b. Dikelas : - Laptop, Destop, LCD
papan tulis, blanko
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c. Dilapangan . Alat peraga kendaraan
bermotor, Alat bengkel Kendaraan
Kendaraan bermotor, alat uji.
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DAFTAR MATA DIKLAT

JAM PELAJARAN

NO MATA PELAJARAN TEORI PRAKTEK
1 2 3 4
1. | PBB 2 8
2. Etika Profesi 8 0
3. Peraturan Perundang-undangan LLAJ Il 10 0
4, Kapita Selekta 8 0
5. | Aplikasi Komputer 0 8
6. Mekanika Teknik 4 4
7. Teknik Dasar Kendaraan Bermotor 11
a. Kontruksi dan Jenis Suspensi 4 4
b. Rangka/Landasan Kendaraan Bermotor 2 2
c. Sistem Pembuangan Kendaraan Bermotor 2 2
d. Sistem Rem 4 4
e. Sistem Kelistrikan 4 4
f.  Sistem Bahan Bakar 4 4
g. Power Train (pemindah daya) 4 4
h. Sistem Motor Penggerak 4 4

8. | Teknik Pengoperasian Peralatan Pengujian Kendaraan 10 14
Bermotor

9. | Teknik Pengukuran dan Penetapan Daya Angkut Kendaraan 8 16
Bermotor

10. | Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor 10 40
11. | Rancang Bangun dan Rekayasa Kendaraan Bermotor 6 10
12. | Pemeliharaan dan Perawatan Peralatan Kendaraan Bermotor 6 18
13. | Teori Mengemudi Kendaraan Bermotor 8 0
14. | Kuliah Umum Perkembangan Teknologi Kendaraan Bermotor 10 0
15. | Kuliah Umum Perkembangan Teknologi Peralatan Pengujian 10 0

Kendaraan Bermotor

16. | Kuliah Umum Pola Karir PKB 10 0
17. | Pengarahan PKL 8 0
18. | Ujian Lisan 0 48
19. | Ujian Praktek 0 20

SUB TOTAL 146 214
TOTAL 360
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SILABUS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TINGKAT DASAR

MATERI POKOK /

MATA KOMPETENSI ALOKASI INDIKATOR METHODE REFFERENSI
NO KEGIATAN PEMBELAJARAN MATERI
DIKLAT DASAR WAKTU (JP) HASIL BELAJAR PEMBELAJARAN AJAR DAN PUSTAKA
TEORI PRAKTEK
1 | Peraturan Mengetahui  dan 8 0 = Memiliki sikap dan perilaku | Mampu = UU No0.22/2009 | = Ceramah = UuU
Perundang- memahami sebagai petugas/abdi Negargd menjelaskan tentang LLAJ = Tanya No.22/2009
undangan LLAJ | tentang peraturan yang professional dengan tentang uu | = PP 41/1993 jawab LLAJ
perundang- dilandasi etika Profesi dan No.22/2009 LLAJ, Temtamg = PP 41/1993
undangan di menjunjung tinggi hukum danPP 41/1993, PP Angkutan Jalan = PP 80/2012
bidang LLAJ hak asasi manusia 80/2012, PP|= PP 80/2012 = PP 32/2011
= Memahami tentang peraturan 32/2011, dan PP Tata cara = PP 55/2012
perundangan yang melandasj 55/2012 Pemeriksa-an
pelaksanaan tugas pokok dam KB
fungsinya = PP 32/2011
tentang MRLL,
Andalalin, dan
Manajemen
Kebutuhan ruas
LL
= PP 55/2012
Kendaraan
2 | Etika Profesi Mengetahui  dan 8 0 Memahami dan mampu | Mampu = Sk Dirjen 1076 | = Ceramah = Sk Dirjen 1076
memahami menjelaskan tentang sikap dan | menjelaskan tahun 2006 = Tanya tahun 2006
tentang etika dan perlaku  Penguji  Kendaraan | tentang = Buku pedoman jawab = Buku
profesi Bermotor Tingkat Dasar kompetensi  dan penguiji = Latihan pedoman
kompetensi tugas penguji kendaraan dan diskusi penguji
Penguji pemula sesuai bermotor kendaraan
Kendaraan dengan SK Dirjen bermotor
Bermotor tingkat 1076 tahun 2006
Pemula tentang
kompetensi
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Penguji

Kendaraan
Bermotor
Kapita Selekta | Mengetahui dan 8 0 Memahami dan mampu | Mampu Pengertian Ceramah Dasar — dasar
memahami menjelaskan  tentang dasar- | menjelaskan dan Kapita Selekta Tanya Kapita
tentang konsep- dasar kegiatan  Manajemen | membuat SOP SOP jawab Selekta
konsep dasar Pengujian Kendaraan Bermotor | dan SPM SPM Latihan Risk
Kapita Selekta yang sesuai dengan SOP dan | Pengujian dan diskusi Manajement
SPM kendaraan SOP dan SPM
bermotor
Aplikasi Mengetahui  dan 8 8 Memahami dan mampu | Mampu Aplikasi SIM Ceramah Bahasa
Komputer mempraktekan mempraktekkan tentang dasar- | mempraktekkan PKB Tanya Komputer
tentang  aplikasi dasar [ ystem komputer tentang sistem jawab
komputer operasional Praktek
komputer unit, Latihan
aplikasi — aplikasi dan diskusi
antrian
Mekanika Mengetahui  dan 10 0 Memahami dan mampu | Mengetahui, Teori fisika Ceramah Fisika terapan
Teknik memahami menjelaskan  tentang rumus | memahami  dan terapan Tanya Dasar
tentang dasar — turunan dan fisika terapan. menjelaskan Gaya dan Jawab Moment dan
dasar dari fisika rumus turunan moment Latihan Gaya
terapan dan dan fisika terapan Kendaraan
rumus turunan kendaraan
Teknik Dasar | Mengetahui, 48 44 Memahami dan mampu | Mengetahui, Teori motor Ceramah PP 51 Tahun
Kendaraan memahami  dan menjelaskan  tentang dasar- | memahami  dan bakar Tanya 2012
Bermotor | mempraktekan dasar teknik kendaraan | mempraktekan Perlatan dan jawab Step 1
tentang identitas bermotor II tentang kontruksi perlengkapan Praktek Toyota
nomor rangka dan dan jenis KB Latihan Karakteritik
mesin, peralatan suspensi, Pengetahuan dan diskusi kendaraan
dan perlengkapan rangka/landasan tentang laik bermotor
KB, panel kendaraan jalan
indikator/instrume bermotor, sistem
n KB, Ban dan pembuangan,
velg, sistem rem,
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pedal/tuas/tombol

sistem kelistrikan,

ruang kemudi, sistem bahan
lampu — lampu KB bakar, power train
dan  penghapus dan motor
kaca KB penggerak
Teknik Mengetahui  dan 6 24 Memahami dan mampu | Mampu KM. 09 th 2004 Ceramah = KM. 09 th
Pengoperasian | memahami menggunakan peralatan | menjelaskan dan tentang Tanya 2004 tentang
Peralatan tentang cara-cara Pengujian Kendaraan Bermotor melakukan proses Pengujian Tipe jawab Pengujian Tipe
Pengujian Pengoperasian pengujian KM 71 th 1993 Praktek = KM 71 th 1993
Kendaraan Perlatan kendaraan tentang Latihan tentang
Bermotor Pengujian bermotor serta pengujian dan diskusi pengujian
Kendaraan mampu berkala berkala
Bermotor mempraktekan KM 63 Th 1993 = KM 63 Th
penggunaan alat tentang 1993 tentang
pengujian Ambang Batas Ambang Batas
kendaraan Pengujian Pengujian
bermotor Kendaraan Kendaraan
Bermotor Bermotor
Teknik Mengetahui dan 10 20 Memahami dan mampu | Mampu Berat Kosong Ceramah = Buku
Pengukuran memahami menjelaskan dan | menjelaskan dan JBI Tanya pedoman
dan Penetapan | tentang mempraktekkan pengukuran | mengukur  daya JBB jawab Penguiji
Daya Angkut | penetapan Daya dan penetapan daya angkut | angkut kendaraan JBKB Praktek Kendaraan
Kendaraan Angkut Kendaraan kendaraan bermotor barang dan JBKI Latihan Bermotor
Bermotor Bermotor Barang penumpang Dimensi dan diskusi | = UU 22 th 2009
maupun Kendaraan
Penumpang
Teknik Memahami  dan 24 30 Memahami dan  mampu | Mampu . UU 22 th 2009 Ceramah uu 22 th 2009
Pengujian mampu mempraktekan teknik pra uji | menjelaskan dan tentang LLAJ Tanya tentang LLAJ
Kendaraan mempraktekan dan teknik pelaksanaan | mempraktekan . PP 55 th 2012 jawab PP 55 th 2012
Bermotor teknik  pengujian pengujian kendaraan bermotor | tentang proses tentang Praktek tentang
kendaraan secara manual dan mekanis pra uji dan kendaraan Latihan kendaraan
bermotor pelaksanaan . Km 9 yh 2006 dan diskusi | Km 9 yh 2006
pengujian tentang Uji Tipe tentang Uji Tipe
kendaraan . KM. 71 th 1993 KM. 71 th 1993

173




bermotor secara tentang uji tentang uji
manual dan berkala berkala
mekanis
10. | Rancang Mengetahui  dan 16 8 Memahami dan mampu | Mampu  tentang Menggambar Ceramah = Menggambar
Bangun  dan | Memahami menjelaskan tentang rancang | Gambar teknik Teknik Tanya Teknik
Rekayasa tentang Rancang bangun dan rekayasa | Rancang Bangun Rancang jawab = Rancang
Kendaraan Bangun dan kendaraan bermotor Kendaraan Bangun Praktek Bangun
Bermotor Rekayasa Bermotor dan Kendaraan Latihan Kendaraan
Kendaraan rekayasa Teknologi dan diskusi | = Teknologi
Bermotor Kendaraan Kendaran Kendaran
Bermotor Bermotor Bermotor
11. | Pemeliharaan Mengetahui dan 8 20 Memhami dan mampu | Mampu Komponen Ceramah = Pedoman
dan Perawatan | memahami mempraktekkan cara | memelihara peralatan PKB Tanya Perawatan
Peralatan PKB | tentang memelihara  dan merawat | peralatan secara Tata Cara jawab Peralatan PKB
pemeliharaan dan peralatan PKB harian, mingguan, Perawatan Praktek dari
perawatan bulanan, Harian, Latihan Distributor alat
perlaatan PKB semesteran  dan Mingguan, dan diskusi uji
tahunan Bulanan, = SOP dan SPM
Semesteran dan alat uji
Tahunanan
12. | Teknik Mampu 12 28 Mampu memahami dan | Mampu Tata cara Praktek Teori
Mengumudi mempraktekan mempraktekan cara | mempraktekan mengemudi Latihan pembelajaran
Kendaraan cara mengumudi mengemudi kendaraan | cara mengemudi kendaraan Diskusi mengemudi
Bermotor kendaraan bermotor yang baik dan kendaraan
bermotor yang benar bermotor
baik dan benar
13. | Seminar Memahami  dan 0 12 Mampu Penyusunan Kerja
mampu menjelaskan dan laporan bidang : Kelompok
menyusun menyusun Teknik Presentasi
laporan hasil laporan yang Pengujian Diskusi
observasi  sesuai berisi proses Kendaraan
dengan pokok pengumpulan dan Bermotor
bahasan pengolahan data, Perawatan dan

identifikasi

pemeliharaan
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masalah, analisis
serta rekomendasi

C.

peralatan PKB
Daya Angkut

175




176



Lampiran 15. Silabus pendidikan dan pelatihan pengujian kendaraan bermotor

tingkat lanjutan 11

KURIKULUM DAN SILABUS LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
XVII1. PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TINGKAT LANJUTAN 11

KURIKULUM DAN SILABUS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TINGKAT LANJUTAN 11

1. Jenis Diklat

2. Nama Diklat

3. Jenjang Diklat

4. Latar Belakang

5. Deskripsi Singkat

6. Tujuan Umum Diklat

Diklat Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor
(PKB)

Pengujian Kendaraan Bermotor Tingkat Lanjutan
I

Lanjutan

Diklat Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor ini
dilaksanakan berdasarkan amanat dari UU No 22
tahun 2009 tentang LLAJ serta berdasarkan
jumlah kebutuhan akan Sumber Daya Manusia
Pengujian Kendaraan Bermotor tingkat Lanjutan,
dan guna meningkatkan kualitas dan kompetensi
Penguji Kendaraan Bermotor di Indonesia

Diklat Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor
Utama merupakan salah satu diklat teknis bidang
Pengujian Kendaraan Bermotor tingkat Lanjut

yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta
mengenai  Teknik Pengujian  Kendaraan

Bermotor untuk menghasilkan tenaga ahli dan
profesional dalam menguji kendaraan bermotor
serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Setelah mengikuti diklat PKB Lanjutan 11, peserta
diklat diharapkan mampu menyiapkan,
mengoperasikan dan mengkalibrasi  alat uji
kendaraan bermotor serta mampu menganalisa
dan menvalidasi data hasil Pengujian Kendaraan
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Bermotor serta dapat memeriksa dan mengkaji
spesifikasi gambar teknis Kendaraan Bermotor

7. Tujuan Khusus Diklat . a. Memahami dan menjelaskan Pengantar llmu
Hukum dan Pengantar Tata Hukum
Indonesia;

b. Memahami dan menjelaskan tentang Teknik
Dasar Kendaraan Bermotor;

c. Memahami dan menjelaskan Sistem Kemudi;

D Memahami dan menjelaskan Sistem Wheel
Alignment Kendaraan Bermotor;

E Memahami dan menjelaskan Lampu Utama
Jauh Kendaraan Bermotor;

F  Memahami dan menjelaskan Lampu Utama
Dekat Kendaraan Bermotor;

G Memahami dan menjelaskan Speedometer
Kendaraan Bermotor;

H Memahami dan menjelaskan Emisi Gas
Buang Motor Bensin dan Diesel;

I  Memahami dan menjelaskan Teknik
Pengujian Kendaraan Bermotor;

J  Memahami dan menjelaskan Rancang
Bangun dan rekayasa Kendaraan Bermotor;

K Memahami dan menjelaskan Analisa dan
Penetapan Hasil PKB

L Memahami dan menjelaskan Sistem
Pengukuran dan Penetapan Daya Angkutan
KB;

M  Memahami dan menjelaskan Perbaikan dan
Perawatan Peralatan PKB;

N Memahami dan menjelaskan Pemeriksaan
Kendaraan Bermotor di Jalan;

O Memahami dan menjelaskan Tata Cara

Pelaporan
8. Kelompok Sasaran Diklat : a. Jumlah Peserta 1 24 peserta
b. Asal Pesera : Aparatur Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat dan
Dinas Perhubungan
Provinsi/ Kabupaten/
Kota
c. Persyaratan Peserta : PNS Kementerian
Perhubungan dan Dinas
Perhubungan
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9. Pengampu/Fasilitator

10.Waktu Diklat / Jumlah
Jam Pelajaran

11.Peralatan dan Bahan
Diklat

Prov/Kab/Kota,
Pendidikan Minimal SLTA
IPA atau ST™M
Mesin/Eleltro,  Pangkat/
Golongan Minimal Penata
(111/a), telah lulus Diklat
PKB Lanjutan I, kecuali
lulusan D Il PKB, Masa
Kerja di bidang PKB
minimal 2 tahun, memiliki
Sim BI, Surat Keterangan
Sehat dari Dokter dan
Surat Penugasan Dari
Eselon I1.

Asal Pengapu/Fasilitator :

Ditjen Perhubungan Darat/Badan
Pengembangan @ SDM  Perhubungan
Darat/Pusat Pengembangan SDM
Perhubungan Darat/UPT Diklat dan
Badan Lembaga pada Kementerian
Perhubungan

Dinas Perhubungan Provinsi/Kab/Kota
Instansi, Badan, Lembaga Lain yang
Relevan

Persyaratan Pengampu/Fasilitator

Mampu  menguasai Materi  yang
diajarkan;

Pendidikan Minimal D 3 Pengujian
Kendaraan Bermotor

Pangkat Gol Minimal Il1-a

262 Jam Pelajaran ( 104 JP Teori / 158JP

Praktek)

=3

Kebutuhan Peserta : Alat Tulis Menulis

Di kelas : Laptop/Desktop, LCD Projector
Dilapangan : Kendaraan Praktek, Gedung
Pengujian, Alat Peraga Otomotif, Simulator
Alat PKB
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12.Daftar Mata Diklat

NO MATA DIKLAT P
T P
1 2 3 4
1. |PBB 2 6
2. Etika Profesi 8 0
3. Pengantar llmu Hukum dan Pengantar Tata 8 0
Hukum Indonesia
4. Menggambar Teknik 2 8
5. Teknik Dasar Kendaraan Bermotor Il
a. Sistem Kemudi 4 4
b. Sistem wheel Alignment 4 6
c. Lampu Utama jauh dan Dekat 4 6
d. Speedometer 4 4
e. Emisi Gas Buang Motor Bensin dan Diesel 2 6
6. | Teknik Pengukuran dan Penetapan daya angkut 4 6
7. Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor 10 30
8. Rancang Bangun dan Rekayasa Kendaraan 8 8
Bermotor
9. | Analisa dan Penetapan Hasil PKB 8 8
10. | Perawatan dan Perbaikan Peralatan PKB 8 8
11. | Pemeriksaan Kendaraan Bermotor di Jalan 4 6
12. | Tata Cara Pelaporan 6 4
13. | Perkembangan Teknologi Kendaraan Bermotor 8 0
14. | Vision Zero 10 0
15. | Ujian Praktek 0 16
16. | Ujian Lisan 0 32
Sub Total 104 158
Total 262
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13. Silabus Pendidikan Dan Pelatihan Pengujian Kendaraan Bermotor Tingkat Utama

Nama Diklat Penguji Kendaraan Bermotor
Sasaran PNS Kementerian Perhubungan dan Dinas Perhubungan Prov/Kab/Kota, Pendidikan Minimal SLTA IPA atau
STM Mesin/Eleltro, Pangkat/ Golongan Minimal Penata (lll/a), telah lulus Diklat PKB Lanjutan I, kecuali
lulusan D Il PKB, Masa Kerja di bidang PKB minimal 2 tahun, memiliki Sim Bl, Surat Keterangan Sehat dari
Dokter dan Surat Penugasan Dari Eselon 11.
Standar Setelah mengikuti diklat PKB Lanjutan Il, peserta diklat diharapkan mampu menyiapkan, mengoperasikan
Kompetensi dan mengkalibrasi alat uji kendaraan bermotor serta mampu menganalisa dan menvalidasi data hasil
Pengujian Kendaraan Bermotor serta dapat memeriksa dan mengkaji spesifikasi gambar teknis Kendaraan
Bermotor
NO MATA KOMPETENSI ALOKASI KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR MATI;:\;AI‘TFI;%TOK 4 METHODE REFFERENSI
DIKLAT DASAR WAKTU (JP) HASIL BELAJAR PEMBELAJARAN AJAR DAN PUSTAKA
TEORI | PRAKTEK
1 | Etika Profesi Menjelaskan 8 0 Pengajar : Mampu = Sk Dirjen 1076 | = Ceramah = Sk Dirjen 1076
tentang etika dan . . menjelaskan tahun 2006 = Tanya tahun 2006
profesi * Memelaskan Slﬁap dan tentang = Buku pedoman jawab = Buku
kompetensi perilaku Penguji Kendaraan kompetensi  dan penguiji = Latihan pedoman
Penguiji Bermotor Lanjutan 11 tugas penguji kendaraan dan diskusi penguji
Kendaraan Siswa : Lanjutan Il sesuai bermotor kendaraan
Bermotor tingkat « Menerima presntasi/ceramah dengan SK Dirjen | = Pembinaan bermotor
Pelaksana . 1076 tahun 2006 Jabatan
Lanjutan dan fasilitator tentang Fungsional
Pembinaan * Mengolah data informasi dari | Kompetensi = Kode Etik
jabatan sumber — sumber yang Penguiji. Penguiji
Fungsional tersedia
Penguji dan kode  Melakukan diskusi materi
etik Etika Profesi
2 | Pengantar Mengetahui  dan 8 0 Pengajar : Mampu e UU No. 22 Th. | = Ceramah e UU No. 22 Th.
llmu  Hukum | memahami menjelaskan 2009 LLAJ = Tanya 2009 LLAJ
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dan Pengantar | tentang e Menjelaskan Peraturan tentang  Hukum | e PP. 41th. 1993 jawab e PP. 41th. 1993
Tata  Hukum | perundang- Perundangan yang melandasi | Pidana dan Angkutan Jalan = Latihan Angkutan Jalan
Indonesia undange_m di pelaksanaan tugas pokok dan K_UHAP yang ada | ePP. 42/1993 PKB dan diskusi | e PP. 42/1993
Indonesia fungsinya di Indonesia dan | ePP. 55 Th. 2012 PKB
. ) mampu tentang e PP. 55 Th. 2012
¢ Menjelaskan materi Hukum menjelaskan Kendaraan tentang
Pidana dan KUHAP tentang UU. 22 Kendaraan
Siswa : th. 2009 LLAJ, PP.
e Menerima presntasi/ceramah 41,42,55
fasilitator
e Mengolah data informasi dari
sumber — sumber yang
tersedia
¢ Melakukan diskusi materi
Hukum dan Pengantar tata
Hukum Indonesia
Menggambar Mengetahui  dan Pengajar : e Mampu e Konsep Dasar | = Ceramah e Dasar-dasar
Teknik memahami . menjelaskan menggambar = Tanya menggambar
tentang tata cara * Menjelaskan tentapg tata cara dan e Sketsa  gambar jawab e Autocad 2013
menggambar teknik ; .
menggambar kendaraan bermotor dengan Mempraktekkan teknik . Lat|ha_n e Sketchup
teknik kendaraan tentang dasar- | e Autocad dan diskusi

bermotor

cara manual maupun
menggunakan teknik
komputer

Siswa :

e Menerima presntasi/ceramah
fasilitator

e Mempraktekkan tentang
Menggambar teknik
kendaraan bermotor dengan
cara manual maupun
menggunakan teknik
komputer

dasar
Menggambar
teknik

e Pengenalan
alat-alat gambar

teknik baik
manual
maunpun
menggunakan

teknik komputer
e Macam-macam

Ukuran dan

Proyeksi dan
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Potongan

Teknik Mengetahui  dan 22 28 Pengajar : Mengetahui dan | = Peralatan dan | = Ceramah PP 51 Tahun
Kendaraan memahami  dan . . memahami  dan perlengkapan = Tanya 2012
e Memahami dan menjelaskan : .
Bermotor 11 mempraktekkan i i mempraktekkan Kendaraan jawab Buku kerja
tentang  sistem materi Teknik Kendaraan tentang  sistem Bermotor = Latihan teknologi
kemudi,  sistem Bermotor 11 kemudi, sistem | = Pengetahuan dan diskusi kendaraan
wheel aligment, Siswa : wheel aligment, tentang Laik bermotor
lampu utama . . lampu utama Jalan
. e Menerima presntasi/ceramah | .
jauh, lampu fasili jauh, lampu
utama dekat, asilitator _ | utama dekat,
speedometer dan » Mempraktekkan materi Teknik | speedometer dan
emisi gas buang Kendaraan Bermotor Il emisi gas buang
bensin dan diesel e Melakukan diskusi materi bensin dan diesel
Teknik Kendaraan Bermotor
I
Teknik Menjelaskan dan 18 30 Pengajar : Mampu = Pengujian = Ceramah Buku
Pengujian Melatih  tentang . menjelaskan Mekanis = Tanya pedoman
. - e Menjelaskan dan . . .
Kendaraan teknik  pengujian . . | proses kegiatan kendaraan jawab pengujian
Bermotor kendaraan mempralftekan Teknik Pra uji | hengujian bermotor = Praktek kendaraan
bermotor, pra uji, dan teknik Pelaksanaan kendaraan * Pengujian Visual | = Latihan bermotor (2
sistem uji Pengujian Kendaraan bermotor baik kendaraan dan diskusi D dan 2 B)
mekanis dan Bermotor secara manual dengan bermotor Uu. 22 Th.
administrasi maupun mekanis menggunakan | = Tahapan- ) 2009 tentang
pengujian Siswa - alat uji mekanis tahapan pra uji LLAJ, PP.55
= maupun  secara kendaraan Th. 2012
e Menerima presntasi/ceramah | visual bermotor tentang
fasilitator = Berdasarkan Kendaraan,
o Mempraktekkan Teknik Pra uji uu. 22 Th KM. 71 th.
dan Teknik Pelaksanaan 2009 tentang 19_93 tentang
Penauiian Kendaraan LLAJ, PP.55 Th. uji berkala
au 2012  tentang
Bermotor secara Manual Kendaraan. KM.
maupun mekanis 71  th. 1993
¢ Melakukan diskusi materi tentang uji

Teknik Pengujian Kendaraan

berkala
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Bermotor

Rancang Mengetahui  dan 10 Pengajar : Mampu Menggambar Ceramah Menggambar
Bangun  dan | Menjelaskan . . menjelaskan dan Teknik Tanya Teknik
Rekayasa tentang Rancang * Mema.haml dan Menjelaskan mempraktekan Rancang jawab Rancang
Kendaraan Bangun dan materi Rancang Bangun dan tentang Gambar Bangun Praktek Bangun
Bermotor Rekayasa Rekayasa Kendaraan teknik  Rancang Kendaraan Latihan Kendaraan
Kendaraan Bermotor Bangun Teknologi dan diskusi Teknologi
Bermotor Siswa : Kendaraan Kendaran Kendaran
. Bermotor dan Bermotor Bermotor
e Mampu Mampu menjelaskan rekayasa
dan mempraktekan tentang Kendaraan
Gambar teknik Rancang Bermotor
Bangun Kendaraan Bermotor
dan rekayasa Kendaraan
Bermotor
¢ Melakukan diskusi materi
Rancang Bangun dan
Rekayasa Kendaraan
Bermotor
Analisa dan | Menjelaskan dan 16 Pengajar : Mampu KM. 09 th 2006 Ceramah KM. 09 th
Penetapan menganalisis . . . menjelaskan dan tentang Tanya 2006 tentang
) . e Menjelaskan materi Analisa > . . . .
Hasil Penetapan  Hasil . melakukan Pengujian Tipe jawab Pengujian Tipe
Pengujian Pengujian dan Penetapan Hasil penetapan  dan KM 71 th 1993 Praktek KM 71 th 1993
Kendaraan Kendaraan Pengujian Kendaraan hasil analisa tentang Latihan tentang
Bermotor Bermotor Bermotor pengujian pengujian dan diskusi pengujian
e Mampu menetapkan dan kendaraan berkala berkala
menganalisa hasil Pengujian bermotor  yang KM 63 Th 1993 KM 63 Th
Kendaraan Bermotor sesuai dengan tentang 1993 tentang
Siswa - ketentuan  yang Ambar_1_g Batas Ambar_1_g Batas
_ berlaku Pengujian Pengujian
e Menerima presntasi/ceramah Kendaraan Kendaraan
fasilitator Bermotor Bermotor

e Melakukan diskusi materi
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Analisa dan Penetapan Hasil
Pengujian Kendaraan

Bermotor
Perawatan dan | Mengetahui, 18 Pengajar : Mampu Tata cara Ceramah Buku
Perbaikan Menjelaskan dan . menjelaskan dan Pemeliharaan Tanya pedoman
¢ Memahami dan mampu o .
peralatan melaksanakan . ) melakukan harian; jawab Perawatan
Pengujian perawatan  dan Menjelaskan materi perawatan serta Tata cara Praktek dan Perbaikan
kendaraan perbaikan ringan Perawatan dan Perbaikan Alat | perbaikan alat uji Perawatan Latihan alat Pengujian
Bermotor alat uji kendaraan Uji Kendaraan Bermotor serta | secara harian, mingguan; dan diskusi Kendaraan
bermotor e mempraktekkan perawatan mingguan, Tata cara Bermotor dari
dan perbaikan Alat Uji bulanann, perawatan _ ATM Alat Uji
Kendaraan Bermotor triwulanan, bulanan sampai Kendaraan
. . semester serta tahunan Bermotor
Siswa : tahunan,
e Menerima presntasi/ceramah
fasilitator
e Mempraktekkan perawatan
dan perbaikan Alat Uji
Kendaraan Bermotor
¢ Melakukan diskusi materi
Perawatan dan Perbaikan Alat
Uji Kendaraan Bermotor
Pemeriksaan Menjelaskan dan 8 Pengajar : e Teknik Tata cara Ceramah PP 55 tahun
Kendaraan melakukan . Pemeriksaan pemeriksaan Tanya 2012 tentang
. . e Mampu menjelaskan dan .
Bermotor di | pemeriksaan i KB Secara kendaraan jawab kendaraan
jalan kendaraan melakukan Teknik Visual bermotor Praktek PP 80 tahun
bermotor di jalan pemeriksaan kendaraan e Teknik PP 80 tahun Latihan 2012 tentang
yang sesuai bermotor yang dilakukan di Pemeriksaan 2012  tentang dan diskusi pemeriksaan
dengan ketentuan jalan, di terminal maupun KB dengan pemeriksaan kendaraan
yang berlaku dan jembatan timbang Mampu Menggunakan kendaraan bermotor
aspek melaksanakan pemeriksaan Alat bermotor
keselamatan Siswa - e Berdasarkan PP 55 Tahun
mengenai _— PP 80 Th 2012  tentang
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pemeriksaan e Menerima presntasi/ceramah 2012tentang Kendaraan
kendaraan fasilitator Pemeriksaan
bermotor  Mengolah data informasi dari Kendaraan
Bemotor
sumber — sumber yang .
di dijalan
tersedia _ e PP. 51 Th
e Melakukan diskusi materi 2012 tentang
Teknik Pemeriksaan Kendaraan
Kendaraan Bermotor
10. | Tata cara | Menjelaskan dan 8 12 Pengajar : e Metode = Aplikasi = Ceramah Pengumpulan
pelaporan Melakukan  tata « Menjelaskan materi Tata Cara Pengumpulan kom_pu_ter " Tanya dan
cara pelaporan data = Statistik jawab pengolahan
hasil kegiatan PKB Pelaporan. e Sistem » Microsoft Word | = Praktek Data PKB
e Memahami dan mampu pengarsipan = Microsoft Exel = Latihan Buku panduan
melaksanakan pengumpulan data penguji | = Microsoft Power dan diskusi Perangkat
dan pengolahan data KB Point Microsoft
Bermotor Laporan alat uji
Siswa : * Mampu
E— menjelaskan
e Menerima presntasi/ceramah dan
fasilitator melakukan
e Mengolah data informasi dari pela}poran
kegiatan PKB
sumber — sumber yang .
] secara Harian,
tersedia mingguan
¢ Melakukan diskusi materi Tata bulanan serta
Cara Pelaporan Tahunan
dalam bentuk
laporan
tertulis
10. | Perkembangan | Mengetahui dan 10 0 Pengajar : Mampu = Teknologi = Ceramah Teknologi
Teknologi memahami . menjelaskan Hybrid = Tanya Hybrid
¢ Memahami dan mampu .
Kendaraan perkembangan : perkembangan = Ecosystem jawab Ecosystem
Bermotor Teknologi mengetahui perkembanagan Teknologi driver = Latihan driver
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kendaraan teknologi kendaraan bermotor | kendaraan ECU dan diskusi ECU
bermotor bensin baik mesin bensin mapun bermotor hybrid,
dan motor diesel diesel ecodriver,
Siswa - maupun ECU
e Mengolah data informasi dari
sumber — sumber yang
tersedia
e Melakukan diskusi materi
Perkembangan Teknologi
Kendaraan bermotor baik
mesin bensin maupun diesel.

13. | Vision Zero memahami  dan 10 0 Pengajar : Mampu = Ceramah
mampu _ « Memberikan kontrak menjelaskan dan = Tanya
menerapkan arti . menerapkan jawab
tentang  vision pembelajaran perkembangan = Praktek
zero  Menjelaskan materi Vision kendaraan  yang = Latihan

Zero berkeselamatan dan diskusi
Siswa : guna  mencapai

) ) vision zero

e Menerima presntasi/ceramah accident

fasilitator
e Mengolah data informasi dari

sumber — sumber yang

tersedia
¢ Melakukan diskusi materi

Vision Zero

14. | Seminar menjelaskan 0 12 1. Presentasi Mampu Penyusunan = Kerja
laporan hasil 2. Tanya Jawab menjelaskan dan laporan bidang : Kelompok
observasi  sesuai menyusun Teknik = Presentasi
dengan pokok laporan yang Pengujian = Diskusi
bahasan berisi proses Kendaraan

pengumpulan dan Bermotor
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pengolahan data,
identifikasi

masalah, analisis
serta rekomendasi

Perawatan dan
pemeliharaan
peralatan PKB
Daya Angkut

15.

Analisa
kecelakaan
Lalu lintas

Menjelaskan dan
menganalisis hasil
investigasi
kecelakaan
kendaraan
bermotor

12

Pengajar :

e Memberikan kontrak
pembelajaran

¢ Menjelaskan materi Analisa
Kecelakaan Lalu Lintas

Siswa :

e Menerima presntasi/ceramah
fasilitator

e Mengolah data informasi dari
sumber — sumber yang
tersedia

e Melakukan diskusi Analisa
Kecelakaan Lalu Lintas

Mampu
menjelaskan
kronologi
kecelakaan secara
detail dan teknis,
Mampu  menjadi
saksi ahli dalam
persidangan

Teknik gerak
kendaraan

Fisika Terapan
Gaya dan
Moment gerak
kendaraan

Ceramah
Tanya
jawab
Praktek
Latihan
dan diskusi

ilmu Bahan
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Lampiran 16. Silabus pendidikan dan pelatihan pengujian kendaraan
bermotor tingkat lanjutan 111

KURIKULUM DAN SILABUS LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
XIX. PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TINGKAT LANJUTAN
i

KURIKULUM DAN SILABUS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TINGKAT LANJUTAN 111

Jenis Diklat :  Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB)

Nama Diklat :  Pengujian Kendaraan Bermotor Tingkat Lanjutan |11

Jenjang Diklat :  Ahli

Latar Belakang Diklat Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor ini dilaksanakan

berdasarkan amanat dari UU No 22 tahun 2009 tentang LLAJ
serta berdasarkan jumlah kebutuhan akan Sumber Daya
Manusia Pengujian Kendaraan Bermotor tingkat Lanjutan, dan
guna meningkatkan kualitas dan kompetensi Penguji
Kendaraan Bermotor di Indonesia

Deskripsi Singkat : Diklat Pengujian Kendaraan Bermotor Lanjutan Il merupakan
salah satu diklat teknis bidang Pengujian Kendaraan Bermotor
tingkat Lanjut yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai Teknik
Pengujian Kendaraan Bermotor untuk menghasilkan tenaga
ahli dan profesional dalam menguji kendaraan bermotor serta
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Umum Setelah mengikuti diklat PKB Lanjutan 111, peserta diklat
diharapkan mampu menguji Kendaraan Bermotor, Menghitung
dan menetapkan JBI, JBB, Daya Angkut dan MST Kendaraan
Bermotor, mengkalibrasi alat uji kendaraan bermotor serta
mampu menganalisa dan menvalidasi data hasil Pengujian
Kendaraan Bermotor serta dapat memeriksa dan mengkaji
spesifikasi gambar teknis Kendaraan Bermotor dan mampu

menilai kondisi teknis Kendaraan Bermotor sesuai hasil
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Tujuan Khusus Diklat

Kelompok Sasaran Diklat

Pengampu/Fasilitator

pemeriksaan fisik Kendaraan Bermotor yang dilakukan.

m

= TITom

X

oo

Mampu Menyiapkan alat uji kendaraan bermotor dan
memastikan unjuk kerja sistem ABS kendaraan;
Mampu menguji Emisi Gas Buang Kendaraan (CO,
HC);
Mampu Menguji Lampu Utama Kendaraan;

Mampu Memeriksa Bagian Bawah Kendaraan;

Mampu Melakukan Penilaian Laik Jalan Kendaraan
Bermotor;

Mampu Menguji Speedometer Tester;

Mampu Menguji unjuk kerja Wheel Aligmnet Tester;
Mampu menguji Rem kendaraan bermotor;

Mampu Menentukan kelas jalan dan masa uji berkala;
Mampu menghitung dan menetapkan JBI, MST dan Daya
Angkut Orang dan Barang;

Mampu Menganalisis hasil Pengujian Tipe Kendaraan;
Mampu memeriksa Gambar teknis kendaraan, proses
penyambungan, perhitungan teknis, daya tahan dan daya
dukung komponen kendaraan;

Mampu melakukan validasi untuk pengesahan gambar
teknis rancang bangun dan rekayasa kendaraan bermotor;
Mampu mengkalibrasi alat Uji Kendaraan Bermotor.

Jumlah Peserta . 24 peserta
Asal Pesera  : Aparatur Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat dan Dinas  Perhubungan

Provinsi/ Kabupaten/ Kota

Persyaratan Peserta : PNS Kementerian Perhubungan dan
Dinas Perhubungan Prov/Kab/Kota,
Pendidikan Minimal SLTA IPA atau STM
Mesin/Eleltro, Pangkat/  Golongan
Minimal Penata  (Ill/c), telah lulus
Diklat PKB Lanjutan Il kecuali lulusan D
Il PKB, Masa Kerja di bidang PKB
minimal 2 tahun, memiliki Sim BI, Surat
Keterangan Sehat dari Dokter dan
Surat Penugasan Dari Eselon I1.

Asal Pengampu/Fasilitator

¢ Ditjen Perhubungan Darat/Badan Pengembangan SDM
Perhubungan/Pusat Pengembangan SDM Perhubungan
Darat/STTD dan Badan Lembaga pada Kemnetrian
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Tempat Diklat

Waktu Diklat

Peralatan dan Bahan Diklat :

Perhubungan
¢ Dinas Perhubungan Propinsi/Kabupaten/Kota
¢ Instansi, Badan, Lembaga Lain yang Relevan

b. Persyaratan Pengampu/Fasilitator

e Mampu menguasai Materi yang diajarkan

e Menguasai Metode Mengajar Orang Dewasa
(Andragogi)

e Memiliki Pengalaman yang cukup di Bidang PKB

e Mampu melakukan evaluasi terhadap kemampuan
peserta

Lokasi Diklat untuk teori dan praktek kelas dilaksanakan
di gedung Diklat Transportasi Pusbang SDM Perhubungan
Darat atau Tempat yang ditetapkan di Daerah dimana Lokasi
Pendidikan  dilaksanakan, sedangkan Lokasi Praktek
Lapangan adalah pada Wilayah Kawasan di Sekitar Lokasi
Tempat Diklat dilaksanakan.

160 Jam Pelajaran ( 79 JP Teori / 81 JP Praktek) atau

3 minggu
a. Kebutuhan Peserta : Alat Tulis Menulis
b. Di Kelas . Lap Top/Desk Top, LCD
Projector, Papan Tulis, Flip Chart,
Spidol, Peta-Peta, Blangko
dokumen, dan lain lain.
C. Di Lapangan : Kendaraan Praktek,

Gedung Pengujian, Alat
Peraga Otomotif,
Simulator Alat PKB
Helm, Masker, Meteran,
Palu dan lain lain.

190



DAFTAR MATA DIKLAT

JAM PELAJARAN

NO MATA PELAJARAN TEORI | PRAKTEK
1 2 3 4
1. | PBB 2 6
2. | Etika Profesi 8 -
3. | Metodologi Riset 8 -
4. | Fisika Terapan 10 -
5. | Kapita Selekta 6 2
6. | Rancang Bangun dan Rekayasa Kendaraan Bermotor 5 5
7. | Analisa dan Penetapan Hasil PKB 8 10
8. | Kalibrasi (riset) Peralatan Pengujian Kendaraan 2 6

Bermotor

9. | Teknik Analisa Kecelakaan 4 4
10. | Perkembangan Teknologi Kendaraan Bermotor 10 -
11. | Manajemen Pelayanan Publik 8 -
12. | Perkembangan Teknologi Peralatan PKB 8 -
13. | Ujian Lisan - 48

SUB TOTAL 79 81
TOTAL 160
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SILABUS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TINGKAT DASAR

MATERI POKOK /

NO MATA KOMPETENSI ALOKASI KEGIATAN INDIKATOR MATERI METHODE REFFERENSI
DIKLAT DASAR WAKTU (JP) PEMBELAJARAN HASIL BELAJAR PEMBELAJARAN AJAR DAN PUSTAKA
TEORI PRAKTEK
1 | Etika Profesi Mengetahui  dan 8 0 Memahami dan  mampu | Mampu = Sk Dirjen 1076 | = Ceramah = Sk Dirjen
memahami menjelaskan tentang sikap | menjelaskan tahun 2006 = Tanya 1076 tahun
tentang etika dan dan perlaku Penguji | tentang = Buku pedoman jawab 2006
profesi Kendaraan Bermotor Tingkat | kompetensi  dan penguji = Latihan = Buku
kompetensi Dasar tugas penguji kendaraan dan diskusi pedoman
Penguiji pemula sesuai bermotor penguji
Kendaraan dengan SK Dirjen kendaraan
Bermotor tingkat 1076 tahun 2006 bermotor
Pemula tentang
kompetensi
Penguiji
Kendaraan
Bermotor
2 | Metodologi Mengetahui  dan 8 0 Memahami dan  mampu | Mampu e ldentifikasi = Ceramah =  Buku
Riset memahami menjelaskan tentang | menjelaskan Masalah = Tanya Panduan
tentang Metedologi Riset identifikasi | tentang teori — |e Batasan jawab Metedologi
Metedologi Riset masalah, batasan masalah | teori riset dan Masalah = Latihan Riset
Pengujian perumusan masalah dan | permasalahan e Perumusan dan diskusi | =
Kendaraan hipotesa Pengujian | pengujian Masalah
Bermotor Kendaraan Bermotor kendaraan e Hipotesa
bermotor, e Teknik
pengumpulan Pengumpulan
data -data Data
pengujian ¢ Metode Analisis
kendaraan

192




bermotor

Fisika Terapan | Mengetahui dan 10 Memahami dan  mampu | Mampu Gaya Ceramah Dasar -
memahami menjelaskan tentang rumus | menjelaskan Moment Tanya dasar fisika
tentang tata cara turunan dari fisika terapan, | tentang gaya Impuls dan jawab terapan
rumus turunan dan mengetahui gaya — gaya | moment dan tumbukan Latihan Buku
dari Fisika terapan yang ada pada kendaraan | lengkung pada dan diskusi pedoman

bermotor kendaraan daya angkut
bermotor guna
penghitungan
daya angkut
kendaraan
bermotor

Rancang Mengetahui  dan 16 16 Memahami dan mampu | Mampu tentang Menggambar Ceramah Menggambar

Bangun  dan | Memahami menjelaskan tentang | Gambar teknik Teknik Tanya Teknik

Rekayasa tentang Rancang rancang bangun dan | Rancang Bangun Rancang jawab Rancang

Kendaraan Bangun dan rekayasa kendaraan | Kendaraan Bangun Praktek Bangun

Bermotor Rekayasa bermotor Bermotor dan Kendaraan Latihan Kendaraan
Kendaraan rekayasa Teknologi dan diskusi Teknologi
Bermotor Kendaraan Kendaran Kendaran

Bermotor Bermotor Bermotor

Analisa dan | Mengetahui  dan 8 12 Memahami dan  mampu | Mampu KM. 09 th 2006 Ceramah KM. 09 th

Penetapan memahami menetapkan dan | menjelaskan dan tentang Tanya 2006

Hasil Analisa dan menganalisa hasil Pengujian | melakukan Pengujian Tipe jawab tentang

Pengujian Penetapan  Hasil Kendaraan Bermotor penetapan dan KM 71 th 1993 Praktek Pengujian

Kendaraan Pengujian hasil analisa tentang Latihan Tipe

Bermotor Kendaraan pengujian pengujian dan diskusi KM 71 th
Bermotor kendaraan berkala 1993

bermotor yang KM 63 Th 1993 tentang
sesuai dengan tentang pengujian
ketentuan  yang Ambang Batas berkala
berlaku Pengujian KM 63 Th
Kendaraan 1993
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Bermotor tentang
Ambang
Batas
Pengujian
Kendaraan
Bermotor
Kaliberasi Mengetahui  dan 8 20 Memahami dan mampu | Mampu Kaliberasi Ceramah Buku
Peralatan PKB | memahami mengkaliberasi  alat  uji | menjelaskan dan CO/HC tester Tanya panduan alat
tentang tata cara kendaraan bermotor melakukan Kaliberasi jawab uji
Kaliberasi alat Uji kaliberasi alat uji Smoke Tester Praktek kendaraan
KB Smoke Tester, Kaliberasi Latihan bermotor
CO/HC Tester, Speedometer dan diskusi SOP dan
Speedmeter Tester SPM alat uji
Tester, Kaliberasi
Breakteseter, Side Breaktester
Slipe Tester Kaliberasi  Side
Slip Tester
Teknik Analisa | Mengetahui dan 8 8 Memahami dan  mampu | Mampu Pengaruh Ceramah Pengaruh
Kecelakaan Memahami melakukan analisa dan | melakukan kecelakaan Tanya kecelakaan
tentang teknik investigasi kecelakaan | investigasi Sebab jawab Sebab
dan analisa kendaran  bermotor dan | kecelakaan  dan kecelakaan Praktek kecelakaan
investigasi mampu memberikan analisis | mampu Potensi  dasar Latihan Potensi
kecelakaan hasil investigasi tersebut menjelaskan hasil kecelakaan dan diskusi dasar
kendaraan analisa investigasi kecelakaan
bermotor kecelakaan
kendaraan
bermotor
Kapita Selekta | Mengetahui dan 10 8 Memhami dan mampu | Mampu Konseptual teori Ceramah Pedoman
memahami mengkonsep  teori  PKB, | menjelaskan PKB Tanya pembelajara
tentang Kapita model — model penelitian | konsep teori PKB, Problema jawab n kapita
Selekta PKB PKB, problema manajemen | model — model manajemen dan Praktek selekta
dan kelembagaan PKB. penelitian PKB, kelembagaan Latihan
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problema PKB dan diskusi
manajemen dan Model — model

kelembagaan penelitian PKB

PKB.

9. | Manajemen Mengetahui  dan 0 Memahami dan mampu | Mampu SOP Pengujian | = Ceramah e Manajemen
Pelayanan memahami menjelaskan tentang tata | menjelaskan dan Kendaraan = Tanya pelayanan
Publik tentang cara manajemen pelayanan | membuat SOP Bermotor\ jawab e Organisasi

manajemen pengujian kendaraan | dan SPM SPM Pengujian | = Praktek dan tata
pelayanan publik bermotor Pengujian Kendaraan = Latihan kerja
Kendaraan Bermotor dan diskusi pemerintah
Bermotor, mampu Administrasi
menata Pengujian
adminsitrasi Kendraan
Pengujian Bermotor
Kendaraan Tupoksi  kerja
Bermotor, mampu Pengujian
mengorganisir Kendaraan
kegiatan Bermotor
Pengujian
Kendaraan
Bermotor
10. | Seminar Memahami  dan 12 Mampu Penyusunan = Kerja
mampu menjelaskan dan laporan bidang : Kelompok
menyusun menyusun Teknik = Presentasi
laporan hasil laporan yang Pengujian = Diskusi
observasi  sesuai berisi proses Kendaraan
dengan pokok pengumpulan dan Bermotor
bahasan pengolahan data, Perawatan dan

identifikasi
masalah, analisis
serta rekomendasi

pemeliharaan
peralatan PKB
Daya Angkut
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Lampiran 17. Surat tanda tamat Diklat Penguji Kendaraan Bermotor
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